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SUMMARY 
 

 

ARINDA RAMADHANI. Supply Chain and Value Chain Analysis of Keprok 

Orange Gerga Varieties (Citrus nobilis Sp.) at North Dempo District Pagar Alam 

City (Supervised by ELISA WILDAYANA).  

 

Keprok Gerga orange varieties is a new primadonna typical of Pagar Alam 

City because it has a refreshing taste. This study aims to: (1) Describe the supply 

chain of Gerga tangerines in North Dempo District (2) Analyze the value chain of 

Gerga tangerines in North Dempo District. The research was conducted in 

September-October 2023 with survey method. Sampling method with purposive 

and snowball sampling. The results of this study are: (1) There are 4 supply chain 

patterns, the flow of products flows from upstream to downstream with a total 

production in one year of 193,670 kg, the flow of information has been well 

integrated carried out directly and utilizing cell phones, the flow of money consists 

of a cash payment system and due (debt), the activities carried out start from 

production facilities to products to consumers. (2) In the value chain, the average 

total production cost per year for farmers is Rp15.402.194, intermediary traders 

Rp102.373.971, and retailers Rp22.741.721. The average revenue per year of 

farmers was Rp60.503.943, collecting traders Rp134.438.776, and retailers 

Rp27.222.400. The average annual income of farmers is Rp45.101.749, collecting 

traders Rp32.064.805, and retailers Rp4.480.679. Marketing margins for each 

pattern for grade A were Rp2.000-Rp3000/kg, grade B Rp2.600-Rp3.572/kg, and 

grade C Rp2.000-Rp3.367/kg. Revenue cost ratio of farmers amounted to 3,92, 

collecting traders 1,31, and retailers 1,92. which means the business is considered 

feasible because > 1 while the benefit cost ratio of farmers amounted to 2,92, 

collecting traders 0,31, and retailers 0,19 so that in collecting traders and retailers 

the business is considered inefficient because < 1. Farmer's share of producers 

amounted to 100 percent so that marketing is considered efficient because > 50 

percent, while the trader's share with the largest value is at the retailer for grade A 

of 81,22 percent. 
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RINGKASAN 
 

 

ARINDA RAMADHANI. Analisis Rantai Pasok dan Rantai Nilai Jeruk Keprok 

Varietas Gerga (Citrus nobilis Sp.) di Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam 

(Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA).  

 

Jeruk keprok varietas Gerga merupakan primadona baru khas Kota Pagar 

Alam karena memiliki rasa yang menyegarkan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

Mendeskripsikan gambaran rantai pasok jeruk keprok varietas Gerga di Kecamatan 

Dempo Utara (2) Menganalisis rantai nilai jeruk keprok varietas Gerga di 

Kecamatan Dempo Utara. Penelitian dilaksanakan pada bulan September-Oktober 

2023 dengan metode survei. Metode penarikan contoh dengan purposive dan 

snowball sampling. Hasil penelitian ini yaitu: (1) Terdapat 4 pola rantai pasok, 

aliran produk mengalir dari hulu hingga ke hilir total produksi dalam satu tahun 

sebanyak 193.670 kg, aliran informasi telah terintegrasi dengan baik dilakukan 

secara langsung dan memanfaatkan ponsel, aliran uang terdiri dari sistem 

pembayaran tunai dan tempo (hutang), aktivitas yang dilakukan dimulai dari sarana 

produksi hingga produk sampai ke konsumen. (2) Pada rantai nilai, rata-rata total 

biaya produksi per tahun petani Rp15.402.194, pedagang pengumpul 

Rp102.373.971, dan pedagang pengecer Rp22.741.721. Rata-rata penerimaan per 

tahun petani Rp60.503.943, pedagang pengumpul Rp134.438.776, dan pedagang 

pengecer Rp27.222.400. Rata-rata pendapatan per tahun petani Rp45.101.749, 

pedagang pengumpul Rp32.064.805, dan pedagang pengecer Rp4.480.679. Marjin 

pemasaran tiap pola untuk grade A Rp2.000-Rp3.000/kg, grade B Rp2.600-

Rp3.572/kg, dan grade C Rp2.000-Rp3.367/kg. Revenue cost ratio petani sebesar 

3,92, pedagang pengumpul 1,31, dan pedagang pengecer 1,92. yang berarti usaha 

dinilai layak karena >1 sedangkan benefit cost ratio petani sebesar 2,92, pedagang 

pengumpul 0,31, dan pedagang pengecer 0,19 sehingga pada pedagang pengumpul 

maupun pengecer usaha dinilai belum efisien dikarenakan <1. Farmer’s share 

produsen sebesar 100 persen sehingga pemasaran dinilai efisien karena >50 persen, 

sedangkan trader’s share dengan nilai terbesar yaitu pada pedagang pengecer untuk 

grade A sebesar 81,22 persen. 

  

Kata kunci: jeruk keprok varietas Gerga, rantai nilai, rantai pasok  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian memiliki peranan dalam menopang pembangunan di 

Indonesia dan menyokong perekonomian nasional. Sebagian besar masyarakat 

Indonesia mengandalkan hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhan pangan, hal 

ini didasarkan karena Indonesia merupakan negara agraris dengan lahan pertanian 

yang begitu luas sehingga dapat mencukupi kebutuhan hidup masyarakatnya yang 

bermata pencarian sebagai petani. Sektor pertanian menjadi salah satu yang paling 

banyak diusahakan dalam negeri dan membantu kesejahteraan hidup masyarakat. 

Sektor pertanian dalam pembangunan nasional dikategorikan menjadi tiga kegiatan 

pokok, yaitu sebagai penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, sumber 

penerimaan hasil eskpor, dan penyedia lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

(Soetriono et al., 2016).  

Subsektor tanaman pangan dan hortikultura, perkebunan, peternakan, 

perikanan, dan kehutanan merupakan kelima sub sektor yang tercakup dalam sektor 

pertanian. Subsektor hortikultura terbagi kedalam beberapa komoditas meliputi 

tanaman buah, tanaman sayur, tanaman hias, dan tanaman obat. Subsektor ini 

mengambil peranan yang strategis dalam kemajuan perekonomian di Indonesia dan 

secara agribisnis memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan. Tanaman 

hortikultura dikenal sebagai sumber anti oksidan, mineral, serat, dan vitamin, nilai 

kalorinya pun cukup tinggi sehingga bermanfaat sebagai sumber pangan maupun 

nutrisi bagi tubuh (Antriyani, 2018).  

Tanaman buah memiliki prospek yang baik untuk dibudidayakan. Buah-

buahan kaya akan kandungan gizi, vitamin, dan mineral sehingga dianjurkan untuk 

dikonsumsi setiap hari. Buah-buahan memiliki manfaat bagi kesehatan tubuh 

manusia yaitu: (1) Sebagai sumber energi (2) Sumber serat dengan manfaat 

menurunkan kadar kolestrol, menstabilkan kadar gula darah, mencegah risiko 

penyakit jantung dan bulu darah, melancarkan pencernaan (3) Sumber vitamin E, 

vitamin C, β-karoten, dan senyawa flavonoid (4) Sumber mineral seperti zat besi, 

tembaga, magnesium, fosfor, seng, boron, dan iodium (Zulkarnain, 2017).  
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Berdasarkan Tabel 1.1. di bawah dapat dilihat bahwa dari beberapa komoditas 

buah yang populer di Indonesia sepanjang tahun 2081-2022 umumnya terus 

mengalami peningkatan total produksi.  

 

Tabel 1.1. Produksi Tanaman Buah-buahan Tahun 2018-2022 

No. Komoditas 
Produksi (Ton) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Alpukat 410.094 461.613 609.049 669.260 865.780 

2. Belimbing 101.553 106.070 114.524 137.450 128.632 

3. Durian 1.142.102 1.169.804 1.133.195 1.353.037 1.582.172 

4. Jeruk Siam/ 

Keprok 
2.408.043 2.444.518 2.593.384 2.401.064 2.551.999 

5. Mangga 2.624.791 2.808.939 2.898.588 2.835.442 3.308.895 

6. Nanas 1.805.506 2.196.458 2.447.243 2.886.417 3.203.775 

7. Pepaya 887.591 986.992 1.016.388 1.168.266 1.089.578 

8. Pisang 7.264.383 7.280.658 8.182.756 8.741.147 9.245.427 

9. Melon 118.708 122.105 138.177 129.147 118.696 

10. Semangka 481.744 523.333 560.317 414.242 367.816 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022) 

 

Jeruk merupakan salah satu tanaman buah yang telah lama dibudidayakan di 

Indonesia dan terus mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Prioritas 

pengembangan jeruk sebagai komoditas hortikultura tergolong baik, usahatani 

jeruk mampu memberikan perolehan keuntungan dan menjadi sumber pendapatan 

bagi petani. Tingginya nilai ekonomis jeruk mampu memberikan kontribusi yang 

cukup besar terhadap perekonomian nasional, sehingga dalam pengembangannya 

diperlukan perhatian khusus (Armiaty, 2013). 

Di Indonesia terdapat beragam jenis jeruk yang dibudidayakan, mulai dari 

jeruk manis, sitrun, keprok, nipis, purut, dan lain-lain. Jenis jeruk yang paling 

banyak dibudidayakan saat ini adalah jeruk keprok Siam, keprok Garut, dan keprok 

Madura. Jenis tersebut dalam setahunnya dapat berbuah hingga beberapa kali. Jeruk 

dikenal sebagai buah yang selalu tersedia sepanjang tahun dan tidak mengenal 

musim. Hal ini dikarenakan seusai masa kering, tanaman jeruk dapat selalu 

membentuk cabang-cabang dan bunga baru. Apalagi tanaman ini dapat 

dibudayakan dimana saja, jeruk dapat tumbuh dengan baik di daerah beriklim tropis 

dan subtropis sehingga kontinuitas produksi jeruk di pasaran dapat terjamin 

ketersediaannya (Rahimah et al., 2020).  
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Jeruk menjadi salah satu tanaman buah yang populer dan digemari oleh 

masyarakat di provinsi Sumatera Selatan. Selain jeruk, terdapat beberapa komoditas 

buah lain dengan jumlah produksi yang cukup tinggi seperti: durian, mangga, 

papaya, pisang, nanas, dan salak. Buah-buahan tersebut diproduksi oleh beberapa 

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan. Produksi jeruk berdasarkan Kabupaten/Kota 

di Sumatera Selatan pada Tahun 2018-2022 dapat dilihat pada Tabel 1.2. dimana 

produksi jeruk terus mengalami peningkatan sejak tiga tahun terakhir.  

 

Tabel 1.2. Produksi Jeruk di Sumatera Selatan pada Tahun 2018-2022 

No. Kabupaten/Kota 
Produksi (Kuintal) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Ogan Komering 

Ulu 

104.152 75.521 61.918 144.362 144.362 

2. Ogan Komering 

Ilir 

131.740 31.775 20.224 27.656 27.656 

3. Muara Enim 24.241 29.983 25.694 142.390 142.390 

4. Lahat 406 669 989 621 621 

5. Musi Rawas 56.061 60.406 54.469 17.981 17.981 

6. Musi Banyuasin 6.109 3.834 6.575 9.155 9.155 

7. Banyuasin 30.650 20.980 26.890 25.758 25.758 

8. Ogan Komering 

Ulu Selatan 

2.831 1.161 1.496 5.749 5.749 

9. Ogan Komering 

Ulu Timur 

40.278 51.901 323.406 278.620 278.620 

10. Ogan Ilir 14.470 10.568 2.379 12.839 12.839 

11. Empat Lawang 7.994 1.661 2.952 2.936 2.936 

12. Pali 250 160 2.575 1.425 1.425 

13. Musi Rawas Utara 3.673 10.467 27.043 33.479 33.479 

14. Palembang 368 509 494 84 84 

15. Prabumulih 122 152 488 906 906 

16. Pagar Alam 6.232 3.904 3.507 12.804 12.804 

17. Lubuk Linggau 102 111 3 12 12 

Jumlah 429.679 303.762 561.101 716.777 716.777 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022) 

 

Jeruk keprok varietas Rimau Gerga Lebong (RGL) (Citrus nobilis Sp.) 

merupakan salah satu komoditas unggulan Kabupaten Lebong Provinsi Bengkulu 

yang saat ini tengah gencar dikembangkan di Kota Pagar Alam. Tanaman ini 

beradaptasi baik pada daerah yang memiliki ketinggian 900-1.200 mdpl. Tahun 

2009 menjadi awal mula masyarakat Bengkulu mengenal jeruk RGL atau yang 

lebih sering disebut sebagai jeruk Gerga. Jeruk RGL pertama kali didaftarkan ke 
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Departemen Pertanian pada tahun 2010. Selanjutnya, itu ditetapkan sebagai varietas 

Lebong lokal pada 2011 di bawah nomor resmi 16/PVL/2011. Jeruk RGL secara 

hukum diakui sebagai varietas superior di tingkat nasional pada tahun 2012. Mereka 

berasal dari Rimbo Pengurat, Lebong Regency, Provinsi Bengkulu. Pengakuan ini 

didasarkan pada keputusan No.2087/KPTS/SA.120/6/2012 (Rahayu, 2018). 

Desa Agung Lawangan, yang terletak di daerah yang ditinggikan di provinsi 

Sumatra Selatan, adalah situs awal yang dipilih untuk menumbuhkan jeruk Gerga. 

Selanjutnya, budidaya tumbuh ke desa Muara Siban dan desa Pelang Kenidai. 

Keberhasilan petani lokal dalam mengembangkan komoditas ini mampu membawa 

jeruk Gerga menjadi primadona baru di Kota Pagar Alam yang kerap diburu para 

wisatawan yang sedang berkunjung dan dijadikan sebagai buah tangan selain kopi 

dan teh. Petani lokal biasanya mempersilahkan para pengunjung untuk memetik 

langsung dikebun yang terletak tidak jauh dari kios tempat mereka berdagang dan 

menjadi agrowisata kecil-kecilan sembari membeli jeruk Gerga 

Jeruk Gerga asal Kota Pagar Alam berhasil menduduki juara pertama dalam 

Festival Buah dan Pertanian Unggulan Sumsel II pada tahun 2019 yang 

diselenggarakan oleh Pemerintah Provinsi Sumsel bersama Himpunan Alumni IPB 

DPD Sumsel. Hal ini mengakibatkan permintaan terhadap jeruk Gerga terus 

meningkat, pangsa pasarnya semakin meluas. Permintaan tersebut berasal dari 

permintaan lokal dan luar daerah seperti Lahat, Muara Enim, Palembang, Lampung. 

Permintaan terhadap jeruk Gerga khas Kota Pagar Alam cukup tinggi dan terus 

mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Meskipun demikian, terjadi 

ketidakmampuan produksi di tingkat produsen yang menyebabkan permintaan 

jeruk Gerga di Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam lebih tinggi 

dibandingkan produk yang dapat ditawarkan oleh petani, khususnya untuk 

permintaan yang berasal dari luar daerah.   

Keterbatasan jumlah produksi komoditas ini menyebabkan terjadinya sebuah 

ketidakpastian yang tinggi dalam rantai pasok sehingga diperlukan sebuah 

pendekatan pada rantai pasok jeruk Gerga yang bertujuan untuk 

mempertimbangkan pengelolaan supply chain dengan lebih mudah dalam 

menghantarkan produk antar produsen dan konsumen, begitupun konsumen 

mendapat kemudahan untuk mendapatkan produk dari produsen yang dimulai dari
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pemeliharaan yang dilakukan oleh petani, pemanenan, hingga bagaimana produk 

didistribusikan dari rantai awal ke rantai berikutnya dan berakhir pada konsumen 

sebagai rantai akhir dalam sebuah rantai pasok. Pemahaman yang akurat tentang 

aliran dalam rantai pasokan, mencakup barang -barang, informasi, dan uang, di 

dalam distrik Dempo Utara, dapat secara signifikan memengaruhi keakuratan 

ketersediaan, distribusi, dan permintaan pasar. 

Harga eceran jeruk Gerga di distrik Dempo Utara bervariasi dari Rp10.000 

hingga Rp15.000 per kilogram untuk pelanggan. Harga jeruk Gerga dapat fluktuasi 

berdasarkan ketersediaan dan permintaan pasar. Untuk meningkatkan profitabilitas 

dan mencapai pendapatan proporsional, analisis rantai nilai jeruk Gerga dapat 

dilakukan, dengan mempertimbangkan harga pasar saat ini. Dalam hal ini, petani 

berperan sebagai price taker dan pedagang sebagai price maker. Posisi ini 

mengakibatkan posisi tawar petani menjadi lemah karena adanya keterbatasan 

sarana dan prasarana, permodalan, dan informasi harga pasar. Apabila terjadi secara 

terus menerus maka petani akan merugi dan rantai pemasaran tidak berjalan secara 

efektif.  

Informasi terkait kepastian pasokan hasil produksi, permintaan jeruk Gerga, 

dan alat analisis internal pada rantai nilai juga diperlukan untuk mengetahui 

efisiensi serta merumuskan strategi yang tepat dalam mengidentifikasi keunggulan 

dan kelemahan dalam sebuah rantai pasok yang berjalan. Analisis komprehensif 

rantai pasokan dan rantai nilai jeruk Gerga di distrik Dempo Utara diperlukan untuk 

mengidentifikasi proses yang mendasarinya. Apabila terdapat kelemahan dalam 

pengimplementasiannya, solusi efektif dapat disarankan kepada para pelaku yang 

terlibat. Hal-hal yang perlu dioptimalkan untuk meningkatkan produksi dan 

pendapatan dapat dilakukan, serta hal-hal yang mulanya mengurangi produksi dan 

pendapatan dapat diminimalisir atau dihindari.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka menarik minat penulis untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Rantai Pasok dan Rantai Nilai Jeruk 

Keprok Varietas Gerga (Citrus nobilis Sp.) di Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar 

Alam”.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah penelitian yang dikaji dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana gambaran rantai pasok jeruk keprok varietas Gerga di Kecamatan 

Dempo Utara Kota Pagar Alam? 

2. Bagaimana analisis rantai nilai jeruk keprok varietas Gerga di Kecamatan 

Dempo Utara Kota Pagar Alam? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan gambaran rantai pasok jeruk keprok varietas Gerga di 

Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam.  

2. Untuk menganalisis rantai nilai jeruk keprok varietas Gerga di Kecamatan 

Dempo Utara Kota Pagar Alam.  

Beberapa kegunaan yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, berguna sebagai ilmu pengetahuan dan pembelajaran yang dapat 

menambah wawasan dan keterampilan selama proses penelitan berlangsung.  

2. Sebagai studi literatur terkait rantai pasok dan rantai nilai jeruk keprok varietas 

Gerga. 

3. Sebagai rekomendasi dan saran kepada para petani dan pemerintah sebagai 

pemangku kebijakan dalam mengembangkan komoditas unggulan daerah.  
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BAB 2  

KERANGKA PEMIKIRAN 

 
2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Konsepsi Tanaman Jeruk Keprok Varietas Gerga  

Tanaman jeruk keprok memiliki asal-usulnya di Israel dan kemudian 

diperkenalkan ke Indonesia melalui Thailand. Itu kemudian dibudidayakan di 

Sumatra Utara, khususnya di wilayah Karo. Kata “Gerga” diambil dari nama orang 

yang pertama kali membawa tanaman jeruk ini ke daerah Rimbo Pengadang, 

Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu. Ia membawa bibit jeruk tersebut dan 

menanamnya pada lahan seluas 50 ha dengan total 2.500 batang yang kemudian 

berkembang dengan baik di daerah penanaman tersebut. Penamaan varietas jeruk 

ini menjadi jeruk keprok yaitu jeruk Rimau Gerga Lebong (RGL) ditujukan sebagai 

sebuah bentuk apresiasi terhadap Gerga (Rahayu, 2018).  

Klasifikasi botani tanaman jeruk Gerga menurut Sari (2020) sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae  

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Sapindales 

Famili  : Rutaceae 

Genus  : Citrus 

Spesies  : Citrus nobilis Blanco X sinensis Osbeck 

Sinonim  : Citrus reticulata Blanco X sinensis Osbeck 

Citrus nobilis L. Var. RGL.  

Jeruk Gerga memiliki berbagai keunggulan kompetitif yang membuatnya 

menjadi salah satu komoditas hortikultura lokal unggulan, diantaranya: ukuran 

buah yang cukup besar dengan berat berkisar antara 200-350g per biji nya, memiliki 

kadar sari buah yang tinggi, berwarna kuning oranye, dapat berbuah sepanjang 

tahun dan tidak mengenal musim, serta memiliki potensi yang baik di pasaran. 

Potensi baik jeruk Gerga di pasar tersebut ditunjang oleh adanya ketersediaan buah 

yang dihasilkan sepanjang tahun. Dalam satu pohon jeruk Gerga biasanya terdapat 

4-6 generasi, memiliki bunga, buah muda, hingga buah yang siap untuk dilakukan 

pemanenan (Rambe et al., 2012).  
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Jeruk Gerga menjadi komoditas yang potensial di daerah asalnya, hal ini 

dikarenakan komoditas tersebut berkontribusi dalam meningkatkan penghasilan 

masyarakat. Sebagain besar masyarakat di Kabupaten Lebong pun mengusahakan 

komoditas ini sebagai sumber mata pencaharian. Jeruk Gerga dapat berbuah 

sepanjang tahun dan mampu beradaptasi dengan baik di dataran yang memiliki 

ketinggian antara 900-1.200 meter diatas permukaan laut. Biasanya panen raya 

jeruk Gerga terjadi antara bulan agustus hingga september dan panen selang juga 

terjadi sebanyak dua kali dalam setahun. Jeruk Gerga memiliki warna kulit buah 

kuning oranye dengan bentuk buah yang bulat memanjang (abloid), per tanaman 

memiliki jumlah buah sebanyak 535-617 buah dengan musim panen sebanyak 6 

kali (Gabrienda et al., 2021) 

Pada tahun 2011, jeruk Gerga mendapatkan penetapan sebagai komoditas 

prioritas nasional untuk dikembangkan. Di daerah aslinya yaitu Kabupaten Lebong 

pengembangannya sudah dilakukan sejak tahun 2010, kemudian lahan 

pengembangannya semakin meluas bahkan hingga ke daerah-daerah lain. Yang 

membedakan jeruk Gerga dengan jenis jeruk keprok varietas lainnya ada pada 

spesifikasi berupa besarnya ukuran daun disertai tekstur yang kaku, ketebalan kulit 

buahnya, dan citarasa manis, asam, segar pada daging buahnya yang memiliki 

warna oranye. Apabila dilakukan peninjauan dari karakteristik kimia, jeruk Gerga 

memiliki kandungan air sebesar 89,20 persen, kandungan asam 0,92 persen, dan 

vitamin C 18,34 mg/100g (BPSB dalam Mikasari et al., 2015).  

 

2.1.2. Konsepsi Rantai Pasok 

Rantai pasok atau supply chain merupakan sistem terintegrasi dimana 

keseluruhan proses dalam mempersiapkan dan menyampaikan produk kepada 

konsumen dapat dikoordinasikan. Beberapa proses yang tercakup antara lain: 

perencanaan (plan), sumber input (source) atau bahan mentah dari pemasok, 

pentransformasian barang mentah menjadi barang jadi (make), transportasi, 

distribusi, pergudangan (deliver), sistem informasi, dan pengembalian barang yang 

tidak sesuai (return). Rantai pasok memiliki tujuan untuk mengoptimalkan value 

atau akumulasi nilai dan keuntungan yang diciptakan oleh setiap pelaku dalam 

rantai pasok berupa nilai tambah yang diciptakan oleh pemasok kepada manufaktur,
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manufaktur kepada distributor, dan distributor kepada konsumen. Nilai ini berasal 

dari layanan dan harga produk yang kemudian menciptakan persaingan antar rantai 

pasok (Martono, 2019).  

Menurut Van der Vost dalam Purba (2015), rantai pasok merupakan 

rangkaian aktivitas berupa aktivitas fisik dan pengambilan keputusan yang 

terhubung pada saluran produk dan informasi serta berkaitan dengan aliran dana 

dan hak milik yang berseberangan dengan batasan organisasi. Manajemen terhadap 

rantai pasok dinilai penting dalam penciptaan integrasi dari perencanaan, 

koordinasi, dan pengawasan dalam semua tahapan bisnis dan aktivitas pada ssebuah 

rantai pasok untuk menyampaikan nilai yang diharapkan konsumen dengan biaya 

sekecil mungkin terhadap rantai pasok secara keseluruhan. 

 Berdasarkan prinsipnya, terdapat dua tipe dalam rantai pasok pertanian, yaitu 

produk segar dan produk yang diproses. Produk segar yang dimaksud berupa buah, 

sayuran, dan sejenisnya yang tidak memerlukan proses pengolahan khusus atau 

sebuah transformasi kimia. Produk yang diproses memerlukan pengolahan khusus, 

perubahan bentuk, dan transformasi kimia. Untuk produk pertanian yang diproses, 

rantai pasoknya akan melibatkan beberapa pelaku seperti petani atau perkebunan, 

pengolah atau pabrik pengolahan, distributor dan pengecer. Dalam sebuah lapisan 

dan keterlibatan, sebuah perusahaan diposisikan memiliki minimal satu rantai 

pasok. Pada jaringan rantai pasok pertanian terdapat lebih dari satu rantai pasok dan 

proses bisnis yang teridentifikasi (Pujawan dalam Nurfadilah, 2017).  

 Menurut Indrajit dan Djokopranoto dalam Nurfadilah (2017), rantai pasok 

merupakan masing-masing hubungan yang menjadi satu kesatuan pada penyaluran 

produk dari tempat asal hingga ke konsumen. Rantai pasok memiliki hubungan 

yang terus menerus dengan barang, informasi, dan uang. Barang umumnya 

mengalir dari hulu hingga ke hilir dan perjalanannya digambarkan mulai dari 

produk mentah hingga sampai ke konsumen akhir. Informasi mengalir dari hulu 

hingga ke hilir dan sebaliknya yang kemudian menggambarkan mengenai arus 

pengaruh dan informasi pada setiap lembaga pemasaran. Pelaku utama rantai pasok 

secara umum terdiri dari:    

1. Pemasok, merupakan sumber penyedia bahan pertama berupa bahan baku, bahan 

penolong, atau bahan lain yang dibutuhkan oleh para produsen untuk melakukan  
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produksi terhadap barang yang sesuai dengan permintaan atau kebutuhan 

konsumen.  

2. Produsen, adalah tautan awal dalam rantai pasokan yang bertanggung jawab 

untuk manufaktur, perakitan, konversi, atau finalisasi komoditas, dan secara 

langsung terkait dengan pabrikan. 

3. Distributor, merupakan penyalur barang dari produsen kepada konsumen. 

Biasanya memiliki gudang untuk melakukan penyimpanan barang yang 

jumlahnya besar. 

4. Pengecer, merupakan pelaku yang menjual barang dari distributor atau pedagang 

besar kepada konsumen.  

5. Pelanggan, merupakan mata rantai pasok akhir yang mengakhiri kegiatan pada 

rantai pasok. Diharapkan ketika menerima barang, pelanggan memiliki rasa puas 

dan menerima manfaat yang maksimal.  

 

2.1.3. Konsepsi Rantai Nilai 

Pearce dan Robinson (2016) mendefinisikan rantai nilai sebagai representasi 

visual dari urutan operasi yang terlibat dalam mengubah input menjadi output yang 

memiliki signifikansi bagi konsumen di dalam perusahaan. Analisis rantai nilai atau 

Value Chain Analysis (VCA) adalah alat analitik internal yang digunakan oleh 

perusahaan untuk mengembangkan strategi untuk mencapai keunggulan kompetitif 

dan memahami bagaimana perusahaan dapat menghasilkan nilai bagi konsumen. 

Ini dicapai dengan meneliti berbagai kontribusi untuk kegiatan yang sedang 

berlangsung. Analisis rantai nilai berfungsi untuk membagi bagian bisnis menjadi 

kelompok aktivitas, diawali dengan penerimaan input dan berakhir sebagai produk 

untuk konsumen, serta mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan yang terjadi 

dalam seluruh rantai nilai dari awal sampai akhir.  

Rantai nilai dapat digambarkan sebagai serangkaian operasi yang harus 

menghasilkan kontribusi yang lebih besar terhadap nilai akhir produk daripada 

biaya terkait. Kisaran produk yang diproduksi bergantung pada beragam operasi 

organisasi atau perusahaan dan menggunakan sumber daya yang berbeda di 

sepanjang rantai nilai, bergantung pada persyaratan produk. Produk mengalir dalam 

rantai nilai biasanya dimulai dari penelitian, pengembangan, rekayasa, dan proses
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manufaktur, yang pada akhirnya memuncak dalam akuisisi konsumen. Hal ini 

bergantung pada produk, konsumen memerlukan layanan dan dapat memilih atau 

membuat sebuah produk setelah tujuan dari pengkonsumsian produk didapatkan 

(Atkinson dalam Syibil, 2013).  

 

2.1.4. Konsepsi Penerimaan dan Pendapatan  

Penerimaan merupakan perkalian antara produksi yang diperoleh dengan 

harga jual. Menurut (Soekartawi dalam Pratiwi et al., 2020) dapat juga diartikan 

sebagai nilai produksi total usahatani pada sebuah jangka waktu tertentu, 

pengeluaran total dalam usahatani merupakan semua nilai masukan yang habis 

terpakai. Penerimaan usahatani dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut: 

TR = P.Q 

Keterangan: 

TR = Total return atau total penerimaan (Rp/tahun) 

P = Price atau harga (Rp/kg) 

Q = Quantity atau jumlah produksi (Kg) 

Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dan semua biaya yang 

dikeluarkan dalam satu periode atau satu kali produksi. Pada sebuah usahatani, 

segala kegiatan berkaitan dengan biaya akhir agar pendapatan diperoleh petani dan 

kemudian dapat digunakan sebagai biaya untuk memenuhi kebutuhan hidup 

(Soekartawi dalam Pratiwi et al., 2020). Pendapatan dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 

Π = TR – TC 

Keterangan:  

Π = Income atau pendapatan (Rp/tahun) 

TR = Total return atau total penerimaan (Rp/tahun) 

TC = Total cost atau biaya total (Rp/tahun) 

 

2.1.5. Marjin Pemasaran  

 Menurut Pearce dan Robinson dalam Nurfadilah (2017), marjin pemasaran 

merupakan selisih harga dari dua atau lebih tingkat rantai pemasaran atau di tingkat 
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produsen dan harga di tingkat konsumen. Dengan melakukan perhitungan terhadap

marjin pemasaran, perbedaan harga pada tingkat pelaku rantai nilai dapat dilihat 

menggunakan alat analisis biaya dan marjin pemasaran. Marjin kotor adalah 

perbedaan moneter antara harga pada satu tahap dalam rantai pasokan dan harga 

pada tahap lain dalam proses pemasaran. Marjin bersih berasal dari marjin kotor 

setelah mengurangi biaya yang terkait dengan kegiatan pemasaran. Dalam 

menghitung marjin pemasaran dapat menggunakan rumus berikut: 

Mp = Pr – Pf atau Mp = Bp + Kp 

Keterangan: 

Mp = Marjin pemasaran (Rp/kg) 

Pr = Harga di tingkat konsumen (Rp/kg) 

Pf = Harga di tingkat produsen (Rp/kg) 

Bp = Biaya pemasaran (Rp/kg) 

Kp = Keuntungan pemasaran (Rp/kg) 

 

2.1.6. Revenue Cost Ratio dan Benefit Cost Ratio 

Efisiensi usaha dapat dinilai dengan menghitung rasio biaya-ke-output, yang 

mewakili hubungan antara hasil bisnis dan biaya produksi secara keseluruhan. 

Rasio biaya pendapatan adalah analisis kuantitatif yang menilai profitabilitas dan 

kelayakan organisasi dengan membandingkan pendapatannya dengan biayanya. 

Revenue cost ratio dapat menjadi analisis untuk melihat perbandingan antara 

penerimaan dan pengeluaran dalam sebuah usaha yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah sebuah usaha layak atau tidak untuk dilaksanakan.  

Sebuah usaha dikatakan layak untuk dilaksanakan jika nilai pada perhitungan 

revenue cost ratio lebih dari 1 atau semakin tinggi nilai pada perhitungannya, 

tingkat keuntungan yang diperoleh dalam usaha tersebut juga semakin tinggi. 

Perhitungan revenue cost ratio dapat menggunakan rumus berikut: 

R/C = TR 

     TC

Keterangan: 

R/C = Revenue cost ratio  

TR = Total penerimaan (Rp/tahun) 

TC = Total biaya produksi (Rp/tahun) 
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 Menurut Soeikartawi dalam Normansyah et al., (2014), teirdapat tiga kriteiria 

dalam meine intukan keilayakan usaha deingan meinggunakan pe irhitungan reiveinue i 

cost ratio sebagai berikut:  

Reive inuei cost ratio > 1, maka seibuah usaha dikatakan eifisiein atau meinguntungkan. 

Revenue cost ratio = 1, maka seibuah usaha meincapai titik impas.  

Reive inuei cost ratio < 1, maka seibuah usaha tidak eifisie in atau meirugikan.   

 Benefit cost ratio atau profitability index (PI) merupakan perbandingan 

benefit atau keuntungan yang diperoleh pada sebuah usaha dengan biaya total yang 

dikeluarkan pada usaha tersebut. Benefit cost ratio digunakan untuk menganalisis 

apakah sebuah usaha layak untuk dijalankan dan mampu mengembalikan modal 

yang telah diinvestasikan pada usaha tersebut (Kasmir dan Jakfar dalam Ely dan 

Darwanto, 2014).  

 Menurut Rihardi dalam Normansyah et al., (2014), benefit cost ratio 

merupakan jumlah keuntungan atau pendapatan yang nilainya diperoleh dari biaya 

total yang dikeluarkan. Apabila nilai tersebut lebih besar dari 0 (nol) maka usaha 

dikatakan layak dan benefit cost ratio memberikan keuntungan positif bagi usaha 

dan apabila benefit cost ratio semakin besar maka manfaat yang diterima pada 

usaha akan semakin besar pula. Perhitungan benefit cost ratio dapat menggunakan 

rumus berikut:  

B/C = FI 

            TC 

Ke iteirangan: 

B/C = Benefiti cost ratio  

TR = Total peindapatan (Rp/tahun) 

TC = Total biaya produksi (Rp/tahun) 

 Kriteria yang digunakan dalam menentukan kelayakan usaha dengan 

menggunakan perhitungan benefit cost ratio ada tiga, sebagai berikut: 

Benefit cost ratio > 1, maka seibuah usaha dikatakan e ifisiein atau meinguntungkan. 

Benefit cost ratio = 1, maka seibuah usaha meincapai titik impas.  

Benefit cost ratio < 1, maka seibuah usaha tidak eifisiein atau meirugikan.
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2.1.7. Farmer’s Share dan Trader’s Share 

Sesuai penelitian yang dilakukan oleh Januwiata di Sefri dan Bidarti (2022), 

konsep farmer’s share igunakan untuk menentukan nilai proporsional dari harga 

jual petani sehubungan dengan harga yang dibayarkan oleh konsumen. Apabila 

marjin pemasaran semakin tinggi maka harga yang diterima oleh petani akan 

semakin kecil, sehingga saluran pemasaran yang ada tidak berjalan dengan efisien.  

Menurut Iswahyudi dan Sustiyana (2019), farmer’s share merupakan salah 

satu indikator yang dapat digunakan untuk melihat efisiensi operasional pada 

perolehan yang diterima petani dalam sebuah aktivitas pemasaran dan dipengaruhi 

oleh besaran harga jual di tingkat pengecer. Apabila farmer’s share >50% maka 

pemasaran dapat dikatakan efisien dan apabila <50% maka pemasaran tidak efisien 

(Prasetyo et al., 2015).  

Trader’s share merupakan perbandingan antara harga produk di tingkat 

pedagang dengan harga di tingkat konsumen. Besaran penerimaan oleh setiap 

pelaku dapat dilihat melalui trader’s share. Farmer’s share dan trader’s share 

menurut (Riswani et al., 2014) dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

FS = HP x 100% TS = HL x 100% 

               HK                         HK 

Keterangan:   

FS = Farmer’s share (%) 

TS = Trader’s share (%) 

HP = Harga di tingkat petani (Rp/kg) 

HL = Harga di tingkat lembaga pemasaran (Rp/kg) 

HK = Harga di tingkat konsumen (Rp/kg) 
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2.2. Model Pendekatan 

Mode il peinde ikatan yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah mode il 

pe indeikatan yang peinyusunannya dilakukan se icara diagramatik dan dapat dilihat 

pada Gambar 2.1.  

 

 

Usahatani Jeruk Gerga di Kecamatan 

Dempo Utara Kota Pagar Alam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: 

  : Terbagi 

  : Terdapat 

  : Dilihat Dari 

 

Gambar 2.1. Modeil Pe inde ikatan 

 

 

2.3. Hipotesis  

Me inurut pe ineilitian Nurfadilah (2017) te intang Analisis Rantai Pasok dan 

Rantai Nilai pada Jeiruk Pomeilo, meinyatakan bahwa rantai pasok jeiruk pomeilo di 

daeirah peine ilitian yaitu Deisa Padang Lampei dan Deisa Punranga Keicamatan 

Rantai Pasok Jeruk Gerga Rantai Nilai Jeruk Gerga 

Analisis pada rantai pasok 

jeruk Gerga meliputi: 

1. Gambaran Rantai Pasok  

2. Aliran Rantai Pasok  

3. Aktivitas Pelaku Rantai 

Pasok  

Alat analisis internal pada 

rantai nilai jeruk Gerga 

meliputi:  

1. Biaya Total  

2. Penerimaan  

3. Pendapatan 

4. Marjin Pemasaran 

5. Revenue Cost Ratio 

6. Benefit Cost Ratio 

7. Farmer’s Share  

8. Trader’s Share 
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Ma’rang Kabupatein Pangke ip teirdiri atas pe ilaku utama dan peilaku peindukung 

de ingan tiga aliran rantai pasok, yaitu: aliran barang te irpe inuhi se ibeisar 82,14 pe irse in, 

aliran informasi antara pe ilaku rantai pasok teirinteigrasi de ingan baik, dan aliran uang 

se isuai de ingan keise ipakatan antara peilaku rantai pasok. Rantai nilai te irtinggi deingan 

marjin teirbe isar yaitu Rp88.000/buah atau 96,17 pe irse in ada pada industri rumah 

tangga di saluran e impat.  

Pe ine ilitian yang dilakukan Rizkina dan Nalawati (2022) teintang Peime itaan 

Rantai Pasok Je iruk Siam (Citrus nobilis) Me inggunakan Analisis Nilai Tambah dan 

Analisis Struktur Logistik, me inyatakan bahwa teirdapat eimpat pola rantai pasok. 

Pola peirtama teirdiri dari peitani, peinge ipul deisa, pe idagang beisar, pe idagang keicil, 

dan konsume in. Pola ke idua teirdiri dari pe itani, peidagang beisar, pe inge iceir, dan 

konsume in. Pola keitiga dimulai dari pe itani, peinge ipul de isa, peidagang beisar, dan 

konsume in. Seidangkan pola keieimpat diawali ole ih peitani, peinge ipul, peingeice ir, dan 

konsume in.  

Se ifri dan Bidarti (2022) teintang Analisis Saluran Pe imasaran Jeiruk Ke iprok 

Varieitas Ge irga di Keilurahan Agung Lawangan Keicamatan Deimpo Utara Kota 

Pagar Alam, meinyatakan bahwa te irdapat lima pola pada saluran pe imasaran jeiruk 

Ge irga deingan bagian teirbeisar yang diteirima peitani teirdapat pada pola saluran 

langsung kei konsume in. Saluran pe irtama dimulai dari pe itani – peidagang beisar – 

konsume in. Saluran keidua dimulai dari peitani – peidagang peingumpul – peingeice ir 

luar daeirah – konsumein. Saluran ke itiga dimulai dari peitani – peidagang peingumpul 

– pe inge iceir dalam daeirah – konsume in. Saluran keie impat dimulai dari peitani – 

pe ingeice ir – konsumein. Saluran ke ilima disalurkan langsung dari pe itani – konsumein.  

Be irdasarkan uraian di atas, maka hipoteisis yang diteitapkan pada peineilitian 

ini adalah seibagai beirikut:  

1. Diduga pada gambaran rantai pasok je iruk Ge irga di Ke icamatan De impo Utara 

Kota Pagar Alam teirdapat lima peilaku utama yang teirdiri dari peitani, peidagang 

be isar, peidagang peingumpul, peidagang peinge iceir, dan konsumein.  

2. Diduga analisis rantai nilai pada pola rantai di Ke icamatan Deimpo Utara Kota 

Pagar Alam bagian teirbeisar yang diteirima pe itani teirdapat pada pola rantai paling 

pe indeik yaitu yang disalurkan dari pe itani langsung ke i konsumein.
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2.4. Batasan Operasional 

Batasan opeirasional dalam peineilitian ini se ibagai beirikut: 

1. Pe ine ilitian ini dilaksanakan di Keicamatan Deimpo Utara Kota Pagar Alam 

Provinsi Sumateira Se ilatan pada bulan Seipteimbe ir-Oktobeir 2023. 

2. Data yang diambil untuk pe ineilitian dihitung dari produksi rata-rata peitani peir 

bulan seilama 1 tahun. 

3. Satuan yang digunakan untuk produksi je iruk yaitu kilogram (Kg) dan rupiah 

(Rp) untuk harga dan biaya yang beirlaku pada rantai nilai.  

4. Se icara umum grading jeiruk Ge irga teirbagi meinjadi 3 kriteiria, yaitu: (1) Grade i 

A (5-6 buah/kg) (2) Grade i B (6-7 buah/kg) (3) Grade i C (8-13 buah/kg).  

5. Re isponde in wawancara pada peineilitian ini te irdiri dari: peitani, peidagang 

pe ingumpul, peidagang peinge iceir, dan konsume in se ibagai peilaku utama rantai 

pasok jeiruk Ge irga di Keicamatan Deimpo Utara Kota Pagar Alam.  

6. Pe itani jeiruk Ge irga meirupakan seise iorang yang meimiliki atau me inggarap lahan 

jeiruk Ge irga deingan luas minimal 1 ha dan te ilah meilakukan usahatani seilama 

minimal 3 tahun.  

7. Pe idagang beisar meirupakan peilaku rantai pasok yang me ilakukan peimbe ilian 

jeiruk Ge irga dari peitani pada saat produksi se idang meilimpah deingan volumei 

pe imbeilian dan gradei paling tinggi, seirta be irasal dari luar daeirah.  

8. Pe idagang peingumpul meirupakan peilaku rantai pasok yang beirada di Keicamatan 

De impo Utara, meilakukan peimbeilian jeiruk Ge irga dari peitani dan dikumpulkan 

untuk seilanjutnya dijual keipada peidagang pe ingeice ir atau langsung kei konsume in.  

9. Pe idagang peinge iceir te irdiri dari peinge ice ir dalam daeirah dan luar daeirah. 

Re isponde in peidagang peingeice ir dalam peine ilitian ini meirupakan peidagang dalam 

daeirah, meimiliki kios dagang di Ke icamatan Deimpo Utara yang meilakukan 

pe imbeilian jeiruk Ge irga dari peitani atau peidagang peingumpul untuk seilanjutnya 

dijual keimbali keipada konsumein.  

10. Konsume in meirupakan seise iorang yang beirdomiisi ili i dii Ke icamatan Deimpo Utara, 

teilah meingkonsumsi i jeiruk Ge irga se ilama miini imal 3 tahun teirakhiir. Konsume in 

meilakukan peimbeili ian produk baiik langsung ke i pe itanii, peidagang peingumpul, 

ataupun peidagang peingeice ir untuk diikonsumsi i priibadi i dan meinjadii rantaii akhi ir 

pada rantaii pasok.  
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11. Gambaran rantaii pasok di ipe irtiimbangkan untuk meingeitahuii pola rantaii pada 

lokasii pe ine iliiti ian yang di imulaii dari i produse in dan me ileiwatii be ibe irapa mata rantaii 

hi ingga produk sampaii ke i konsume in.  

12. Ali iran rantaii pasok jeiruk Ge irga yang diide iskri ipsi ikan teirdi iri i darii tiiga aliiran, 

yaiitu: aliiran produk, aliiran iinformasi i, dan aliiran uang.  

13. Akti iviitas pe ilaku rantaii pasok di ide iskri ipsi ikan se isuaii pe irannya masiing-masi ing, 

teirdi iri i darii pe ilaku utama yang meinjadii rantaii paliing pe intiing se ihi ingga rantaii 

pasok dapat beirjalan dan peilaku peindukung.  

14. Pada rantaii ni ilaii diigunakan alat analiisi is i inte irnal untuk meinganaliisi is bagaiimana 

i input diiubah me injadii output se ihi ingga beirni ilaii tiinggi i bagi i konsume in. Te irdiiri i 

darii analiisi is bi iaya total, peineiri imaan, peindapatan, marjiin pe imasaran, reiveinuei 

cost ratio, benefit cost ratio, farmeir’s share i dan tradeir’s share i.  

15. Bi iaya total pada pe itanii dan peidagang jeiruk Ge irga meiliiputi i biiaya teitap (biiaya 

yang tiidak habiis dalam satu kalii produksi i) dan biiaya variiabe il (biiaya yang habiis 

dalam satu kalii produksi i) yang di inyatakan dalam satuan (Rp/th).  

16. Pe ine iriimaan meirupakan harga jual jeiruk Ge irga diikalii hasiil produksii, se idangkan 

pe indapatan meirupakan seiliisi ih antara peine iriimaan jeiruk Ge irga deingan bi iaya 

total yang diike iluarkan oleih peilaku dan diinyatakan dalam satuan (Rp/th).   

17. Marjiin pe imasaran meirupakan seili isi ih harga jeiruk Ge irga di i ti ingkat konsumein 

de ingan peitanii dan peidagang yang diihiitung dalam satuan (Rp/kg).  

18. Reive inuei cost rati io dan benefit cost ratio meirupakan analisis yang digunakan  

meinge itahuii keilayakan pada usaha tiiap peilaku rantaii niilaii jeiruk Ge irga melalui 

pe irbandiingan antara peineiri imaan, pendapatan, dan biiaya total pelaku. 

19. Farme ir’s share i dan trade ir’s share i di igunakan untuk meili ihat peirbandiingan 

antara harga jual di i ti iap pola rantaii dari i pe itanii hi ingga harga yang diibayar oleih 

konsume in jeiruk Ge irga, diinyatakan dalam satuan pe irse in (%).  

20. Volumei produksi i me irupakan jumlah produk jeiruk Ge irga yang diihasi ilkan peitanii 

se ibagaii produse in dan diinyatakan dalam satuan (Kg/th).  

21. Volumei pe injualan meirupakan jumlah produk je iruk Ge irga yang di ijual oleih 

pe idagang dan diinyatakan dalam satuan (Kg/th). 

22. Produk je iruk Ge irga di i lokasii pe ine iliiti ian masi ih di ijual seicara seigar tanpa adanya 

prose is pe ingolahan dan peingawe itan.  
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam 

Provinsi Sumatera Selatan. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 

(purposive) atas informasi dan pertimbangan bahwa jeruk Gerga varietas Gerga 

pertama kali ditanam dan dikembangkan di Kecamatan Dempo Utara pada tahun 

2010, tepatnya di Kelurahan Agung Lawangan. Selain itu, tempat penelitian berada 

di dataran tinggi yang kondisi lahannya relatif subur sehingga potensial untuk 

pengembangan komoditas terkait dan merupakan sentra produksi jeruk keprok 

varietas Gerga di Kota Pagar Alam. Waktu pengambilan dan pengumpulan data di 

lapangan dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2023.  

 

3.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian 

ini adalah metode survei yang dilakukan secara langsung kepada pelaku yang 

terlibat dalam rantai pasok jeruk Gerga Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam 

serta penelusuran terhadap rantai pasok dan rantai nilai yang dilakukan. Metode 

tersebut dipilih dengan alasan dan tujuan untuk mendapatkan data, hasil, dan 

informasi yang riil sesuai dengan keadaan di lokasi penelitian.  

 

3.3. Metode Penarikan Contoh 

Metode penarikan contoh yang digunakan untuk menarik sampel petani dan 

konsumen jeruk Gerga yaitu dengan menggunakan metode purposive sampling atau 

dengan pertimbangan tertentu. Kriteria yang dipertimbangkan pada penarikan 

sampel petani yaitu memiliki atau menggarap lahan jeruk Gerga dengan luas 

minimal 1 ha dan telah melakukan melakukan usahatani selama minimal 3 tahun. 

Sementara itu, kriteria untuk penarikan sampel konsumen yaitu konsumen akhir di 

Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam adalah yang mengkonsumsi jeruk 

Gerga dalam waktu minimal 3 tahun. Jumlah sampel petani dan konsumen yang 

digunakan dalam penelitian ini masing-masing sebanyak 30 sampel.
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Selain itu dalam penelitian ini juga menggunakan metode snowball sampling 

untuk penarikan sampel pedagang pengumpul dan pedagang pengecer. Menurut 

Nurdiani (2014), snowball sampling merupakan metode penarikan sampel dalam 

suatu jaringan atau rantai yang kaitannya secara terus menerus. Sampel tersebut 

diperoleh melalui hasil wawancara yang dimulai dari sampel pertama lalu merujuk 

ke sampel berikutnya hingga memenuhi kebutuhan sampel penelitian yang 

kemudian dapat diolah dan ditarik kesimpulan penelitiannya.  

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung 

melalui kegiatan di lapangan dengan menggunakan kuesioner atau daftar 

pertanyaan, melakukan wawancara, dan observasi langsung terhadap para pelaku 

rantai pasok di Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam, sedangkan data 

sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti melalui literatur seperti buku, 

jurnal, skripsi, tesis serta lembaga atau instansi seperti Badan Pusat Statistik, Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian, dan instansi lainnya yang berkaitan dengan topik 

dan data yang diperlukan dalam penelitian.  

 

3.5. Metode Pengolahan Data  

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

pendekatan analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis rantai pasok dan aktivitas 

pelaku yang terlibat pada rantai pasok jeruk Gerga digambarkan melalui analisis 

kualitatif serta rantai nilai digambarkan melalui analisis kuantitatif.  

 

3.5.1. Analisis Rantai Pasok 

Analisis rantai pasok jeruk Gerga memiliki tujuan untuk mendeskripsikan 

analisis dan alur strukturnya dimulai dari titik awal atau titik masuk pada saluran 

rantai pasok dan rantai nilai jeruk Gerga di Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar 

Alam. Langkah yang digunakan pada analisis kualitatif rantai pasok jeruk Gerga di 

Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam sebagai berikut:



   21 

                                                         Universitas Sriwijaya 

1. Melakukan identifikasi secara deskriptif pada data dan informasi yang diperoleh 

melalui kuesioner, wawancara langsung, dan observasi kepada pelaku yang 

terlibat dalam rantai pasok jeruk Gerga.  

2. Melakukan penggambaran terkait aliran rantai pasok jeruk Gerga yang 

dilakukan di Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam berupa aliran produk, 

aliran informasi, dan aliran uang.  

3. Melakukan identifikasi secara deskriptif terkait aktivitas yang dilakukan oleh 

pelaku yang terlibat dalam rantai pasok jeruk Gerga. 

 

3.5.2. Analisis Rantai Nilai 

Pada analisis rantai nilai digunakan analisis secara kuantitatif yang bertujuan 

untuk melakukan analisis terhadap besaran biaya, penerimaan, pendapatan, marjin 

pemasaran, revenue cost ratio, benefit cost ratio, farmer’s share dan trader’s share 

yang diperoleh dari setiap pelaku yang terlibat pada rantai nilai. Aplikasi yang 

digunakan untuk melakukan analisis kuantitatif pada perhitungan yaitu Microsoft 

Excel 2019. Langkah yang digunakan pada analisis kuntitatif rantai nilai jeruk 

Gerga di Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam sebagai berikut: 

1. Perhitungan biaya total yang dikeluarkan oleh para pelaku rantai nilai  

Biaya yang dikeluarkan oleh pelaku rantai nilai terdiri dari biaya operasional 

(biaya tetap dan biaya variabel) dan biaya investasi. Biaya tetap merupakan biaya 

yang sifatnya independent dan tidak ada kaitannya terhadap besarnya produksi.  

Biaya variabel merupakan biaya yang merubah dan terdapat hubungan secara 

langsung terhadap tingkat produksi pada sebuah siklus produksi. Biaya variabel 

dinilai relevan untuk melakukan pengambilan keputusan ekonomi yang sifatnya 

jangka pendek. Perhitungan biaya total yang dikeluarkan dengan cara 

menjumlahkan keseluruhan biaya tersebut menggunakan rumus berikut: 

TC = TFC + TVC 

Keterangan: 

TC = Total cost atau total biaya pada produksi jeruk Gerga (Rp/tahun) 

TFC = Total fixed cost atau total biaya tetap produksi jeruk Gerga (Rp/tahun) 

TVC  = Total variable cost atau total biaya variabel produksi jeruk Gerga     

(Rp/tahun) 
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2. Perhitungan penerimaan dan pendapatan para pelaku rantai nilai jeruk Gerga 

Penerimaan merupakan perkalian antara produksi yang diperoleh dengan 

harga jual. Identifikasi penerimaan para pelaku rantai nilai dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 

TR = P.Q 

Keterangan: 

TR = Total return atau total penerimaan (Rp/tahun) 

P = Price atau harga jual produksi jeruk Gerga (Rp/kg) 

Q = Quantity atau jumlah produksi (Kg) 

 

Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dan semua biaya yang 

dikeluarkan dalam satu periode atau satu kali produksi. Pendapatan yang diperoleh 

pelaku rantai nilai jeruk Gerga dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

Π = TR – TC 

Keterangan:  

Π = Income atau pendapatan (Rp/tahun) 

TR = Total return atau total penerimaan produksi jeruk Gerga (Rp/tahun) 

TC = Total cost atau biaya total produksi jeruk Gerga (Rp/tahun) 

 

3. Perhitungan marjin pemasaran  

Marjin pemasaran dapat diketahui dengan menggunakan rumus berikut: 

Mp = Pr – Pf atau Mp = Bp + Kp 

Keterangan: 

Mp = Marjin pemasaran (Rp/kg) 

Pr = Harga di tingkat konsumen (Rp/kg) 

Pf = Harga di tingkat produsen (Rp/kg) 

Bp = Biaya pemasaran (Rp/kg) 

Kp = Keuntungan pemasaran (Rp/kg) 
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4. Perhitungan revenue cost ratio dan benefit cost ratio  

Perhitungan revenue cost ratio bertujuan untuk menganalisis kelayakan pada 

sebuah usaha. Revenue cost ratio menjadi pertimbangan terhadap pengambilan 

sebuah keputusan pada usaha dengan membandingkan penerimaan dengan total 

biaya yang dikeluarkan. Revenue cost ratio dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus berikut: 

R/C = TR 

                         TC 

Keterangan: 

TR = Total penerimaan (Rp/tahun) 

TC = Total biaya produksi (Rp/tahun) 

Terdapat tiga kriteria dalam revenue cost ratio, sebagai berikut: 

Revenue Cost Ratio > 1, maka sebuah usaha dikatakan efisien atau menguntungkan 

Revenue Cost Ratio = 1, maka sebuah usaha mencapai titik impas 

Revenue Cost Ratio < 1, maka sebuah usaha tidak efisien atau merugikan 

 Benefit cost ratio merupakan jumlah keuntungan atau pendapatan yang 

nilainya diperoleh dari biaya total yang dikeluarkan. Perhitungan benefit cost ratio 

dapat menggunakan rumus berikut:  

B/C = FI 

            TC 

Ke iteirangan: 

B/C = Benefiti cost ratio  

TR = Total peindapatan (Rp/tahun) 

TC = Total biaya produksi (Rp/tahun) 

Kriteria yang digunakan dalam menentukan kelayakan usaha dengan menggunakan 

perhitungan benefit cost ratio sebagai berikut: 

Benefit cost ratio > 1, maka seibuah usaha dikatakan e ifisiein atau meinguntungkan. 

Benefit cost ratio = 1, maka seibuah usaha meincapai titik impas.  

Benefit cost ratio < 1, maka seibuah usaha tidak eifisiein atau meirugikan 

 

5. Perhitungan farmer’s share dan trader’s share  

Farmer’s share digunakan untuk melihat nilai persentase pada harga jual 

petani dibandingkan harga yang dibayar oleh konsumen. Apabila farmer’s share 

>50% maka pemasaran dapat dikatakan efisien dan apabila <50% maka pemasaran 
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tidak efisien (Prasetyo et al., 2015). Sedangkan trader’s share merupakan 

perbandingan antara harga produk di tingkat pedagang dengan harga di tingkat 

konsumen. Farmer’s share dan trader’s share dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus berikut: 

FS = HP x 100% TS = HL x 100% 

  HK              HK 

Keterangan: 

FS = Farmer’s share (%) 

TS = Trader’s share (%) 

HP = Harga di tingkat petani (Rp/kg) 

HL = Harga di tingkat lembaga pemasaran (Rp/kg) 

HK = Harga di tingkat konsumen (Rp/kg) 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1. Letak dan Batas Wilayah Administrasi 

 Ke icamatan Deimpo Utara meirupakan salah satu dari i liima Ke icamatan dii Kota 

Pagar Alam. Beirada se iki itar 12,95 km darii pusat Kota Pagar Alam de ingan total luas 

wi ilayah seibe isar 127,11 km2 yang secara lebih jelas dapat dilihat pada Lampiran 1. 

Ke icamatan Deimpo Utara teirdi iri i darii 7 Ke ilurahan, yaiitu: Agung Lawangan, Bumii 

Agung, Burung Di inang, Jangkar Mas, Muara Siiban, Pagar Wangii, dan Reiba Tiinggi   

yang teirmasuk keidalam golongan Keilurahan Swadaya deingan jumlah Rukun 

Warga (RW) seibanyak 34 dan Rukun Teitangga (RT) seibanyak 82. Batas wiilayah 

admiini istrasii Ke icamatan Deimpo Utara Kota Pagar Alam se ibagaii be iri ikut: 

1. Se ibe ilah utara berbatasan deingan Ke icamatan Pagar Alam Seilatan 

2. Se ibe ilah seilatan berbatasan deingan Keicamatan Deimpo Teingah 

3. Se ibe ilah tiimur beirbatasan deingan Ke icamatan Pagar Alam Se ilatan dan Deimpo 

Teingah 

4. Se ibe ilah barat beirbatasan deingan Kabupate in Lahat.  

   

4.1.2. Keadaan Geografi dan Topografi 

 Kecamatan Dempo Utara berdasarkan keadaan geografinya berada pada 

ketinggian 850 mdpl dan menyumbang sebesar 20,06 persen dari luas total Kota 

Pagar Alam dengan Kelurahan Bumi Agung sebagai Ibukota Kecamatan. Total luas 

wilayah menurut Kelurahan di Kecamatan Dempo Utara dan persentasenya 

terhadap luas Kecamatan dapat dilihat pada Tabel 4.1.  

 

Tabeil 4.1. Luas Wiilayah Meinurut Ke ilurahan dii Ke icamatan Deimpo Utara  

No. Kelurahan 
Luas Total 

(km2/sq.km) 

Persentase terhadap Luas 

Kecamatan (%) 

1. Agung Lawangan 39,35 30,96 

2. Bumii Agung 12,50 9,83 

3. Burung Diinang 17,00 13,37 

4. Jangkar Mas 11,60 9,13 

Sumbeir: BPS Kota Pagar Alam (2022)
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Tabeil 4.1. (Lanjutan) 

No. Kelurahan 
Luas Total 

(km2/sq.km) 

Persentase terhadap Luas 

Kecamatan (%) 

5. Muara Siiban 12,65 9,95 

6. Pagar Wangi i 17,55 13,81 

7. Reiba Tiinggii  16,46 12,95 

Total 127,11 100,00 

Sumbeir: BPS Kota Pagar Alam (2022) 

 

 Kecamatan Dempo Utara memiliki jenis iklim tropis dengan curah hujan 

hingga 320 mm. Hampir keseluruhan wilayah pada lokasi penelitian memiliki jenis 

permukaan tanah datar dan sedikit bergelombang atau pada wilayah perbukitan 

yang terletak di kaki gunung sehingga suhu udaranya berkisar antara 24-30oC. Jenis 

tanah pada lokasi penelitian merupakan andosol dan latosol yang cocok untuk 

melakukan kegiatan pertanian khususnya komoditas hortikultura. Sumber mata air 

dari pegunungan di mengalir dengan cukup merata karena memiliki pola aliran air 

rectangular. Kecamatan Dempo Utara dikelilingi perbukitan dan lembah terjal 

sehingga dapat terlindungi secara alami dari berbagai tekanan dan serangan yang 

berasal dari luar. 

 

4.1.3. Keadaan Penduduk 

 Me inurut publiikasii “Deimpo Utara Dalam Angka 2022” oleih BPS Kota Pagar 

Alam, peinduduk me irupakan seitiiap orang yang be irdomiisi ilii di i se ibuah wi ilayah 

teirri itoriial dii Iindone isi ia seilama 6 bulan atau leibi ih dan atau kurang darii 6 bulan akan 

teitapii me imiiliiki i tujuan seicara meine itap. Jumlah peinduduk yang ada dii Ke icamatan 

De impo Utara meimiili ikii jumlah total seibanyak 23.367 ji iwa, te irdiiri i dari i 12.046 ji iwa 

pe induduk lakii-lakii dan 11.321 jiiwa peinduduk pe ireimpuan. Darii total keise iluruhan 

pe induduk, seibanyak 17.908 jiiwa teirgolong se ibagaii peinduduk beirusi ia produktiif 

ke irja atau yang meimiiliiki i usi ia 15 tahun kei atas. Rata-rata keipadatan peinduduk pada 

lokasii pe ine iliiti ian yaiitu se ibe isar 183,83 ji iwa pe ir km2. Ke ilurahan Bumii Agung 

di ikeitahuii se ibagaii Ke ilurahan teirpadat deingan rata-rata seibeisar 301,52 ji iwa pe ir km2.  

Se icara leibi ih je ilas peirse ibaran peinduduk be irdasarkan jeini is ke ilamiin dapat diiliihat 

pada Tabeil 4.2. de ingan Ke ilurahan Agung Lawangan yang me imiiliiki i jumlah 

pe induduk paliing banyak diiantara 6 keilurahan laiinnya.  
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Tabeil 4.2. Jumlah Peinduduk di i Ke icamatan Deimpo Utara Beirdasarkan Jeini is 

Ke ilamiin 

No. Kelurahan 
Jumlah Penduduk 

L (Jiwa) P (Jiwa) Jumlah (Jiwa) 

1. Agung Lawangan 2.735 2.600 5.335 

2. Bumii Agung 1.982 1.787 3.769 

3. Burung Diinang 1.129 1.075 2.204 

4. Jangkar Mas 1.269 1.174 2.443 

5. Muara Siiban 1.727 1.623 3.350 

6. Pagar Wangi i 1.903 1.833 3.769 

7. Reiba Tiinggii  1.301 1.229 2.530 

Total 12.046 11.321 23.367 

Sumbeir: BPS Kota Pagar Alam (2022) 

   

4.1.4. Keberadaan Jeruk Gerga di Lokasi Penelitian 

Jeruk Gerga merupakan salah satu jenis buah yang kerap diburu para 

wisatawan maupun masyarakat lokal khususnya di Kecamatan Dempo Utara. 

Keberadaan jeruk Gerga di lokasi penelitian bermula oleh seorang petani lokal yaitu 

Bapak Sidarhan yang pertama kali menanam di kebun miliknya yang berada di 

Kelurahan Agung Lawangan pada tahun 2010, lahan penanaman pertama tersebut 

secara lebih jelas dapat dilihat pada Lampiran 17. Bibit jeruk tersebut berasal dari 

Kabupaten Rejang Lebong.  Panen perdana terjadi pada tahun 2013, kemudian terus 

berkembang dan dikenal oleh masyarakat luas. Adanya potensi yang cukup baik 

dari komoditas ini membuat banyak petani ikut menanam dan membudidayakan 

jeruk Gerga.  

Di i se ipanjang jalan utama ti idak suliit untuk me ineimukan kiios pe idagang je iruk 

yang teirdapat pada Lampiiran 17. Be ibeirapa lahan jeiruk be irada dii piinggi ir jalan 

utama seihiingga akseis masuknya mudah. Be ibeirapa lahan teirse ibut oleih peimi iliiknya 

ke imudiian diijadiikan se ibagaii agrowi isata bagii para pe ingunjung untuk meincoba dan 

meime itiik je iruk se icara langsung darii pohonnya. Ada be ibe irapa lahan yang diijadiikan 

agrowi isata beirbayar, khususnya lahan yang diilakukan peirawatan leibi ih eikstra. 

Bi iasanya peingunjung diike inakan biiaya Rp5.000 pe ir orang untuk masuk keidalam 

lahan. Namun ada juga pe imiili ik lahan yang me impeirsi ilahkan peingunjung masuk 

tanpa biiaya apapun dan meime itiik se indi iri i je iruk Ge irga. Pe ingunjung hanya peirlu 

meimbayar jeiruk yang meire ika peiti ik.  
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4.2. Karakteristik Pelaku Utama Rantai Pasok Jeruk Gerga 

4.2.1. Karakteristik Petani  

Petani sebagai responden dan rantai awal atau pelaku utama dalam penelitian 

ini berjumlah sebanyak 30 petani dengan mempertimbangkan kriteria yang 

memiliki atau menggarap lahan jeruk Gerga dengan luas minimal 1 ha dan telah 

melakukan usahatani selama minimal 3 tahun. Kebanyakan petani yang melakukan 

usahatani jeruk Gerga biasanya tidak fokus pada komoditas tersebut saja, akan 

tetapi banyak yang melakukan usahatani jenis komoditas lainnya seperti tanaman 

sayuran, kopi, dan padi. Hal ini dikarenakan jeruk Gerga merupakan komoditas 

yang tergolong baru dan pengembangannya di lokasi penelitian baru gencar dimulai 

sejak tahun 2015. Karakteristik petani jeruk Gerga di Kecamatan Dempo Utara 

dapat dilihat pada Tabel 4.3.  

 

Tabeil 4.3. Karakteiri isti ik Pe itanii  

No. Karakteristik Petani Jumlah Persentase (%) 

1. Usiia (Tahun) 

- 25–45 10 33,33 

- 46–65 20 66,66 

2. Peindiidiikan Teirakhiir 

- SD 4 13,32 

- SMP 3 9,99 

 - SMA 21 69,93 

 - Sarjana (S1) 2 6,66 

3. Jumlah Tanggungan (Orang) 

- 0 2 6,66 

- 1–2 7 23,31 

- >2 21 69,93 

4. Lama Beirtanii (Tahun) 

- 3–5 17 56,61 

- >5 13 43,29 

5. Sumbeir Modal 

- Modal Seindiirii 30 100,00 

6. Luas Lahan (Ha) 

- 1–2 26 86,58 

 - >2 4 13,32 

7. Status Keipeimiiliikan Lahan   

 - Miiliik Seindiirii 30 100,00 

Sumbeir: Diiolah darii Lampi iran 2  
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 Tabel 4.3. menunjukkan bahwa pada responden petani sebanyak 10 orang 

(33,33 persen) berada pada tingkat usia 25–45, 20 orang (66,66 persen) berada pada 

tingkat usia 46–65 tahun. 4 orang (13,32 persen) memiliki riwayat pendidikan 

terakhir SD, 3 orang (9,99 persen) SMP, 21 orang (69,93 persen) SMP, dan 2 orang 

(6,66 persen) merupakan lulusan sarjana (S1). Sebanyak 2 orang (6,66 persen) tidak 

memiliki tanggungan, 7 orang (23,31 persen) termasuk yang memiliki 1–2 

tanggungan, 21 orang (69,93 persen) termasuk yang memiliki >2 tanggungan. 

Untuk lama bertani, pada kisaran 3–5 tahun terdapat sebanyak 17 orang (56,61 

persen) dan >5 tahun terdapat 13 orang (43,29 persen). Sumber modal usahatani 

dari 30 orang (100 persen) merupakan modal sendiri. 26 orang (86,58 persen) 

memiliki lahan seluas 1–2 Ha dan 4 orang (13,32 persen) memiliki luas seluas >2 

Ha. Lahan dari seluruh responden petani dalam penelitian ini merupakan lahan 

milik pribadi.  

 

4.2.2. Karakteristik Pedagang Pengumpul 

Pedagang pengumpul merupakan pedagang yang melakukan pembelian jeruk 

Gerga langsung dari petani untuk selanjutnya dijual kepada pedagang pengecer atau 

langsung kepada konsumen. Biasanya pedagang pengumpul melakukan pembelian 

dari petani setiap 3 hari atau seminggu sekali. Jeruk tersebut terkadang diambil 

langsung ke kebun atau diantar ke kios milik pedagang pengumpul. Selain menjual 

jeruk Gerga, para pedagang pengumpul ini biasanya juga menjual beberapa produk 

lain yang diusahakan di lokasi penelitian seperti: alpukat, kopi bubuk, pepino, salak, 

dan lain-lain. Pedagang pengumpul yang diwawancarai dalam penelitian ini terdiri 

dari 14 pedagang di Kecamatan Dempo Utara. Karakteristik pedagang pengumpul 

dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

 

Tabeil 4.4. Karakteiri isti ik Pe idagang Peingumpul  

No. Karakteristik Pedagang Pengumpul Jumlah Persentase (%) 

1. Usiia (Tahun) 

- 21–30 4 28,56 

- 31–40 8 57,12 

- 41–50 2 14,28 

Sumbeir: Diiolah darii Lampi iran 3 
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Tabeil 4.4. (Lanjutan)  

No. Karakteristik Pedagang Pengumpul Jumlah Persentase (%) 

2. Peindiidiikan Teirakhiir 

- SMP 2 14,28 

- SMA 7 49,98 

 - Sarjana (S1) 5 35,70 

3. Jumlah Tanggungan (Orang) 

- 0 1 7,14 

- 1–2 4 28,56 

- >2 9 64,26 

4. Lama Usaha (Tahun) 

- 1–3 10 71,40 

- >3 4 28,56 

5. Sumbeir Modal 

- Modal Seindiirii 14 100,00 

6. Sumbeir Peiroleihan Produk 

- Peitanii 14 100,00 

Sumbeir: Diiolah darii Lampi iran 3 

 

 Tabel 4.4. menunjukkan bahwa pada tingkat usia 21–30 terdapat 4 orang 

pedagang dengan persentase 28,56 persen, tingkat usia 31–40 terdapat 8 orang 

(57,12 persen), dan tingkat usia 41–50 terdapat 2 orang (14,28 persen) yang berarti 

para pedagang pengumpul merupakan tingkat usia produktif dikarenakan usia kerja 

produktif yaitu berkisar pada 15–65 tahun. 2 orang pedagang memiliki riwayat 

pendidikan terakhir SMP (14,28 persen), 7 orang merupakan tamatan SMA (49,98 

persen), dan 5 orang (35,7 persen) merupakan tamatan S1. 1 orang (7,14 persen) 

tidak memiliki tanggungan keluarga, pedagang pengumpul dengan tanggungan 1–

2 sebanyak 4 orang (28,56 persen), tanggungan >2 sebanyak 9 orang (62,26 persen). 

Lama usaha atau berdagang terdapat 10 orang (71,40 persen) dengan lama usaha 

1–3 tahun dan 4 orang (28,56 persen) dengan lama usaha >3 tahun. Para pedagang 

pengumpul memiliki sumber modal untuk usaha dari modal sendiri dan produk 

jeruk yang dijual didapatkan langsung dari petani.  

 

4.2.3. Karakteristik Pedagang Pengecer 

Pe idagang peinge iceir me irupakan peidagang yang me ilakukan peimbeili ian jeiruk 

Ge irga langsung darii peitanii atau peidagang peingumpul kemudian meinjual keimbalii 

produk ke ipada konsumein. Sama seperti pedagang pengumpul, pedagang pengecer  
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tidak hanya menjual satu jenis produk saja, mereka juga menjual produk seperti: 

alpukat, kopii bubuk, peipi ino, salak, sayuran, dan laiin-laiin. Pedagang pengecer pada 

penelitian teirdi iri i darii 10 pe idagang yang me imiiliiki i ki ios dagang di i Ke icamatan 

De impo Utara. Karakteiriisti ik pe idagang peinge iceir dapat diili ihat pada Tabeil 4.5.  

 

Tabeil 4.5. Karakteiri isti ik Pe idagang Peinge ice ir  

No. Karakteristik Pedagang Pengecer Jumlah Persentase (%) 

1. Usiia (Tahun) 

- 21–30 2 20,00 

- 31–40 6 60,00 

 - 41–50 2 20,00 

2. Peindiidiikan Teirakhiir 

- SMP 4 40,00 

 - SMA 5 50,00 

 - Diiploma (D3) 1 10,00 

3. Jumlah Tanggungan (Orang)   

 - 0 2 20,00 

- 1–2 5 50,00 

- >2 3 30,00 

4. Lama Usaha (Tahun) 

- 1–2 8 80,00 

 - 3–4 2 20,00 

5. Sumbeir Modal 

- Modal Seindiirii 10 100,00 

6. Sumbeir Peiroleihan Produk 

- Peitanii 10 100,00 

Sumbeir: Diiolah darii Lampi iran 4  

 

Tabeil 4.5. meinunjukkan peidagang peinge ice ir pada tiingkat usiia 21–30 teirdapat 

2 orang (20 peirse in), tiingkat usiia 31–40 teirdapat 6 orang (60 peirse in), dan 2 orang 

(20 pe irse in) pada tiingkat usi ia 41–50 se ihi ingga teirgolong dalam usiia produkti if. 4 

orang peidagang merupakan tamatan SMP (40 pe irse in), 5 orang (50 pe irse in) tamatan 

SMA dan 1 orang (20 peirse in) meirupakan tamatan D3. Jumlah tanggungan keiluarga 

0 se ibanyak 2 orang (20 peirse in), jumlah tanggungan 1–2 seibanyak 5 orang (50 

pe irse in) dan tanggungan >2 seibanyak 3 orang (30 pe irse in). Lama beirdagang teirdapat 

8 orang (80 peirse in) 1–2 tahun dan 2 orang (20 peirse in) yaitu 3–4 tahun. Para 

pe idagang peingumpul meimiili ikii sumbe ir modal untuk usaha dari i modal se indi irii dan 

produk yang diijual diidapatkan langsung darii pe itanii. 
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4.2.4. Karakteristik Konsumen 

Konsume in me irupakan rantaii akhiir dalam rantaii se ibuah rantaii pasok. 

Konsume in jeiruk Ge irga pada peineili itiian iini i be irjumlah seibanyak 30 konsumein yang  

be irdomiisi ilii di i Ke icamatan Deimpo Utara. Para konsumein teirse ibut meilakukan 

pe imbeiliian je iruk Ge irga langsung dari i pe itani i, pe idagang peingumpul, atau peidagang 

pe ingeice ir. Karakteiri isti ik konsumein je iruk Ge irga dapat diiliihat pada Tabeil 4.6.  

 

Tabeil 4.6. Karakteiri isti ik Konsume in  

No. Karakteristik Konsumen Jumlah Persentase (%) 

1. Usiia (Tahun) 

- 20–35 25 83,25 

- 36–50 3 9,99 

 - 51–65 2 6,66 

2. Jeiniis Keilamiin 

- Lakii-lakii 6 19,98 

- Peireimpuan 24 79,92 

3. Jeiniis Gradei Konsumsii 

- A 25 83,25 

- B 5 16,65 

4. Konsumsii Peir Bulan (Kg) 

- 1–2 19 63,27 

- 3–4 11 36,63 

5. Teimpat Peimbeiliian Produk 

- Peitanii 17 56,61 

 - Peidagang Peingumpul 7 23,31 

 - Peidagang Peingeiceir 6 19,98 

6. Cara Konsumsi i 

- Konsumsii Seigar 30 100,00 

Sumbeir: Diiolah darii Lampi iran 5 

 

 Tabeil 4.6. meinunjukkan bahwa darii 30 konsume in beirada pada beibeirapa 

tiingkatan usiia yang beirbeida, tiingkat usiia 20–35 teirdapat 25 orang (83,25 peirse in), 

tiingkat usi ia 36–50 ada 3 orang (9,99 peirse in), dan 2 orang (6,66 peirse in) pada tiingkat 

usi ia 51–65 tahun. Seibanyak 24 orang (79,92 pe irse in) darii re isponde in konsume in 

be irjeini is keilamiin peire impuan dan 6 siisanya beirjeini is keilamiin lakii-lakii (19,98 

pe irse in). Darii keitiiga grade i jeiruk Geirga yang ada, seibanyak 25 orang (82,25 peirse in)  

meingkonsumsi i grade i A dan 5 orang (16,65 pe irse in) meingkonsumsi i grade i B. Rata-

rata konsumsii jeiruk peir bulan pada kiisaran 1–2 kg seibanyak 19 orang (63,27 

pe irse in) dan kiisaran 3–4 kg seibanyak 11 orang (36,63 peirse in) atau jiika di irata-
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ratakan pada reisponde in konsumein dalam pe ineili itiian iini i meingkonsumsi i produk pe ir 

Bulan seibanyak 2,23 kg. 17 orang (56,61 pe irse in) biiasa meimbeili i jeiruk darii pe itanii, 

7 orang (23,31 peirse in) meimbeili i darii pe idagang peingumpul, dan 6 orang (19,98 

pe irse in) meimbeili i darii pe idagang peinge iceir. Cara konsumsi i jeiruk pada 30 orang (100 

pe irse in) deingan cara diikonsumsi i langsung se icara seigar tanpa adanya proseis 

pe ingolahan.  

 

4.3. Profil Jeruk Gerga di Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam 

4.3.1. Usahatani Jeruk Gerga 

Jeruk Gerga (Citrus nobilis Sp.) merupakan tanaman buah yang termasuk 

kedalam famili Rutaceae, ordo Sapindales. Pohon jeruk Gerga dapat tumbuh 

hingga 2-6 meter, memiiki diameter sekitar 15 cm dengan warna cokelat kehijauan. 

Tanaman ini dapat tumbuh dan berkembang dengan cukup baik pada daerah 

beriklim tropis maupun pada daerah khatulistiwa. Menurut (Purnomosidhi dalam 

Rahayu, 2018), temperatur atau suhu yang optimal untuk penanaman jeruk Gerga 

berkisar antara 25-30oC sehingga lokasi penelitian yang memiliki suhu berkisar 

antara 24-30oC tergolong baik atau sesuai. Sedangkan media tanamnya dapat yaitu 

tanah berpasir hingga tanah liat berat dengan nilai pH tanah antara 5-6. Sinar 

matahari yang cukup dengan lahan tanam yang luas sangat diperlukan bagi tanaman 

jeruk Gerga.  

Jeruk Gerga biasanya mulai menghasilkan buah atau panen pertama pada 

tahun ketiga pasca penanaman. Saat umur tanaman belum mencapai tiga tahun dan 

menghasilkan buah, biasanya petani memanfaatkan waktu tersebut untuk dengan 

melakukan tumpang sari terhadap tanaman dengan menanam sayuran diantara jeruk 

Gerga. Sayuran yang biasanya ditanam tersebut terdiri dari berbagai jenis yang 

cukup variatif, seperti: cabai, daun bawang, kubis, sawi, tomat, wortel dan lain-lain. 

Ketika tanaman jeruk Gerga telah bertumur tiga tahun, maka biasanya sebagian 

petani akan berhenti melakukan tumpang sari dan fokus pada pemeliharaan jeruk 

Gerga dan sebagian lainnya tetap bertahan melakukan tumpang sari.  

Tanaman jeiruk Ge irga meirupakan salah satu je iniis tanaman yang dapat 

meinghasi ilkan buah seipanjang musiim dan dapat beirbunga se ibanyak 6 kalii dalam 

satu tahun. Puncak produksi i biiasanya teirjadii meinje ilang tahun baru dan hari i raya 
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atau dua kalii dalam satu tahun. Panein seilang juga teirjadii dua kalii dalam satu tahun. 

Pada panein te irse ibut volumei produksi i dapat meini ingkat beirkalii-kalii liipat di ibandiing 

harii bi iasa. Pada waktu iini ilah biiasanya peitani i dapat meime inuhii peirmi intaan teirhadap 

jeiruk Ge irga yang beirasal darii peidagang beisar, peirmi intaan darii para peidagang beisar 

teirse ibut biiasanya keibanyakan beirasal dari i Paleimbang, Lampung, Jakarta, Bogor, 

dan daeirah laiinnya yang jaraknya cukup jauh dari i Kota Pagar Alam. Apalagii je iruk 

Ge irga meimi iliiki i kuli it buah yang cukup teibal yaiitu antara 0,4-0,5 cm se ihi ingga 

meimi iliiki i ke itahanan yang cukup lama untuk di iki iriim ke i luar dae irah. Je iruk ge irga saat 

di ipanein se iwaktu buah masiih hi ijau dapat be irtahan hiingga 25-30 harii pasca panein 

pada suhu ruang.  

Kota Pagar Alam yang memiliki potensi luas lahan untuk penanaman jeruk 

Gerga mencapai hingga 1.000 ha. Apabila lahan yang tersedia dapat dimanfaatkan 

secara optimal oleh para petani untuk fokus melakukan budidaya komoditas terkait 

dan melakukan pemeliharaan secara ekstra terhadap tanaman, maka tidak menutup 

kemungkinan permintaan dari luar daerah yang semula kerap kali tidak mampu 

tercukupi sedikit demi sedikit dapat mulai terpenuhi. Selain itu jika perluasan lahan 

penanaman sukses dilakukan antara kerjasama dari para petani jeruk, hasil produksi 

dapat lebih tinggi dan produksi terus kontinu di pasaran. Permintaan dari pedagang 

besar pun tidak harus menunggu saat panen raya, akan tetapi pengiriman dapat 

dilakukan pun pada hari-hari biasa.  

Kendala atau tantangan yang saat ini menjadi keluhan dari para petani adalah 

belum adanya wadah atau kelompok tani bagi para petani jeruk Gerga sehingga 

budidaya masih dilakukan secara individual atau perseorangan sehingga 

menjadikan produk yang berasal dari lokasi penelitian belum bisa disalurkan 

melalui satu pintu.  

 

4.3.2. Budidaya Jeruk Gerga 

Budi idaya meirupakan aktiivi itas pe imeiliiharaan yang di ilakukan seicara teireincana 

dan se ingaja teirhadap komodiitas atau tanaman yang diibudiidayakan dii lahan tanam 

de ingan tujuan untuk me indapatkan hasi il produksii yang optiimal dan dapat 

meimbe iriikan pe indapatan bagii para peitani i. Budi idaya jeiruk Ge irga di i Ke icamatan 

De impo Utara teirdi irii ke idalam aktiiviitas pe inanaman, peimeili iharaan, dan peimaneinan.
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a. Penanaman  

Penanaman bibit jeruk Gerga dilakukan dengan cara melubangi tanah atau 

lubang tanam dengan ukuran masing-masing panjang, lebar, dan tingginya sebesar 

40-60 cm dan dibiarkan terbuka pada waktu 1-2 minggu sebelum ditanami bibit. 

Penanaman bibit hendaknya dilakukan di saat musim hujan sehingga kebutuhan 

tanaman terhadap air pada awal pertumbuhan dapat tercukupi. Waktu untuk 

penanaman hendaknya dilakukan antara pagi hari dan sore hari. Jarak tanam ideal 

untuk jeruk Gerga menurut Rahayu (2018), yaitu 7-7,5 x 5-5,5 m sehingga populasi 

pohon per ha sebanyak 250 pohon. Di lokasi penelitian, jarak tanam yang dilakukan 

oleh para petani bervariatif dengan populasi pohon per Ha antara 250-400 pohon.  

Bibit yang digunakan oleh petani berasal dari Kabupaten Rejang Lebong dan 

Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika (Balitjestro) Kota Batu 

Provinsi Jawa Timur. Harga beli bibit jeruk berkisar antara Rp25.000-Rp50.000 

Bibit yang berkualitas tentunya menjadi penentu kualitas hasil panen nantinya. 

Terdapat beberapa kriteria yang dapat menjadi pertimbangan untuk memilih bibit 

yang berkualitas, yaitu: (1) Asal bibit dari perbanyakan melalui okulasi (sambung 

pucuk) berumur lebih dari 6 bulan setelah penyambungan (2) Bibit berukuran 

seragam mulai dari vigor hingga varietas (3) Batang memiliki diameter 1,2-2 cm 

dan tingginya antara 60-80 cm (4) Batang berbentuk lurus tanpa cabang dengan 

warna hijau tua cokelat dan daunnya memiliki warna hijau mengilat (5) Memiliki 

sertifikat atau label biru (Rahayu, 2018). 

  Menurut Balitjestro (2016), teknik pembibitan yang dapat dilakukan oleh 

petani untuk jeruk Gerga terdiri dari 2 teknik, yaitu pembibitan okulasi dan 

pembibitan okulasi-cangkok (okucang). Pembibitan okulasi dilakukan dengan 

memangkas duri dan daun semai batang bagian bawah di ketinggian 25cm, 

kemudian diokulasi dengan metode irisan kulit berkayu dan diikat tali plastik dari 

bawah sampai atas. Tali okulasi dapat dibuka pada hari ke-21 dan dipangkas 1 cm 

pada bidang okulasi. Tunas liar yang tumbuh dapat dibuang dan yang disisakan 

hanya tunas okulasinya saja. Sedangkan pembibitan okucang dilakukan pada saat 

tinggi bibit mencapai 40-50 cm, teknik ini dapat dilakukan 2-3 bulan setelah 

okulasi. Media tanam yang dapat digunakan yaitu campuran sabut kelapa dan tanah. 

Jarak antara tempelan okulasi dari tanah setinggi 25 cm dan cangkokan 5 cm.   
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b. Pemeliharaan 

Pe imeili iharaan tanaman meinjadii kunci i utama keibe irhasi ilan budiidaya, jiika 

di ilakukan deingan baiik maka akan meinghasi ilkan produksii yang baiik pula. Seiti iap 

tiindakan yang di ilakukan pada tanaman di imaksudkan agar tanaman tumbuh se icara 

maksiimal dan meinghasi ilkan buah deingan kualiitas te irbaiik. Pe ime iliiharaan teirhadap 

tanaman jeiruk Ge irga teirdiiri i darii pe ingeindaliian gulma, peingai iran, peimangkasan 

tanaman, peimupukan, peinjarangan te irhadap buah, teikni ik meimpeirce ipat 

pe imbungaan, dan peinge indaliian hama dan peinyakiit. Pe irbandiingan peimeiliiharaan 

i ideial jeiruk Ge irga dan pe ineirapan yang diilakukan para peitanii di i lahan peinanaman 

se icara leibi ih jeilas dapat diili ihat pada Tabeil 4.7.  

 

Tabeil 4.7. Pe irbandiingan Peime iliiharaan Iide ial Jeiruk Ge irga dan Peine irapan Oleih 

Pe itanii di i Ke icamatan Deimpo Utara  
No. 

 

Aktivitas 

Pemeliharaan 

Pemeliharaan Ideal Jeruk 

Gerga 

Penerapan oleh Petani di 

Lokasi Penelitian 

1. Peingeindaliian 

Gulma 

- Peinyiiangan gulma peirlu 

diilakukan teiratur, iideialnya 2-

3 kalii dalam satu bulan. 

- Peinyiiangan gulma dapat 

diilakukan seicara manual atau 

deingan cara meimbeiriikan 

heirbiisiida untuk 

meimbeirantasnya.  

- Mulsa meirupakan alteirnati if 

peingeindaliian gulma, dapat 

meinggunakan jeiniis mulsa 

hiitam peirak atau mulsa 

jeiramii. 

- Peinyiiangan pada gulma 

diilakukan apabiila sudah 

cukup tiinggii atau 

meingganggu dan tiidak 

diilakukan seicara teiratur 

atau peiriiodiik. 

- Peimbeiriian heirbiisiida 

diilakukan hanya se iseikali i 

dan tiidak meineintu.  

- Alteirnatiif mulsa untuk 

peingeindaliian pada gulma 

beilum diiteirapkan kare ina 

meimakan biiaya leibiih.  

2. Peingaiiran - Pada awal peinanaman, 

peinyiiraman teirhadap 

tanaman peirlu diilakukan 

seitiiap harii dii waktu pagii dan 

sorei harii. Peinyiiraman dapat 

diileiwatkan apabi ila turun 

hujan pada lahan. 

- Teirdapat eimpat meitodei 

peingaiiran pada tanaman 

jeiruk meinurut (Sutopo dalam 

Rahayu, 2018), yai itu: 

- Pada awal peinanaman, 

peinyiiraman diilakukan 

antara pagii atau sorei hari i 

dalam reintang waktu 2-3 

harii seikalii seirta meiliihat 

keileimbapan tanah, apabiila 

cukup keiriing maka akan 

diilakukan peinyiiraman. Jiika 

hujan turun, maka 

peinyiiraman tanaman akan 

diileiwatkan. 

  a. Meitodei geinangan, deingan 

meinggeinangii peitak lahan 

jeiruk meimanfaatkan aiir  

- Meitodei peingaiiran yang 

diiteirapkan oleih peitanii yaiitu 

meitodei piiriingan deingan 
Sumbeir:  

a. Rahayu dalam “Budii Daya Jeiruk Geirga” (2018) 

b. Hasil wawancara (2023) 
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Tabeil 4.7. (Lanjutan) 

No. 

 

Aktivitas 

Pemeliharaan 

Pemeliharaan Ideal Jeruk 

Gerga 

Penerapan oleh Petani di 

Lokasi Penelitian 

  darii peinampung lalu 

diialiirkan meilaluii piipa 

atau saluran tanah. 

b. Meitodei bariis, diilakukan 

deingan meingaliirkan aiir 

kei bariis pada seipanjang 

peitak yang teirleitak dii 

sampiing tanaman. 

c. Meitodei piiriingan, 

diilakukan deingan 

meingaliirkan aiir darii 

peinampung 

meimanfaatkan seilang 

atau piipa. 

d. Meitodei seimprotan, 

diilakukan deingan 

meinyeimprotkan ai ir kei 

atas meinyeirupaii hujan.  

meimanfaatkan seilang 

untuk meingaliirkan aiir yang 

beirasal darii peinampung.  

3. Peimangkasan 

Tanaman 

- Peimangkasan dasar pe irlu 

diilakukan pada saat ti inggii 

tanaman meincapaii atau leibiih 

darii 75 cm, hal i inii diilakukan 

agar keirangka dasar dan 

beintuk pohon yang bai ik 

mampu diidapatkan deingan 

meilakukan peimotongan 

teirhadap batang utama, 

meilakukan peimeiliiharaan 

pada tunas dan cabang 

utama. 

- Peimangkasan peimeiliiharaan 

iideialnya diilakukan pasca 

panein beisar deingan tujuan 

meingatur produksi i dan agar 

Keiseihatan tanaman teitap 

teirjaga. 

- Peimangkasan dasar 

diilakukan pada saat ti inggii 

tanaman diirasa sudah 

cukup tiinggii deingan cara 

meinyiingkiirkan rantiing 

yang sudah ti idak produktiif, 

miisalnya: tunas li iar yang 

tumbuh teigak lurus kei atas 

maupun kei dalam, tangkai i 

beikas yang diigunakan 

seibagaii peindukung buah, 

rantiing yang beirpeinyakiit, 

tumbuh teirlalu riimbun, dan 

beirtajuk tumpang ti indiih. 

- Waktu peimangkasan 

biiasanya pasca pane in 

beisar. Alat yang diigunakan 

peitanii untuk meilakukan 

peimangkasan yaiitu 

meinggunakan guntiing 

pruniing atau geirgajii 

peimotong rantiing pohon. 

4. Peimupukan - Pupuk yang diipeirlukan 

teirdiirii darii pupuk organi ik 

dan kiimiia yang 

peimbeiriiannya diiseisuaiikan 

deingan usiia tanaman.  

- Peimbeiriian pupuk kandang 

atau organiik diilakukan 2 

kalii dalam seitahun, waktu 

peimupukan yaiitu pada 

bulan mareit dan julii.  
Sumbeir:  

a. Rahayu dalam “Budii Daya Jeiruk Geirga” (2018) 

b. Hasil wawancara (2023) 
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Tabeil 4.7. (Lanjutan) 

No. 

 

Aktivitas 

Pemeliharaan 

Pemeliharaan Ideal Jeruk 

Gerga 

Penerapan oleh Petani di 

Lokasi Penelitian 

  - Peimbeiriian pupuk kandang 

dapat diilakukan seibanyak 1 

kalii dalam seitahun. Pupuk 

yang diipeirlukan untuk 

tanaman beirusiia 1-4 tahun 

beirkiisar antara 20-40 kg peir 

pohon. Tanaman be irusiia 4 

tahun kei atas meimeirlukan 

pupuk beirkiisar antara 40-60 

kg peir pohon.  

- Peimbeiriian pupuk (N, P, K, 

Ca) dapat di ilakukan 4 kali i 

dalam seitahun. Cara 

peimbeiriian pupuk yaiitu 

deingan diiseibar seicara 

meiliingkar pada bagiian 

bawah tajuk pali ing luar 

keimudiian diitiimbun deingan 

seidiikiit tanah. 

- Peimbeiriian pupuk ki imiia 

miikro dapat diilakukan 2-3 

kalii pada saat peirtunasan 

deingan peinyeimprotan 

seinyawa atau pupuk daun 

deingan kandungan unsur 

seing, teimbaga, mangan, dan 

beisii. Alteirnatiif peimbeiriian 

pupuk jeiniis miikro atau 

peimeinuhan unsur miikro pada 

tanaman dapat teirpeinuhii 

tanpa pupuk kiimiia apabiila 

peimbeiriian pupuk organi ik 

diilakukan deingan teiratur.   

- Biiasanya untuk seikalii 

peimupukan pada lahan 1 ha 

diibutuhkan 250 karung 

deingan beirat iisii 20 kg peir 

karung. 

- Peimbeiriian pupuk kiimiia 

diilakukan seibanyak 2 kalii 

dalam seitahun, waktu 

peimupukan diilakukan pada 

bulan apriil dan agustus. 

Jeiniis pupuk kiimiia yang 

diigunakan oleih peitanii 

antara laiin: Ureia, Sp, dan 

Hcl.  Pada satu kalii 

peimupukan untuk lahan 

seiluas 1 ha di ibutuhkan 

seibanyak 100 kg Ure ia, 200 

kg Sp, dan 200 kg Hcl. 

5. Peinjarangan 

Teirhadap Buah 

- Peinjarangan teirhadap buah 

beirtujuan agar buah yang 

diihasiilkan beirukuran beisar 

dan seiragam, diilakukan 

deingan meimpeirtahankan 2-3 

buah dalam seitiiap pucuk 

cabang. 

- Buah yang diibuang yaiitu 

buah yang cacat, le itaknya 

beirgeirombol, beirukuran 

keiciil, dan teirseirang hama 

peinyakiit.  

- Peinjarangan teirhadap buah 

diilakukan saat buah masi ih 

masiih beirukuran seibeisar 

keileireing. Buah yang 

diibuang yaiitu buah cacat, 

leitaknya beirgeirombol, 

keirdiil, teirseirang hama 

peinyakiit. Buah yang 

diipeirtahankan di i seitiiap 

batang seibanyak 2-3 pada 

seitiiap pucuk cabang.  

Sumbeir:  

a. Rahayu dalam “Budii Daya Jeiruk Geirga” (2018) 

b. Hasil wawancara (2023) 
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Tabeil 4.7. (Lanjutan) 

No. 

 

Aktivitas 

Pemeliharaan 

Pemeliharaan Ideal Jeruk 

Gerga 

Penerapan oleh Petani di 

Lokasi Penelitian 

  - Peinjarangan di ilakukan saat 

buah beirukuran seibeisar 

keileireing. Namun apabi ila 

produksii seidang cukup 

tiinggii, peinjarangan dapat 

diilakukan seikiitar umur 4 

bulan seileipas peimbungaan.  

-  

6. Teikniik 

Meimpeirceipat 

Peimbungaan 

- Meimpeirceipat peimbungaan 

diilakukan agar tanaman ce ipat 

beirbuah.  

- Pra panein peirceipatan 

peimbungaan deingan 

meimbeiriikan pupuk 4 bulan 

seibeilum panein dan meinjaga 

keileimbapan tanah. 1-2 bulan 

meinjeilang panein, peingaiiran 

peirlu diikurangii. 

- Pasca panein diilakukan 

deingan meimbiiarkan keibun 

keiriing dan meinjaga tiidak ada 

aiir yang masuk. Keimudiian 

meilakukan peimangkasan 

teirhadap rantai i yang teirlalu 

riimbun dan me imiiliiki i 

peinyakiit, siisa tangkaii yang 

meindukung buah, dan tunas 

liiar. Seilaiin iitu, juga peirlu 

meilakukan peingolahan pada 

tanah, meimbeirsiihkan gulma, 

meimbeiriikan pupuk kandang, 

dan meimbuat saluran 

draiinasei yang cukup dalam 

seihiingga peingeiriingan lahan 

seimakiin ceipat. Lahan 

diikeiriingkan seilama 2-3 bulan 

seibeilum waktu peimbungaan. 

Teirakhiir tanaman diibeiriikan 

pupuk dan diilakukan 

peingaiiran seicara cukup agar 

bunga dapat beirkeimbang. 

- Teikniik yang diilakukan 

untuk deingan cara 

meimbeiriikan pupuk 4 bulan 

seibeilum panein  

- Meinjaga keileimbapan pada 

tanah, lalu meingurangii 

peingaiiran seilama 1-2 bulan 

meinjeilang panein.  

- Peimangkasan diilakukan 

pada rantiing yang teirlalu 

riimbun, meimiiliikii peinyakiit, 

siisa tangkaii peindukung 

buah, dan tunas li iar. 

- Peingolahan teirhadap tanah, 

peimbeirsiihan gulma, 

peimbeiriian pupuk kandang 

juga diilakukan oleih peitanii 

untuk meimpeirceipat 

peimbungaan pada tanaman.  

7. Peingeindaliian 

Hama dan 

Peinyakiit 

- Kutu loncat dapat diiatasi i 

deingan meilakukan 

peinyeimprotan meinggunakan 

iinseiktiisiida b.a Di imeithoatei, 

Alfameitriin, Profeinofos, dan 

Siipeirmeitriin.   

- Dii lokasii peineiliitiian, hama 

yang paliing seiriing 

meinyeirang adalah lalat 

buah. Peingeindaliiannya 

diilakukan deingan meimbuat 

peirangkap yang teirbuat darii 
Sumbeir:  

a. Rahayu dalam “Budii Daya Jeiruk Geirga” (2018) 

b. Hasil wawancara (2023) 
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 Tabeil 4.7. (Lanjutan) 

No. 

 

Aktivitas 

Pemeliharaan 

Pemeliharaan Ideal Jeruk 

Gerga 

Penerapan oleh Petani di 

Lokasi Penelitian 

  - Lalat buah dapat 

diikeindaliikan deingan 

diimeithoatei, abameiktiin 1-2 

cc/l.  

- Thriips dapat diikeindaliikan 

deingan meimbuat jarang 

liingkungan tajuk tanaman 

seihiingga mataharii dapat 

masuk dan meinghiindari i 

peingunaan mulsa jeiramii.  

- Kutu siisiik dapat 

diikeindaliikan deingan 

meilakukan peimangkasan, 

meinyeimprot aiir beirteikanan 

tiinggii.  

- Ciitrus Veiiin Phloeim 

Deigeineiratiion (CPVD) dapat 

diikeindaliikan deingan 

meilakukan Peingeindaliian 

Teirpadu Keibun Jeiruk Seihat 

(PTKJS) meincakup: 

peinggunaan bi ibiit beibas 

peinyakiit, eiliimiinasii tanaman 

sakiit, peingeindaliian seirangga 

peinular, dan saniitasii keibun.  

- Busuk pangkal batang dapat 

diikeindaliikan deingan 

meingoleis Mankozeib pada 

pangkal batang.  

- Peinyakiit bleindok dapat 

deingan meimbeiriikan bubur 

kaliiforniia, larutan kapur 

peirtaniian, fungiisiida 

beirbahan akti if Cu pada awal 

dan akhiir musiim hujan.  

- Kankeir jeiruk dapat diiatasi i 

deingan meinyeimprotkan 

fungiisiida beirbahan aktiif 

Coppeir, Antiibiiotiika, dan 

Kloromiiseitiin pada musiim 

hujan seibeilum seirangan beirat 

teirjadii. 

botol beikas keimudiian dii 

gantung pada batang jeiruk, 

glumon atau peireikat 

seirangga diireikatkan pada 

botol teirseibut.  

- Seilaiin meinggunakan 

peireikat seirangga, 

peitrogeinol meirupakan 

larutan beirwarna kuniing 

jeirniih yang biiasa diigunakan 

oleih para peitanii untuk 

meingeindaliikan lalat buah.  

- Peingeindaliian hama dan 

peinyakiit yang diilakukan 

peitanii deingan peimbeiriian 

peistiisiida rutiin seibanyak 3 

kalii dalam 1 bulan. Je iniis 

peistiisiida teirseibut teirdiiri i 

darii: fungiisiida, iinseiktiisiida, 

dan heirbiisiida.  

Sumbeir:  

a. Rahayu dalam “Budii Daya Jeiruk Geirga” (2018) 

b. Hasil wawancara (2023) 
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c. Pemanenan 

Pemanenan merupakan aktivitas mengumpulkan hasil produksi yang siap 

dipetik dan dimanfaatkan hasilnya. Pemanenan jeruk Gerga di Kecamatan Dempo 

Utara biasanya dilakukan langsung oleh petani atau membayar buruh kerja, apalagi 

jika produksi yang akan dipanen dalam volume yang cukup besar karena akan 

memakan lebih banyak waktu dan tenaga lebih. Pemanenan jeruk Gerga pun tidak 

boleh dilakukan secara asal karena usia dan tingkat kematangan buah, kondisi saat 

panen, dan cara panen berpengaruh terhadap mutu produk. Jeruk Gerga yang siap 

untuk dipanen yaitu berkisar 34-38 minggu setelah bunga mekar. Selain itu terdapat 

beberapa ciri yang menandakan buah siap dipanen, diantaranya: kulit buah 

berwarna 80-90 persen kekuningan – kemerahan, buah tidak terlalu keras, bagian 

bawah pada buah terasa lunak apabila dipijit, dan tidak berbunyi nyaring jika 

dijentik menggunakan jari.

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada saat melakukan pemananan pada jeruk 

Gerga sebagai berikut: (1) Waktu yang ideal untuk melakukan pemanenan adalah 

di pagi hari sebelum pukul 10 atau pada sore hari berkisar antara pukul 3 hingga 

pukul 5 (2) Tangkai buah dipotong sekitar 2 mm dari buah karena tangkai yang 

memiliki panjang berlebih dapat mengakibatkan luka atau menusuk buah lain (3) 

Wadah yang digunakan untuk menampung hasil panen hendaknya berbahan lunak 

dan bersih (4) Alat yang digunakan untuk melakukan pemanenan yaitu gunting 

pangkas. Jeruk Gerga yang siap untuk dipanen secara lebih jelas dapat dilihat pada 

Lampiran 17.  

Setelah dipanen, jeruk Gerga akan disortir berdasarkan ukuran, grade atau 

mutu, atau jika ada permintaan dari pembeli. Penyortiran dilakukan oleh petani atau 

buruh yang bertugas melakukan pemanenan dan terkadang pembeli ikut membantu 

penyortiran. Tahapan sortir bertujuan untuk memisahkan buah yang layak dan tidak 

layak untuk dijual dan dipasarkan kepada para konsumen. Grade jeruk Gerga 

terbagi sebagai berikut: (1) Grade A (5-6 buah/kg) (2) Grade B (6-7 buah/kg) (3) 

Grade C (8-13 buah/kg). Hasil produksi dari petani yang dijual ke konsumen 

dikemas menggunakan kantong plastik atau kresek dengan ukuran yang disesuaikan 

berdasarkan berapa banyak produk yang dipesan, pesanan dari konsumen biasanya 

antara 1-5 kg.  
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Jeruk Gerga yang dipesan oleh pedagang pengumpul dan pedagang pengecer 

dikemas menggunakan karung yang ukurannya juga bervariasi atau biasanya 

karung yang digunakan dapat memuat hingga 60 kg jeruk. Sedangkan jeruk untuk 

pengiriman ke luar daerah akan dikemas dengan menggunakan karung, keranjang 

buah berbahan plastik dengan kapasitas hingga 50 kg atau peti berbahan kayu yang 

dapat dilihat pada Lampiran 17 agar produk tetap aman dan menghindari kerusakan 

selama perjalanan untuk pengiriman ke luar daerah. Penyimpanan jeruk Gerga pada 

suhu ruang dapat bertahan hingga 25-30 hari setelah pemanenan pada saat buah 

masih hijau karena kulit buahnya cukup tebal, dapat juga disimpan pada ruang 

dingin dengan suhu antara 5-10oC. 

 

4.4. Rantai Pasok Jeruk Gerga 

4.4.1. Gambaran Rantai Pasok Jeruk Gerga 

Rantai pasok merupakan rangkaian aktivitas atau proses yang dilalui dalam 

menghantarkan produk dari produsen hingga sampai ke tangan konsumen. Menurut   

Indrajit dan Djokopranoto dalam Nurfadilah (2017), rantai pasok merupakan 

masing-masing hubungan yang kemudian menjadi satu kesatuan untuk 

menyalurkan produk dari tempat asalnya hingga sampai ke konsumen secara hulu 

hingga ke hilir. Rantai tersebut digambarkan mulai dari jeruk Gerga dipanen hingga 

sampai dan dapat dirasakan hasilnya oleh konsumen. Selain itu, hubungan antara 

tiap pelaku yang terdiri dari pelaku utama dan pelaku pendukung sebagai mata 

rantai yang terhubung satu sama lain juga digambarkan melalui rantai pasok. 

 Rantai pasok meliputi segala hubungan atau interaksi yang dijalin oleh petani 

sebagai produsen, para pedagang, dan konsumen. Pola rantai pasok jeruk Gerga di 

lokasi penelitian yang menggambarkan bagaimana produk dari petani sebagai 

produsen hingga produk tersebut sampai ke konsumen terdiri dari 4 pola utama. 

Pola pertama diawali dari petani sebagai produsen atau rantai awal dan langsung ke 

konsumen. Pola kedua terdiri dari petani, pedagang pengumpul, dan konsumen. 

Pola ketiga terdiri dari petani, pedagang pengumpul, pedagang pengecer, dan 

konsumen. Pola keempat terdiri dari petani, pedagang pengecer, dan konsumen. 
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4.4.2. Aliran Rantai Pasok Jeruk Gerga 

Rantai pasok merupakan rangkaian aktivitas berupa aktivitas fisik dan 

pengambilan keputusan yang terintegrasi dengan tiga aliran yang terdiri dari: aliran 

produk, aliran informasi, dan aliran uang. Aliran produk mengalir dari hulu hingga 

ke hilir, begitupun aliran informasi yang mengalir dari hulu hingga ke hilir dan 

dapat berlaku sebaliknya, sedangkan aliran uang mengalir dari hilir hingga ke hulu. 

Pada aliran rantai pasok terlibat para pelaku yang terdiri dari pelaku utama dan 

pelaku pendukung. Aliran rantai pasok jeruk Gerga di Kecamatan Dempo Utara 

dapat dilihat pada Gambar 4.1.  

 

 

 

Gambar 4.1. Aliiran Rantaii Pasok Je iruk Ge irga dii Ke icamatan Deimpo Utara 
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Gambar 4.1. menunjukkan bahwa aliran rantai pasok jeruk Gerga di 

Kecamatan Dempo Utara terdiri dari 4 pola rantai pasok. Pada pola pertama, aliran 

produk dan informasi dari petani mengalir ke konsumen dan aliran uang mengalir 

dari konsumen ke petani. Pola kedua rantai pasok aliran produk dan informasi 

mengalir dari petani ke pedagang pengumpul dan konsumen kemudian selanjutnya 

aliran uang dari konsumen mengalir secara hilir hingga ke hulu ke pedagang 

pengumpul yang kemudian aliran uang tersebut disertai aliran informasi mengalir 

lagi ke petani. Pola ketiga rantai pasok terdapat aliran produk dan informasi yang 

mengalir dari petani ke pedagang pengumpul, pedagang pengecer, dan konsumen. 

Aliran uang mengalir dari konsumen ke pedagang pengecer, sedangkan dari 

pedagang pengecer aliran yang mengalir secara hilir hingga ke hulu berupa aliran 

uang dan informasi ke pedagang pengumpul dan mengalir lagi ke petani. Pada pola 

terakhir rantai pasok, aliran produk dan informasi mengalir ke pedagang dan 

konsumen. Aliran uang mengalir dari konsumen ke pedagang pengecer, selanjutnya 

dari pedagang pengecer mengalir aliran uang dan informasi hingga ke petani.  

 

a. Aliran Produk 

Aliran produk mengalir dari hulu hingga ke hilir dari petani jeruk Gerga yang 

didalamnya melibatkan beberapa pelaku atau melalui rantai mulai dari pedagang 

pengumpul, pedagang pengecer, hingga produk sampai ke konsumen. Aliran 

produk jeruk Gerga dimulai dari petani selaku produsen atau pelaku utama. Jeruk 

Gerga yang diproduksi oleh petani dalam satu tahun rata-rata yaitu sebanyak 

193.670 kg. Produk tersebut kemudian dipasok ke pedagang pengumpul sebanyak 

150.000 kg (77,45 persen), ke pedagang pengecer sebanyak 21.720 kg (11,21 

persen), dan 21.950 kg (11,33 persen) sisa produksi dalam satu tahun merupakan 

jumlah yang dapat dipasok petani langsung ke konsumen. Produk yang dipasok ke 

pedagang pengumpul maupun pedagang pengecer tidak hanya disalurkan langsung 

ke konsumen, akan tetapi dari penjualan tersebut sebagian juga disalurkan ke 

pedagang pengecer baik yang berasal dari dalam daerah dan luar daerah tergantung 

ketersediaan atau permintaan yang masuk.  

Pe irmiintaan terhadap jeiruk Ge irga di i lokasi i pe ineili itiian pada tiingkat peidagang 

pe ingumpul dan di peidagang peinge iceir yaiitu se ibanyak 171.720 kg dalam satu tahun 
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atau 88,66 persen dari jumlah produksi oleh petani, apabila dirata-ratakan maka 

permintaan produk jeruk Gerga yaitu sebanyak 14.310 kg (7,38 persen) per bulan 

dan per minggu sebanyak 1.192 kg (0,61 persen) secara keseluruhan. Untuk 

penjualan pada pedagang pun tidak selalu ramai setiap harinya, terlebih pada hari 

kerja. Penjualan akan meningkat pada akhir pekan serta hari libur nasional 

dibandingkan hari-hari biasa. Puncaknya yaitu pada panen raya jeruk Gerga atau 

pada saat libur tahun baru dan libur hari raya. Pada saat itu pula wisatawan dari 

berbagai daerah mengunjungi Kota Pagar Alam dan memburu berbagai komoditas 

unggulan khas daerah.  

Sebagian pedagang mengambil langsung produk jeruk Gerga yang dipesan di 

lahan tempat pembelian dari petani dan sebagian diantar langsung ke kios dagang 

dengan menggunakan ojek. Tarif yang dibanderol untuk sekali pengantaran atau 

pengangkutan pada jarak dekat yaitu sebesar Rp10.000, sedangkan tarif sebesar 

Rp15.000 untuk jarak jauh. Sekali pengangkutan menggunakan ojek dapat memuat 

produk hingga 100 kg. Pengiriman produk ke luar daerah menggunakan bus dengan 

tarif sebesar Rp1.000/kg untuk sekitar Sumatera Selatan dan Lampung, sedangkan 

untuk ke luar Sumatera atau ke pulau Jawa yaitu sebesar Rp3.500/kg.  

Produk yang dipesan oleh pedagang ke petani biasanya biasanya secara rutin 

1-3 kali dalam seminggu, tergantung ketersediaan produk pada petani dan tingkat 

penjualan di kios pedagang. Jika produk habis maka pedagang akan segera 

memesan ke petani, jika masih ada maka pedagang akan menghasbiskan produk 

agar dapat memesan lagi ke petani sebagai stok. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari kebusukan pada produk. Meskipun jeruk Gerga dapat cukup lama 

setelah dipanen, pedagang lebih memilih untuk menyediakan produk yang segar 

agar lama simpan pada konsumen juga lebih lama. Masa simpan sebuah produk 

dapat semakin panjang jika melewati proses pengolahan yang bertujuan untuk 

meningkatkan nilai tambah sekaligus strategi meningkatkan penjualan produk. 

Jeruk dapat diolah menjadi berbagai kudapan, misalnya: permen, sari buah murni, 

selai, sirup, dan lain-lain sehingga tidak hanya dikonsumsi secara segar.   

Nilai tambah (added value) dilakukan untuk produk pertanian bersifat mudah 

rusak (perishable), meliputi proses pengolahan, pengangkutan, pengemasan, 

pengawetan, dan kontrol kualitas. Akan tetapi di lokasi penelitian belum ada 
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pelaku, baik pedagang maupun industri rumah tangga yang melakukan pengolahan 

jeruk menjadi berbagai produk dengan nilai jual tinggi. Produk yang tersedia hanya 

berupa produk mentah atau yang dapat dikonsumsi segar tanpa melewati proses 

pengolahan apapun, padahal dengan adanya pengolahan maka akan tersedia 

berbagai variasi yang nantinya mampu meningkatkan penjualan dan 

mengoptimalkan pemanfaatan produk agar tidak terbuang karena dilakukan 

pengawetan. Hal ini terjadi dikarenakan belum ada sarana prasana berupa 

pendampingan baik perseorangan maupun dari industri rumah tangga yang mampu 

memberikan bimbingan teknis untuk mengajak dan mengarahkan pengolahan 

produk untuk mendapatkan nilai tambah.  

 

b. Aliran Informasi 

Ali iran iinformasii me irupakan objeik vi ital dalam suatu rantai i pasok kareina 

meili iputii keite irseidi iaan produk, peirmi intaan, peingi iriiman produk, dan beirbagaii 

i informasii laiin yang peintiing untuk di isampaiikan antara tiiap peilaku yang teirli ibat. 

Ali iran iinformasii yang be irjalan dalam rantai i pasok jeiruk Ge irga di i Ke icamatan 

De impo Utara teilah teiriinte igrasii de ingan baiik. Ke igi iatan komuniikasii atau peirtukaran 

i informasii antar para peilaku di ilakukan seicara langsung dan deingan meimanfaatkan 

ponse il. Peitanii meimbeiri ikan iinformasii kei para peidagang maupun konsumein beirupa 

ke iteirse idi iaan produk dii lahan dan kapan je iruk si iap untuk diilakukan peimaneinan. 

Se ilaiin iitu pe itanii juga meingiinformasi ikan kualiitas produk seihi ingga peitanii dan calon 

pe imbeilii ke imudiian dapat beirkomuniikasi i meinge inaii harga yang diise ipakatii pe ir 

ki ilogram untuk tiiap je ini is grade i je iruk. Pe inyortiiran ti iap grade i dapat diilakukan oleih 

pe itanii dii lahan maupun oleih peidagang dii ki ios dagang.  

Tiiap pe idagang akan meimbeiri ikan iinformasi i me ingeinai i kuantiitas produk yang 

i ingiin di ipe isan se ibe ilum di ilakukan peimaneinan. Para pe idagang ataupun konsume in 

akan meingambiil produk yang diipe isan ke i lahan miili ik peitanii dan meilakukan 

pe ingangkutan kei ki ios dagang untuk seilanjutnya diijual keimbalii. Apabi ila peidagang 

atau konsumein me imiinta agar produk yang diipe isan di iantar meinggunakan ojeik atau 

untuk pe ingiiri iman kei luar darah, maka peitanii akan me ingiinformasiikan jumlah yang 

pe irlu diibayar untuk biiaya peingiiri iman, kapan produk diiki iriim, dan eistiimasi i produk 



                 47 

                                                         Universitas Sriwijaya 

sampaii kei pe imeisan. Pe imeisan juga akan meimbeiri ikan iinformasii be irupa alamat 

leingkap dan nomor ponseil untuk meimudahkan peingi iri iman.  

Pada aliran informasi, pelaku rantai pasok memanfaatkan perkembangan 

teknologi untuk memasarkan produk melalui platform digital seperti Facebook dan 

Whatsapp. Baik petani maupun pedagang akan secara rutin mengunggah ke sosial 

media tersebut untuk disaat produk siap panen, produk yang sedang tersedia, harga 

per kg, dan informasi lainnya yang ditujukan agar menjangkau pasar yang lebih 

luas. Konsumen yang berasal dari dalam maupun luar daerah dapat menikmati 

kemudahan pembelian produk dari rumah hanya melalui telepon, kemudian produk 

dapat diantar menggunakan jasa angkutan atau transportasi hingga produk sampai 

ke tangan konsumen.   

Penyuluh juga terlibat dalam aliran informasi pada rantai pasok sesuai dengan 

perannya sebagai perpanjangan tangan antara pemerintah dan petani. Informasi 

yang diberikan penyuluh terhadap petani bermacam-macam sesuai dengan tugas 

maupun program yang sedang berjalan. Berupa pembudidayaan tanaman sesuai 

standar yang baik atau jika sedang ada program pelatihan teknis baik yang 

difasilitasi oleh pemerintah ataupun dari pihak lain. Informasi berupa penyaluran 

segala bentuk bantuan dari pemerintah melalui tiap kelompok tani juga 

disampaikan oleh penyuluh baik secara langsung dan melalui ponsel sehingga 

informasi yang ada dapat tersinkronisasi dengan baik.  

 

c. Aliran Uang 

Ali iran uang meinggambarkan modal yang di ikeiluarkan oleih konsumein se ibagaii 

pe imbeilii yang ke imudiian meingaliir kei se iti iap mata rantaii hi ingga sampaii ke i produse in  

untuk diigunakan seibagaii bi iaya produksii. Be irbeida deingan aliiran iinformasii yang 

be irjalan dua arah, aliiran uang be irjalan se icara satu arah yang di ihasi ilkan meilaluii 

pe irtukaran antara produk yang di ibe ilii oleih konsume in me ilaluii ti iap rantaii atau 

langsung hiingga uang teirse ibut di iteiri ima oleih pe itanii. Si isteim peimbayaran yang 

teirdapat pada lokasii pe ineili itiian teirdi iri i darii dua si isteim, yai itu: peimbayaran tunaii dan 

pe imbayaran teimpo (hutang). Siiste im peimbayaran tunaii biiasanya diilakukan oleih  

konsumen ke petani dan para pedagang dikarenakan volume pembeliannya tidak 

terlalu besar atau berkisar antara 1-5 kg dalam satu kali pembelian untuk konsumsi 
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pribadi. Sistem pembayaran tempo biasanya terjadi antara pedagang dan produsen, 

petani akan menerima uang muka sebagian dari total harga yang perlu dibayar dan  

kemudian sisanya dibayarkan disaat produk tersebut sudah habis terjual atau kedua 

belah pihak dapat menyepakati kapan harus melakukan pembayaran secara lunas. 

Ada pula petani yang memberikan hutang tanpa perlu pedagang memberikan uang 

muka atas asas saling percaya antara kedua belah pihak, biasanya terjadi jika sudah 

lama berlangganan.  

Aliran uang dimulai dari petani yang melakukan pembelian untuk sarana 

produksi meliputi pupuk, pestisida, alat pertanian yang mendukung 

keberlangsungan proses pemeliharaan tanaman di lahan. Biaya produksi rata-rata 

yang dikeluarkan petani untuk usahatani sebesar Rp15.402.194 dalam satu tahun. 

Uang yang diterima petani melalui pertukaran produk rata-rata yaitu sebesar 

Rp12.183/kg untuk grade A, grade B sebesar Rp9.300/kg, dan grade C sebesar 

Rp6.633/kg. Pedagang pengumpul mengeluarkan biaya untuk usahanya meliputi 

modal pembelian produk dari petani, biaya pengemasan, pengangkutan, hingga alat 

yang menunjang usaha dengan rata-rata sebesar Rp102.373.9171 per tahun. 

Sedangkan pedagang pengecer rata-rata mengeluarkan biaya usaha dalam satu 

tahun sebesar Rp22.741.721. Uang yang diterima pedagang pengumpul dan 

pedagang pengecer melalui penjualan produk untuk grade A sebesar Rp15.000/kg, 

grade B Rp12.500-Rp13.000/kg, dan grade C Rp10.000/kg.  

 

4.4.3. Aktivitas Pelaku Rantai Pasok Jeruk Gerga 

Terdapat dua kategori pelaku yang terlibat pada rantai pasok jeruk Gerga di 

Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam, terdiri dari pelaku utama dan pelaku 

pendukung. Para pelaku tersebut memiliki aktivitas yang berbeda-beda sesuai 

dengan perannya masing-masing. Para pelaku utama memiliki aktivitas dan 

peranan masing-masing di lokasi penelitian. Pelaku tersebut menjadi rantai paling 

penting dalam sebuah rantai pasok yang berjalan. Pelaku utama yang terlibat pada 

rantai pasok jeruk Gerga terdiri dari: petani, pedagang pengumpul, pedagang 

pengecer, dan konsumen. Aktivitas pelaku utama pada rantai pasok jeruk Gerga 

dapat dilihat pada Tabel 4.8. 
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Tabeil 4.8. Aktiivi itas Pe ilaku Utama Rantaii Pasok Je iruk Ge irga  

No. Pelaku Utama Aktivitas 

1. Peitanii - Meinanam jeiruk Geirga 

- Meilakukan peimbeiliian sarana peirtaniian untuk 

peimeiliiharaan tanaman 

- Meilakukan peimeiliiharaan teirhadap jeiruk Geirga 

- Meimbeilii biibiit jeiruk Geirga darii Reijang Leibong atau 

Balaii Peineiliitiian Tanaman Jeiruk dan Buah 

Subtropiika (Baliitjeistro) Malang 

- Meilakukan peimaneinan dan menyortir hasil panen 

sesuai kriteria atau permintaan pembeli  

- Meinjual hasiil panein keipada peidagang ataupun 

konsumein 

2. Peidagang Peingumpul - Meingumpulkan hasi il panein darii peitanii 

- Meinyortiir hasiil panein 

- Meilakukan peingangkutan 

- Meinjual produk ke ipada peidagang peingeiceir 

- Meinjual produk ke ipada konsumein 

3. Peidagang Peingeiceir - Meimbeilii produk jeiruk darii peitanii atau peidagang 

peingumpul 

- Meinyortiir hasiil panein 

- Meilakukan peingangkutan 

- Meinjual produk ke ipada konsumein 

4. Konsumein - Meimbeilii jeiruk Geirga baiik langsung ke i peitanii, 

peidagang peingumpul, maupun peidagang peingeiceir 
Sumbeir: Hasil wawancara (2023)  

 

Pe ilaku peindukung pada rantaii pasok me indukung aktiivi itas yang diijalankan 

oleih para peilaku utama, teirdi irii darii: buruh tanii, peinyuluh, peinyeidi ia sarana 

pe irtaniian, peinyeidi ia jasa angkutan atau transportasi i, dan peinye idi ia keimasan produk.

Akti iviitas pe ilaku peindukung pada rantaii pasok je iruk Ge irga dapat diiliihat pada Tabeil 

4.9.  

 

Tabeil 4.9. Aktiivi itas Pe ilaku Peindukung Rantaii Pasok Je iruk Ge irga 

No. Pelaku Pendukung Aktivitas 

1. Buruh Tanii - Meimbantu peitanii meilakukan peimeiliiharaan 

teirhadap tanaman be irupa peinyeidiiaan jasa untuk 

meilakukan peinyeimprotan peistiisiida, peimupukan,  

peinyiiangan gulma, dan peimangkasan.  

- Meinyeidiiakan jasa untuk me imbantu meilakukan 

peimaneinan dan meinyortiir hasiil panein seisuaii gradei, 

teirleibiih saat panein raya di imana hasiil panein akan 

beirkalii-kalii liipat leibiih banyak dari i biiasanya.  

2. Peinyuluh - Meinjadii peirpanjangan tangan atau se ibagaii 

peirantara antara pe imeiriintah kota dan peitanii dii 

Keicamatan Deimpo Utara. 
Sumbeir: Hasil wawancara (2023)  
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Tabeil 4.9. (Lanjutan) 

No. Pelaku Pendukung Aktivitas 

  - Meindampiingii dan meimbeiriikan biimbiingan teikniis 

keipada para peitanii dalam meilakukan budi idaya 

tanaman horti ikultura, peirkeibunan, hiingga 

peiteirnakan.  

- Meimbantu peinyaluran bantuan, bai ik beirupa biibiit, 

pupuk, dan seibagaiinya darii Diinas Peirtaniian, 

Keimeinteiriian Peirtaniian, hiingga Diinas Keitahanan 

Pangan keipada para peitanii.  

- Meinjadii peinyiinkroniisasii antara peitanii dan 

peimeiriintah dalam upaya pe inyampaiian seigala 

beintuk iinformasii.  

- Meinjadii fasiiliitator yang me imbantu untuk 

meimahamii tujuan atau keiiingiinan peitanii seihiingga 

tujuan teirseibut dapat teircapaii dan diidukung meilalui i 

keigiiatan diiskusii deingan pola peindampiingan.  

- Meingontrol dan meimbuat laporan teirhadap kiineirja 

peitanii dan keilompok tanii dalam meilakukan 

budiidaya dan usahatani i kei Diinas Peirtaniian Kota. 

3. Peinyeidiia Sarana 

Produksii 

- Meinyeidiiakan sarana peirtaniian yang di ipeirlukan oleih 

peitanii untuk meilakukan keigiiatan usahatani i, sarana 

teirseibut beirupa: alat peirtaniian, pupuk, peistiisiida, dan 

seibagaiinya.  

4. Peinyeidiia Jasa Angkutan 

atau Transportasii 

- Meinyeidiiakan jasa angkutan atau transportasi i beirupa 

ojeik atau peingiiriiman meilaluii bus untuk meingangkut 

hasiil panein darii lahan peinanaman kei kiios para 

peidagang dan untuk pe ingangkutan hasi il panein kei 

luar daeirah.  

- Transportasii ojeik meimbandeirol tariif yang beirkiisar 

antara Rp10.000-Rp15.000 untuk se ikali i 

peingangkutan jeiruk darii lahan meinuju kiios 

peidagang, total produk yang diiangkut peir seikali i 

angkut dapat meincapaii hiingga 100 kg.  

- Transportasii untuk peingiiriiman kei luar daeirah 

meinggunakan bus di ibandeirol Rp1.000/kg untuk 

seikiitar Sumateira Seilatan dan Lampung. Seidangkan 

kei luar Sumateira atau Jakarta Rp3.500/kg.  

5. Peinyeidiia Keimasan 

Produk 

- Meinyeidiiakan keimasan untuk peingeimasan produk 

jeiruk Geirga yang te irdiirii darii beirbagaii jeiniis 

keimasan, mulaii darii kantong plastiik, jariing buah, 

dan laiin seibagaiinya,  
Sumbeir: Hasil wawancara (2023)  

 

Tabeil 4.8. meinunjukkan bahwa pada rantai pasok jeruk Gerga dii Keicamatan 

De impo Utara Kota Pagar Alam te irdapat e impat peilaku utama yang te irdiiri i darii 

pe itanii, peidagang peingumpul, peidagang pe ingeice ir, dan konsumein disertai aktivitas 

yang dilakukan oleh pelaku. Deingan de imiiki ian, hiipoteisi is pe ine iliiti ian yaiitu “Diiduga 
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pada gambaran rantai i pasok jeiruk Ge irga di i Ke icamatan Deimpo Utara Kota Pagar 

Alam teirdapat liima peilaku utama yang teirdi irii dari i pe itanii, pe idagang beisar, pe idagang 

pe ingumpul, peidagang peingeice ir, dan konsume in” diitolak. Hal iini i diikareinakan 

pe ingiiri iman kei peidagang beisar dapat te irpeinuhi i keiti ika hasiil produksii se idang 

meili impah dan kualiitas jeiruk pada gradei A baiik de ingan volumei pe imbeiliian saat 

panein raya dapat meincapaii hi ingga 12.000 kg untuk se ikalii pe ingi iriiman kei pe idagang 

be isar. Akan teitapii se ilama tiiga tahun teirakhi ir keimampuan produksii hanya cukup 

untuk meime inuhii pe irmiintaan dalam kota dan ke i beibe irapa peidagang peinge iceir luar 

daeirah. Se idangkan Tabeil 4.9. me inunjukkan bahwa teirdapat liima peilaku peindukung 

dalam rantaii pasok yang teirdi irii darii buruh tanii, peinyuluh, peinye idi ia sarana produksii, 

pe inyeidi ia jasa angkutan atau transportasi i, dan peinye idi ia keimasan produk.  

 

4.4.1. Lembaga Pendukung Aktivitas Pelaku Rantai Pasok Jeruk Gerga 

a. Pendanaan  

Bank meirupakan leimbaga peindanaan yang di ise idiiakan oleih pe imeiri intah dalam 

rangka meimbantu masyarakat yang meimi ili ikii ke iteirbatasan modal untuk me ilakukan 

usaha dan meimbantu pe ireikonomiian. Program yang te irse idi ia dan bi isa di idapatkan 

baiik ole ih peitanii maupun pe idagang dii lokasi i peine iliiti ian yaiitu Kreidi it Usaha Rakyat 

(KUR) yang di ise idi iakan oleih Bank Sumse il Babeil. Bank Sumse il Babeil meirupakan 

Bank Pe ilaksana yang meineiri ima peimbayaran dana subsiidi i bunga darii Pe imeiri intah 

Kota yang meinyeidi iakan kreidi it diimana usaha peirorangan maupun keilompok dapat 

meindapatkan akseis pe irmodalan darii Bank Pe ilaksana.  

Me inurut Pe iraturan Waliikota Pagar Alam No.33 Tahun 2019, sasaran 

program subsi idii bunga yaiitu peilaku usaha pe irorangan maupun keilompok eikonomii 

masyarakat pada be irbagaii se iktor yang diidukung yai itu: biidang pe irtaniian, i industri i, 

usaha jasa, peirdagangan, eikonomii kre iati if, hi ingga peingurus kope irasi i. Be isaran 

subsi idi i bunga yang di ibeiri ikan se ibe isar 7 persen dari i bunga kreidi it yang be irlaku pada 

Bank Peilaksana untuk usaha pe irorangan atau keilompok eikonomi i masyarakat, 

kope irasii, dan UMKM. Pada program i inii pe imohon dapat meimiinjam hiingga 

Rp25.000.000,- meilaluii akad kreidi it deingan Bank Peilaksana. Subsiidi i bunga 

di ibeiri ikan paliing lama 11 bulan seite ilah peinandatanganan akad kontrak.  
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Prosedur permohonan yang perlu disiapkan oleh petani maupun pedagang 

sebagai pemohon pinjaman kepada Bank Pelaksana dengan melengkapi persyaratan 

yang ditetapkan dan tembusannya disampaikan kepada Dinas Pertanian (bagi 

petani) dan Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi dan UKM (untuk 

bidang usaha koperasi dan UMKM). Dinas terkait akan memverifikasi pengajuan 

oleh petani sebelum memberikan rekomendasi kelayakan usaha kepada Bank 

Pelaksana. Bank Pelaksana akan melakukan seleksi terhadap pemohon yang 

selanjutnya akan menjadi penilaian akhir apakah permohonan tersebut dapat 

diterima atau ditolak.  

 

b. Kelompok Tani  

Ke ilompok tanii meirupakan wadah bagii para peitanii untuk be irtukar pi ikiiran, 

saran maupun reikome indasii dalam meincapaii tujuan beirsama. Keilompok tanii dapat 

meinjadii wadah pe imbeilajaran, wahana untuk meilakukan keirja sama, uniit peinye idiia 

sarana maupun prasarana dalam me ilakukan usahatanii, uni it produksi i hi ingga 

pe ingolahan maupun peimasaran. Meinurut Pe irmeintan (2016), ke ilompok tanii 

meirupakan kumpulan peitanii, pe ikeibun, pe ite irnak yang peimbe intukannya diidasarkan 

atas keipeinti ingan, kondiisi i liingkungan sosi ial, eikonomi i, sumbeir dasya, komodiitas, 

ke iakraban yang sama deingan tujuan untuk meingeimbangkan usaha tiiap anggota 

yang teirgabung diidalamnya. Deingan adanya keilompok tanii, si ilaturahmii antar para  

anggota dapat teirjaliin deingan leibi ih eirat, tiiap anggota dapat saliing beilajar dan 

meimbantu satu sama laiin, meinjadii wadah untuk beirgornasi isasi i (meimi impiin, beike irja 

sama, beirtanggung jawab, beirtukar piiki iran dan saran maupun usul), me injadii uniit 

produksi i se ibagaii pe ingeimbangan usaha.   

Ke ilompok tanii yang be irada dii lokasi i pe ine iliitiian me irupakan gabungan para 

pe itanii yang meilakukan budiidaya tanaman hortiikultura, peirkeibunan, hiingga 

pe iteirnakan. Keilompok tanii teirse ibut meinjadii sasaran utama keigi iatan peinyuluhan 

kareina pe indampiingan, peimbiinaan, pe indataan akan leibi ih mudah diilakukan meilaluii 

ke ilompok tanii yang teirdaftar. Apalagii pe irtaniian meirupakan seiktor yang diini ilaii 

pe intiing dan strateigiis dalam meimbantu peimbangunan kota Pagar Alam. Pe itanii yang 

teirgabung dalam seibuah ke ilompok tanii di i lokasi i pe ine iliitiian me indapatkan beirbagaii 

manfaat seipeirti i: (1) Keimudahan meindapat iinformasii (2) Sasaran peinyaluran 
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bantuan kareina bi iasanya diibe iri ikan keipada tiiap-tiiap ke ilompok tanii (3) Me indapatkan 

bi imbiingan teikni is darii pe inyuluh, keimudahan admiini istrasii dalam meindapatkan 

sarana peirtaniian kareina biiasanya untuk pe imbeiliian pupuk maupun peisti isi ida akan 

di icatat dan diiutamakan bagii para peitani i yang teilah teirgabung dalam seibuah 

ke ilompok tanii. Jumlah keilompok tanii dii Ke icamatan Deimpo Utara pada Tabeil 4.10. 

meinunjukkan bahwa teirdapat total 270 keilompok tanii.  

 

Tabeil 4.10. Jumlah Keilompok Tanii di i Ke icamatan Deimpo Utara  

No. Kelurahan Jumlah Kelompok Tani 

1. Agung Lawangan 37 

2. Bumii Agung 38 

3. Burung Diinang 20 

4. Jangkar Mas 24 

5. Muara Siiban 29 

6. Pagar Wangi i 21 

7. Reiba Tiinggii  38 

Total 207 

Sumbeir: BPS Kota Pagar Alam (2021)  

 

c. Dinas Pertanian  

Di inas Pe irtaniian meimiili ikii tugas untuk meinye ileinggarakan dan meimbantu 

Waliikota seibagaii ke ipala daeirah dalam meilaksanakan urusan peime iriintahan yang dii  

bi idang peirtaniian yang me injadii ke iwe inangan dae irah. Di inas Pe irtaniian me imiiliiki i tugas 

pokok dan fungsi i dalam meirumuskan, me ilaksanakan keibiijakan teikni is, me ilakukan 

pe imbiinaan, meilaksanakan admiini istrasii di inas dan meilakukan peintaan teirhadap 

urusan sarana dan prasarana pe irtaniian, pe inge indaliian dan peinanggulangan beincana 

pe irtaniian, beirtanggung jawab teirhadap urusan pe iriizi inan dii bi idang peirtaniian, 

meilakukan peingawasan mutu dan pe ire idaran beiniih tanaman pangan dan 

hortiikultura, beike irjasama deingan peinyuluh dalam meinyusun program peinyuluhan, 

meinge ivaluasii dan peilaporan dii bi idang pe irtaniian, tanaman pangan, horti ikultura, 

pe irkeibunan, pe iteirnakan, se irta tugas maupun fungsi i lai in yang di ibeiri ikan oleih 

Waliikota.  

Di inas pe irtaniian Kota Pagar Alam teirliibat dalam meindukung akti iviitas yang 

di ilakukan oleih para peilaku rantaii pasok. Upaya yang diilakukan diiantaranya deingan 

meimbe iriikan program peimbeirdayaan atau pe ilatiihan me ilaluii ke ilompok tanii atau 
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bi imbiingan teikni is ke ipada para pe itanii dalam meilakukan budiidaya tanaman 

hortiikultura, peirke ibunan, hiingga peite irnakan deingan meingajak para peinyuluh 

pe irtaniian untuk turun langsung ke i lapangan atau tiiap daeirah di i Kota Pagar Alam. 

Pe imbeirdayaan teirse ibut di ibeiri ikan deingan tujuan meiniingkatkan hasiil produksii yang 

be irkualiitas. Seilaiin i itu, Di inas Pe irtaniian juga beike irjasama deingan Pe imeiri intah Kota 

dalam meinyalurkan peimbeiri ian bantuan beirupa bi ibiit, pupuk, hi ingga sarana produksii 

pe irtaniian untuk budiidaya oleih pe itanii.   

 

d. Pemerintah Kota 

Pe imeiri intah Kota Pagar Alam dalam meindukung aktiiviitas yang diilakukan 

oleih para peilaku rantaii pasok be irpeiran se ibagaii fasi iliitator, reigulator, dan motiivator. 

Se ibagaii fasiili itator, peimeiri intah meinye idiiakan beirbagaii ke ibutuhan yang dapat 

meinunjang dan meingeimbangkan aktiivi itas pe ilaku rantaii pasok mulaii darii sarana 

dan prasarana, akse is teirhadap peirmodalan bagii para peitanii maupun peidagang, 

pe inyeidi iaan program peinyuluhan, peimbi inaan, dan peindampiingan yang be irmanfaat 

bagii para peitanii dalam meilakukan usahatanii. Se ibagaii reigulator, peimeiri intah 

meirupakan peingatur atau peingeindalii yang dapat meimbuat keibi ijakan seisuai i deingan 

fungsi inya dalam meinye ileinggarakan peimbangunan daeirah. Peiran pe imeiri intah 

se ibagaii reigulator akan meili ihat dampak keibi ijakan yang diibuat teirhadap 

ke ise ijahteiraan peitanii ataupun peidagang. Pe imeiri intah diiharapkan dapat meimbuat 

ke ibiijakan yang tiidak meirugiikan dan meimbantu meingatasii masalah yang diihadapii 

pe itanii. Seilaiin i itu peimeiri intah juga beirpe iran seibagaii motiivator yang dapat 

meimbe iriikan dukungan, meingge irakan partiisi ipasi i, dan meimbangun se imangat para 

pe itanii maupun peidagang dalam meilakukan usahanya.  

Pe imeiri intah iikut andi il dan beike irjasama de ingan Di inas Pe irtaniian dalam 

meindukung pe ingeimbangan jeiruk Ge irga se ibagaii komodiitas unggulan daeirah, hal 

i inii di itunjukkan leiwat keii ikutseirtaan Wali ikota dan aparatur peimeiri intahan yang 

meinjabat saat panein peirdana jeiruk Ge irga di i Kota Pagar Alam pada tahun 2013, 

meimpromosi ikan produk jeiruk Ge irga se ibagaii produk yang unggul dan dapat 

be irsaiing ke i luar daeirah,  program subsiidi i pe indanaan meilaluii KUR se ijak tahun 2019 

yang be ikeirja sama de ingan Bank Sumse il Babeil, pe imbangunan se ibuah gudang 

pe inyiimpanan hasiil produksi i jeiruk Ge irga be irteimpat dii Ke ilurahan Agung Lawangan  
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atau lahan peirtama peine inaman jeiruk di i Kota Pagar Alam se ikaliigus di ijadi ikan 

se ibagaii Pusat Pe ilatiihan Pe irtaniian dan Peide isaan Swadaya (P4S) be irnama “Azh-

Zhaahiir” yang seicara leibiih jeilas dapat diili ihat pada Lampiiran 17. Peiran peime iriintah 

akan seilalu diibutuhkan dan diiharapkan mampu meinjeimbatanii pe imanfaatan lahan 

yang masiih be irpote insi ial diike imbangkan untuk pe inanaman jeiruk dan me iwadahii 

pe imbeintukan keilompok tanii khusus komodi itas jeiruk Ge irga agar peirmiintaan dan 

pe injualan mampu diilakukan meilaluii satu pi intu.  

 

4.5. Rantai Nilai Jeruk Gerga 

Rantaii niilaii meirupakan gambaran untuk me iliihat bagaiimana iinput dapat 

di iubah meinjadii output se ihiingga be irni ilaii tiinggi i bagii konsume in. Anali isi is rantaii ni ilaii 

meirupakan suatu alat yang di igunakan untuk meinganaliisi is gambaran rantaii ni ilaii 

jeiruk Ge irga di i Ke icamatan Deimpo Utara. Alat anali isi is te irse ibut teirdi irii dari i: bi iaya 

yang di ikeiluarkan oleih pe ilaku rantaii ni ilaii, pe ineiri imaan, peindapatan, marjiin 

pe imasaran, reiveinue i cost ratiio, benefit cost ratio, farme ir’s share i dan trade ir’s share i.  

 

4.5.1. Biaya Pelaku Rantai Nilai Jeruk Gerga 

Bi iaya peilaku rantaii niilaii jeiruk Geirga meirupakan seigala biiaya atau 

pe ingorbanan yang diike iluarkan dalam me ilakukan seitiiap aktiivi itas usaha de ingan 

tujuan untuk me impeiroleih hasi il atau manfaat le ibi ih darii jumlah yang teilah 

di ikeiluarkan tiiap peilaku.  

 

a. Petani 

Bi iaya yang diikeiluarkan oleih peitanii dalam meilakukan keigiiatan usahatanii 

mulaii darii pe inanaman, peimeiliiharaan, hiingga pe imaneinan hasi il produksi i teirdi iri i darii 

bi iaya teitap dan biiaya variiabeil. Biiaya teitap peitanii meili iputii biiaya peinyusutan alat, 

untuk usahatanii jeiruk Geirga alat yang diigunakan teirdi iri i darii: hand sprayeir, ste iam 

spraye ir, troli i, cangkul, meisi in rumput, ari it atau parang, ke iranjang atau kiinjar, 

guntiing buah, drum ai ir, se ilang ai ir dan tiimbangan. Se idangkan untuk biiaya variiabeil 

usahatanii jeiruk Ge irga te irdi iri i darii bi iaya pupuk kandang, ure ia, NPK, KCL, Roundup, 

Me istafein, Starkal, upah buruh tani i yang me ilakukan peimupukan, peinge indaliian 

HPT, dan pe imaneinan. Biiaya teirse ibut dapat diili ihat pada Tabeil 4.11.  
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Tabeil 4.11. Biiaya Usahatanii Je iruk Ge irga di i Ke icamatan Deimpo Utara 

No. Jenis Biaya Jumlah Rata-rata  

Volumei Produksii (Kg/Th) 193.670 6.455 

1. Biiaya Teitap  68.782.319 2.292.744 

2. Biiaya Variiabeil  393.283.500 13.109.450 

Total Biaya (Rp/Th)           462.065.819         15.402.194 
Sumbeir: Diiolah darii Lampi iran 8 

 

Tabeil 4.11. meinunjukkan bahwa volumei produksi i jeiruk Ge irga dii lokasii 

pe ineili itiian yaiitu 193.670 kg/th me imbutuhkan bi iaya teitap se ibeisar Rp68.782.319, 

bi iaya variiabeil yang diibutuhkan seibeisar Rp393.283.500 dan total biiaya keise iluruhan 

pe ir tahun yaiitu se ibe isar Rp462.065.819. Apabi ila diirata-ratakan seiti iap peitanii 

meinge iluarkan biiaya teitap seibeisar Rp2.292.744 deingan bi iaya variiabeil se ibeisar 

Rp13.109.450 se ihiingga rata-rata biiaya total untuk usahatani i jeiruk Ge irga seibeisar 

Rp15.402.194.  

 

b. Pedagang Pengumpul dan Pedagang Pengecer 

Bi iaya usaha yang diike iluarkan oleih peidagang peingumpul dan peidagang 

pe ingeice ir meiliiputii bi iaya harga peimbeiliian produk dan biiaya peimasaran yang teirdi irii 

darii bi iaya peingangkutan, biiaya peinge imasan, dan biiaya peinyusutan alat (keiranjang 

buah, tiimbangan beisar, ti imbangan keiciil, gunti ing buah, dan pi isau). Biiaya usaha 

pe idagang peingumpul dapat diiliihat pada Tabeil 4.12. Se idangkan bi iaya usaha 

pe idagang peingeiceir dapat diiliihat pada Tabe il 4.13.  

 

Tabeil 4.12. Biiaya Usaha Peidagang Pe ingumpul dii Ke icamatan Deimpo Utara 

No. Jenis Biaya Jumlah Rata-rata 

Volumei Peinjualan (Kg/Th) 150.000 10.714 

1. Harga Beilii Produk (Rp/Th) 1.373.214.286 98.086.734 

2. Biiaya Peimasaran (Rp/Th) 60.021.308 4.787.388 

Total Biaya (Rp/Th) 1.433.235.594 102.373.971 

Sumbeir: Diiolah darii Lampi iran 11 

 

 Tabeil 4.12. meinunjukkan bahwa volumei peinjualan peidagang peingumpul 

yaiitu se ibanyak 150.000 kg dalam satu tahun de ingan rata-rata 10.714 kg. Harga beilii 

produk dalam seitahun yaiitu Rp1.373.214.286 dan biiaya peimasaran yang 

di ibutuhkan yaiitu se ibeisar Rp60.021.308. Total biiaya rata-rata yang diike iluarkan oleih  



                 57 

                                                         Universitas Sriwijaya 

pe idagang peingumpul dalam satu tahun yai itu seibe isar Rp1.433.235.594 deingan rata-

rata seibe isar Rp102.373.971.  

 

Tabeil 4.13. Biiaya Usaha Peidagang Pe ingeiceir di i Ke icamatan Deimpo Utara 

No. Jenis Biaya Jumlah Rata-rata 

Volumei Peinjualan (Kg/Th) 21.720 2.172 

1. Harga Beilii Produk (Rp/Th) 205.253.999 20.525.399 

2. Biiaya Peimasaran (Rp/Th) 22.163.207 2.216.320 

Total Biaya (Rp/Th) 227.417.206 22.741.721 

Sumbeir: Diiolah darii Lampi iran 12 

 

Be irdasarkan Tabeil 4.13. volumei peinjualan jeiruk Ge irga oleih pe idagang 

pe ingeice ir yaiitu se ibanyak 21.720 kg/th. Harga be ilii produk dalam se itahun yaiitu 

Rp205.253.999 dan biiaya peimasaran yang diibutuhkan yaiitu seibe isar Rp22.163.207 

se ihi ingga total biiaya yang diike iluarkan ole ih peidagang peingeice ir dalam satu tahun 

yaiitu se ibe isar Rp227.417.206 deingan rata-rata seibe isar Rp22.741.721.  

 

4.5.2. Penerimaan  

 Pe ine iriimaan meirupakan hasiil peirkaliian antara produksii yang diipe iroleih 

de ingan harga jual yang be irlaku. Peineiri imaan para peilaku dalam rantaii ni ilaii jeiruk 

Ge irga dii Ke icamatan Deimpo Utara dapat di iliihat pada Tabeil 4.14.  

 

Tabeil 4.14. Rata-rata Peine iriimaan Peilaku Rantaii Ni ilaii Je iruk Ge irga dii Ke icamatan 

De impo Utara  

No. 

 

Pelaku Rantai 

Nilai 

Volume 

Rata-rata 

(Kg/Th) 

Harga Rata-rata (Rp/Kg) Rata-rata 

Penerimaan 

(Rp/Th) 
A B C 

1. Peitanii 6.455 12.183 9.300 6.633 60.503.943 

2. Peidagang 

Peingumpul 

10.714 15.000 12.643 10.000 134.438.776 

3. Peidagang 

Peingeiceir 
2.172 15.000 12.600 10.000 27.222.400 

Sumbeir: Diiolah darii Lampi iran 9, 14, dan 17 

 

Tabeil 4.14.  meinunjukkan peine iri imaan peitanii se ibeisar Rp60.503.943 de ingan 

volumei produksi i rata-rata 6.455 kg/th. Volumei pe injualan rata-rata peidagang 

pe ingumpul 10.714 kg/th deingan peine iriimaan seibeisar Rp134.438.776 se idangkan 

pe idagang peingeiceir volumei pe injualan 2.172 kg/th peine iriimaannya Rp27.222.400. 
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4.5.3. Pendapatan  

Pe indapatan meirupakan peingurangan antara peineiri imaan dan biiaya produksii 

yang diikeiluarkan peilaku rantaii niilaii dalam meilakukan usaha meire ika. Peindapatan 

yang diihi itung meirupakan peindapatan beirsi ih atau seiliisi ih antara niilaii produksi i dan 

bi iaya yang teilah diike iluarkan. Rata-rata Peindapatan peilaku rantaii ni ilaii jeiruk Ge irga 

di i Ke icamatan Deimpo Utara dapat diiliihat pada Tabeil 4.15.  

 

Tabeil 4.15. Rata-rata Peindapatan Peilaku Rantaii Niilaii Je iruk Ge irga dii Ke icamatan 

De impo Utara  

No. 

 

 

Pelaku 

Rantai Nilai 

Volume  

Rata-rata 

(Kg/Th) 

Rata-rata 

Penerimaan 

(Rp/Th) 

Biaya Total 

Pelaku 

(Rp/Th) 

Rata-rata 

Pendapatan 

(Rp/Th) 

1. Peitanii 6.455 60.503.943 15.402.194 45.101.749 

2. Peidagang 

Peingumpul 
10.714 134.438.776 102.373.971 32.064.805 

3. Peidagang 

Peingeiceir 
2.172 27.222.400 22.741.721 4.480.679 

Sumbeir: Diiolah darii Lampi iran 10, 14, dan 17 

 

 Tabeil 4.15. me inunjukkan bahwa rata-rata pe indapatan pada peitanii yai itu 

se ibe isar Rp45.101.749 de ingan volumei produksi i rata-rata 6.455 kg. Pada pe idagang 

pe ingumpul rata-rata peindapatan seibe isar Rp32.064.805 deingan volumei peinjualan 

rata-rata 10.714 kg dan rata-rata peindapatan peidagang peingeiceir yaiitu seibe isar 

Rp4.480.679 de ingan volumei pe injualan rata-rata 2.172 peir Tahun.  

 

4.5.4. Marjin Pemasaran  

Marjiin pe imasaran meirupakan seili isi ih harga jeiruk Geirga pada tiingkat 

produse in de ingan konsumein, diihi itung darii se itiiap pe ilaku rantaii yang be irtujuan untuk 

meinge itahuii pe irbeidaan harga yang ada dan dapat di iliihat pada Tabeil 4.16. 

 

Tabeil 4.16. Marjiin Pe imasaran Peilaku Rantaii Ni ilaii Je iruk Ge irga 

Pelaku 

Rantai Nilai 

Rata-rata Harga Beli 

(Rp/Kg) 

Rata-rata Harga Jual 

(Rp/Kg) 

Marjin (Rp/Kg) 

A B C A B C A B C 

Pola 1: petani – konsumen 

Peitanii - - - 12.183 9.300 6.633 - - - 

Sumbeir: Diolah dari Lampiran 11 dan 12  
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Tabeil 4.16. (Lanjutan) 

Pelaku 

Rantai Nilai 

Rata-rata Harga Beli 

(Rp/Kg) 

Rata-rata Harga Jual 

(Rp/Kg) 

Marjin (Rp/Kg) 

A B C A B C A B C 

Pola 2: petani – pedagang pengumpul – konsumen 

Peitanii - - - 12.183 9.300 6.633 - - - 

Peidagang 

Peingumpul 

12.000 9.071 6.393 15.000 12.643 10.000 3.000 3.572 3.607 

Pola 3: petani – pedagang pengumpul – pedagang pengecer – konsumen 

Peitanii - - - 12.183 9.300 6.633 - - - 

Peidagang 

Peingumpul 

12.000 9.071 6.393 15.000 12.643 10.000 3.000 3.572 3.607 

Peidagang 

Peingeiceir 

13.000 10.000 8.000 15.000 12.600 10.000 2.000 2.600 2.000 

Pola 4: petani – pedagang pedagang pengecer – konsumen 

Peitanii - - - 12.183 9.300 6.633 - - - 

Peidagang 

Peingeiceir 

12.183 9.300 6.633 15.000 12.600 10.000 2.817 3.300 3.367 

Sumbeir: Diolah dari Lampiran 11 dan 12  

  

Tabeil 4.16. meinunjukkan bahwa teirdapat 4 pola rantaii pasok atau yang 

meinjadii saluran pe imasaran produk. Pada pola ke idua, marjiin te irbe isar yang 

di ipeirole ih peidagang peingumpul untuk grade i C seibe isar Rp3.607/kg. Untuk pola 

ke itiiga, pada peidagang peingumpul marjiin teirbe isar Rp3.607/kg untuk gradei C. 

Se idangkan pada peidagang peinge iceir marji in teirbe isar Rp2.600/kg untuk grade i B. 

Pada pola teirakhiir, pada pe idagang pe ingeice ir di ipeirole ih marjiin te irbeisar Rp3.367/kg 

untuk grade i C.  

 

4.5.5. Revenue Cost Ratio dan benefit cost ratio 

Reive inuei Cost Ratiio diigunakan untuk meinghi itung eifiisi ie insi i atau keilayakan 

suatu usaha dan me ili ihat peirbandiingan antara peine iri imaan dan pe ingeiluaran. Untuk 

meinghi itungnya deingan cara meimbagii antara total peineiri imaan deingan total biiaya 

produksi i atau biiaya yang diikeiluarkan dalam me ilakukan usaha. Teirdapat tiiga 

kri iteiri ia dalam peirhi itungan reiveinue i cost ratiio yaiitu: jiika hasiilnya <1 maka usaha 

tiidak e ifiisi ie in atau meirugi ikan, jiika hasiilnya =1 maka usaha me incapaii ti itiik i impas 

(tiidak untung dan tiidak rugii), jiika hasi ilnya >1 maka usaha e ifi isi iein atau 

meinguntungkan. Reiveinuei cost ratiio tiiap peilaku rantaii niilaii jeiruk Ge irga dii 

Ke icamatan Deimpo Utara dapat diili ihat pada Tabeil 4.17.  
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Tabeil 4.17. Reiveinue i Cost Ratiio Pe ilaku Rantaii Ni ilaii Je iruk Ge irga  

No. Pelaku Rantai Nilai 

Rata-rata 

Penerimaan 

(Rp/Th) 

Rata-rata Biaya 

Total (Rp/Th) 
R/C 

1. Peitanii 60.503.943 15.402.194 3,92 

2. Peidagang Peingumpul 134.438.776 102.373.971 1,31 

3. Peidagang Peingeiceir 27.222.400 22.741.721 1,19 

Sumbeir: Diolah dari Lampiran 8, 9, 11, 12, 13, dan 15  

 

 Tabeil 4.17. meinunjukkan bahwa deingan rata-rata peineiri imaan peitanii 

Rp60.503.943 dan rata-rata total biiaya produksi i Rp15.402.194 di ipeiroleih hasi il 

re iveinue i cost ratiio se ibe isar 3,92. Rata-rata peine iriimaan peidagang peingumpul 

Rp134.438.776 de ingan rata-rata total bi iaya Rp102.373.971. diipeiroleih hasi il 

pe irhiitungan reiveinue i cost ratiio 1,31. Rata-rata peine iri imaan peidagang peinge iceir 

Rp27.222.400 deingan rata-rata total biiaya se ibe isar Rp22.741.721 diipeirole ih reiveinue i 

cost ratiio se ibeisar 1,19. De ingan deimiiki ian, usaha tiiap peilaku diini ilaii eifi isi iein atau 

meinguntungkan kareina meimiiliiki i hasi il >1.    

 Benefit cost ratio digunakan untuk menganalisis apakah sebuah usaha layak 

untuk dijalankan dan mampu mengembalikan modal yang telah diinvestasikan pada 

usaha tersebut. Untuk meinghiitungnya de ingan cara meimbagii antara total 

pendapatan deingan total biiaya produksi i atau biiaya yang diikeiluarkan dalam 

meilakukan usaha. Terdapat kriteria yang digunakan dalam menentukan kelayakan 

usaha dengan menggunakan perhitungan benefit cost ratio, yaitu: jika hasilnya > 1 

maka seibuah usaha dikatakan eifisiein atau meinguntungkan, jika = 1 maka seibuah 

usaha meincapai titik impas, dan jika < 1, maka seibuah usaha tidak e ifisiein atau 

meirugikan. Benefit cost ratiio tiiap peilaku rantaii ni ilaii jeiruk Geirga dii Ke icamatan 

De impo Utara dapat diili ihat pada Tabeil 4.18.  

 

Tabeil 4.18. Benefiti Cost Ratiio Pe ilaku Rantaii Ni ilaii Je iruk Ge irga  

No. Pelaku Rantai Nilai 

Rata-rata 

Pendapatan 

(Rp/Th) 

Rata-rata Biaya 

Total (Rp/Th) 
B/C 

1. Peitanii 45.101.749 15.402.194 2,92 

2. Peidagang Peingumpul 32.064.805 102.373.971 0,31 

3. Peidagang Peingeiceir 4.480.679 22.741.721 0,19 

Sumbeir: 8,10, 11, 12, 14 dan 16  
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Tabel 4.18. menunjukkan bahwa de ingan rata-rata pendapatan peitanii 

Rp45.101.749 dan rata-rata total biiaya produksi i Rp15.402.194 di ipeirole ih hasiil 

benefit cost rati io se ibe isar 2,92 sehingga usahatani jeruk Gerga pada petani dinilai 

efisien atau layak untuk diusahakan. Rata-rata pendapatan peidagang pe ingumpul 

Rp32.064.805 deingan rata-rata total bi iaya Rp102.373.971. diipe iroleih hasiil 

pe irhiitungan benefit cost ratiio 0,31. Rata-rata pendapatan peidagang peinge iceir 

Rp4.480.679 deingan rata-rata total biiaya se ibe isar Rp22.741.721 diipe iroleih benefit 

cost rati io se ibe isar 0,19. De ingan de imiiki ian, usaha pada pedagang pengumpul dan 

pedagang pengecer diini ilaii belum eifi isi iein atau belum layak diusahakan kareina 

meimi iliiki i hasi il <1.  Namun pedagang di Kecamatan Dempo Utara tidak hanya 

mengusahakan satu jenis produk untuk dijual, mereka memperoleh tambahan 

pemasukan dari berbagai penjualan produk seperti : alpukat, kopii bubuk, pe ipi ino, 

salak, sayuran, dan laiin-lain sehingga usaha masih terus berlanjut.  

 

4.5.6. Farmer’s Share dan Trader’s Share 

Farme ir’s share i di igunakan untuk meiliihat niilaii peirse intase i pada harga jual 

pe itanii diibandiingkan harga yang diibayar oleih konsume in. Apabiila farmeir’s share i 

>50% maka peimasaran dapat diikatan eifi isi iein dan apabiila <50% maka peimasaran 

tiidak e ifiisi ie in (Prase ityo eit al., 2015). Trade ir’s share i me irupakan peirbandiingan antara 

harga produk dii tiingkat peidagang deingan harga dii tiingkat konsumein. Farme ir’s 

share i dan trade ir’s share i pe ilaku rantaii ni ilaii je iruk Ge irga dapat diiliihat pada Tabeil 

4.19.  

 

Tabeil 4.19. Farme ir’s Share i dan Trade ir’s Share i Pe ilaku Rantaii Ni ilaii Je iruk Ge irga 

Uraian 

Rata-rata Harga 

di Tingkat 

Produsen (Rp/kg) 

Rata-rata Harga di 

Tingkat Konsumen 

(Rp/Kg) 

Nilai (%) 

Farmer’s Share 

Gradei A  12.183 12.183 100,00 

Gradei B 9.300 9.300 100,00 

Gradei C 6.633 6.633 100,00 

Trader’s Share 

Peidagang Peingumpul 

Gradei A  12.000 15.000 80,00 

Sumbeir: Diolah dari Lampiran 5, 9, 13, dan 15  
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Tabeil 4.19. (Lanjutan) 

Uraian 

Rata-rata Harga 

di Tingkat 

Produsen (Rp/kg) 

Rata-rata Harga di 

Tingkat Konsumen 

(Rp/Kg) 

Nilai (%) 

Gradei B 9.071 12.643 71,74 

Gradei C 6.393 10.000 63,93 

Peidagang Peingeiceir 

Gradei A  12.183 15.000 81,22 

Gradei B 9.300 12.600 73,80 

Gradei C 6.633 10.000 66,33 

Sumbeir: Diolah dari Lampiran 5, 9, 13, dan 15  

 

Tabeil 4.19. meinunjukkan bahwa diipeirole ih farmeir’s share i untuk tiiap jeiniis 

grade i jeiruk Ge irga pada pola 1 yang me injadii satu-satunya pola peinyaluran produk 

darii pe itanii langsung kei konsume in atau bagiian teirbe isar yang diiteiri ima oleih pe itanii 

teirdapat pada teirse ibut seibe isar 100 peirse in untuk masiing-masiing grade i jeiruk Geirga. 

De ingan de imiiki ian beirartii bagi ian yang di iteiri ima oleih pe itanii yai itu se ibeisar 100 pe irse in 

darii harga yang di ibayarkan oleih konsumein se ihi ingga hi ipoteisi is pe ine iliiti ian keidua 

yaiitu “Di iduga analiisi is rantaii ni ilaii pada pola rantaii di i Ke icamatan Deimpo Utara 

bagiian teirbeisar yang diiteiri ima peitanii teirdapat pada pola rantai i paliing peindeik yaiitu 

yang diisalurkan darii pe itanii langsung ke i konsume in” dapat diite iriima. Pe imasaran 

produk juga diini ilaii eifi isi ie in kareina farmeir’s share i >50%.  

Kondi isi i i inii dapat teirjadii di ikareinakan peitanii me injual langsung hasiil 

produksi inya kei konsume in akhiir se ihi ingga tiidak teirbe intuk suatu marjiin peimasaran 

dalam peinyaluran produk. Di isampiing i itu, pe itanii dapat meimbeiri ikan harga yang 

leibi ih murah atau sama deingan harga yang di ibeiri ikan keipada peidagang kareina pola 

yang di ilaluii me irupakan yang paliing pe inde ik. Harga beili i produk konsume in yang 

meilakukan peimbeiliian produk langsung langsung dari i peitanii juga leibi ih murah 

di ibandiing dari i pe idagang peingumpul maupun pe idagang pe ingeiceir di i ti iap pola, 

se idangkan tradeir’s share i pada peidagang pe ingumpul seibe isar 80 pe irse in untuk gradei 

A, 71,74 pe irse in untuk gradei B, dan 63,93 pe irse in untuk gradei C. Pada peidagang 

pe ingeice ir diipeirole ih tradeir’s share i se ibe isar 81,22 peirsein untuk gradei A, 73,80 

pe irse in untuk gradei B, dan 66,33 peirse in untuk gradei C se ihi ingga tradeir’s share i 

de ingan niilaii te irbe isar yai itu pada peidagang pe inge iceir untuk grade i A se ibe isar 81,22 

pe irse in.  
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Be irdasarkan analiisi is rantaii pasok dan rantaii ni ilaii jeiruk Ge irga dii Ke icamatan 

De impo Utara Kota Pagar Alam yang te ilah diilakukan, diidapatkan keisi impulan 

se ibagaii be iriikut: 

1.  Rantaii pasok jeiruk Ge irga: 

a. Pola rantaii pasok je iruk Ge irga teirdi irii dari i 4 pola, bagiian peine iriimaan teirbeisar 

pe itanii teirdapat pada pola peirtama antara pe itanii langsung kei konsume in.  

b. Ali iran produk darii pe itani i di ipasok ke i pe idagang pe ingumpul 77,45 pe irse in, kei 

pe idagang peinge iceir 11,21 pe irse in, dan 11,33 pe irse in ke i konsume in. Ali iran 

i informasii te ilah teiri inteigrasi i de ingan baiik antar di ilakukan seicara langsung dan 

meimanfaatkan ponseil. Ali iran uang be irjalan satu arah te irdiiri i darii 

pe imbayaran tunaii dan peimbayaran teimpo (hutang).  

c. Akti iviitas yang di ilakukan para peilaku di imulaii dari i sarana produksii, 

pe imeiliiharaan, peimaneinan, peinjualan hiingga produk sampaii kei konsume in.  

2. Rantaii niilaii je iruk Ge irga: 

a. Rata-rata total biiaya produksii peir tahun peitanii Rp15.402.194 pe idagang 

pe ingumpul seibe isar Rp102.373.971, dan pe idagang peingeiceir Rp22.741.721.  

b. Rata-rata peine iri imaan peitanii pe ir tahun Rp60.503.943, pe idagang peingumpul 

Rp134.438.776, dan peidagang peinge iceir Rp27.222.400.  

c. Pe indapatan rata-rata peitanii pe ir tahun Rp45.101.749, pe idagang peingumpul 

Rp32.064.805, dan peidagang peinge iceir Rp4.480.679.  

d. Marjiin pe imasaran tiiap pola gradei A beirki isar Rp2.000-Rp3.000/kg, gradei B 

be irkiisar Rp2.600-Rp3.572/kg, dan grade i C be irkiisar Rp2.000-Rp3.367/kg.  

e. Reive inuei cost ratiio peitanii seibe isar 3,92, peidagang peingumpul 1,31, dan 

pe idagang peinge iceir de ingan niilaii 1,19 yang be irartii e ifi isi iein atau 

meinguntungkan diikareinakan meimiili ikii ni ilaii >1, sedangkan benefit cost ratio 

petani sebesar 2,92, pedagang pengumpul 0,31, dan pedagang pengecer 0,19 

sehingga pada pedagang pengumpul maupun pengecer usaha dinilai belum 

efisien dikarenakan memiliki nilai <1. 
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a. Farme ir’s share i produse in se ibe isar 100 pe irse in se ihi ingga peimasaran diini ilaii 

e ifiisi ie in kareina >50 peirse in, se idangkan trade ir’s share i de ingan niilaii te irbeisar 

yaiitu pada peidagang peingeice ir untuk grade i A se ibe isar 81,22 peirse in.  

 

5.1. Saran 

Saran yang dapat diibeiri ikan dalam peine iliitiian iini i se ibagaii be iriikut: 

1. Pe itanii, diiharapkan meilakukan peirluasan lahan peinanaman jeiruk Geirga se ihi ingga 

hasi il produksii leibi ih tiinggii, produk teirus kontiinu, dan peirmiintaan dapat teirus 

teirpe inuhi i. Peimeili iharaan juga peirlu diilakukan seicara iinte insi if agar produksii yang 

di ihasiilkan kualiitasnya teitap teirjaga deingan hasiil panein yang meiliimpah. Pada 

ori ieintasi i biisni is heindaknya peinjualan produk kei peidagang jangan beirlandaskan 

rasa saliing pe ircaya saja, namun dapat me inyi iapkan keise ipakatan jual beilii.  

2. Pe idagang, strateigi i yang dapat diiteirapkan peidagang dalam meini ingkatkan niilaii 

jual produk yaiitu dapat meirambah kei i industri i peingolahan jeiruk Ge irga deingan 

meinjual produk yang meileiwatii prose is pe ingolahan agar masa siimpan leibi ih lama, 

meimi iliiki i niilaii jual yang tiinggi i, dan meimbe iriikan ni ilaii tambah  

3. Pe imeiri intah, diiharapkan dapat me injeimbatanii pe imanfaatan lahan yang pote insi ial 

untuk peinanaman dan meiwadahi i peitanii untuk meimbeintuk keilompok tanii khusus 

jeiruk Ge irga se ihiingga jeiruk Ge irga se ibagaii komodi itas unggulan dapat teirus 

be irkeimbang.  

4. Pe ine iliitii se ilanjutnya, diiharapkan dapat me ilakukan peine iliitiian teintang poteinsi i, 

pe iluang, peiniingkatan niilaii tambah, dan tantangan dalam pe ingeimbangan 

komodiitas jeiruk Ge irga.  
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Lampiran 1. Peta Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam 

 
Sumber: BPS Kota Pagar Alam (2022) 

 

 

 



       

 

Lampiran 2. Identitas Petani Jeruk Gerga di Kecamatan Dempo Utara  

No. Usia 
Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah 

Tanggungan 

(Orang) 

Lama 

Bertani 

(Tahun) 

Sumber 

Modal 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Status 

Kepemilikan 

Lahan 

Populasi 

Pohon/Ha 

Produksi 

(Kg/Ha/Th) 

1. 50 L SMA 2 13 Sendiri 5 Milik Sendiri 400 15.000 

2. 44 L SMA 5 8 Sendiri 1 Milik Sendiri 300 10.000 

3. 52 L SMA 2 4 Sendiri 1 Milik Sendiri 270 10.000 

4. 54 L SMA 2 6 Sendiri 1 Milik Sendiri 600 6.000 

5. 28 L SMA 0 3 Sendiri 1 Milik Sendiri 200 320 

6. 51 L SD 1 5 Sendiri 1 Milik Sendiri 400 400 

7. 45 L SMA 1 6 Sendiri 1 Milik Sendiri 220 7.000 

8. 63 L S1 4 4 Sendiri 1 Milik Sendiri 300 5.000 

9. 48 L SMA 3 6 Sendiri 2,5 Milik Sendiri 400 10.000 

10. 37 L SMP 3 6 Sendiri 2 Milik Sendiri 350 1.500 

11. 45 L SMP 3 4 Sendiri 1 Milik Sendiri 200 300 

12. 57 L SMA 2 4 Sendiri 1 Milik Sendiri 300 850 

13. 47 L SMA 4 5 Sendiri 1,5 Milik Sendiri 300 850 

14. 49 L SMA 3 6 Sendiri 2 Milik Sendiri 350 1.500 

15. 45 L SMA 3 6 Sendiri 2,4 Milik Sendiri 300 2.000 

16. 54 L SMA 4 6 Sendiri 3 Milik Sendiri 400 2.500 

17. 49 L S1 5 5 Sendiri 1 Milik Sendiri 350 850 

18. 44 L SMA 4 5 Sendiri 1,5 Milik Sendiri 350 900 

19. 55 L SMA 4 5 Sendiri 2 Milik Sendiri 350 1.500 
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Lampiran 2. (Lanjutan)  

No. Usia 
Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah 

Tanggungan 

(Orang) 

Lama 

Bertani 

(Tahun) 

Sumber 

Modal 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Status 

Kepemilikan 

Lahan 

Populasi 

Pohon/Ha 

Produksi 

(Kg/Ha/Th) 

20. 50 L SMA 4 6 Sendiri 2 Milik Sendiri 350 950 

21. 57 L SMA 3 6 Sendiri 1 Milik Sendiri 300 850 

22. 42 L SD 5 6 Sendiri 1 Milik Sendiri 300 800 

23. 59 L SMP 4 6 Sendiri 2 Milik Sendiri 350 1.500 

24. 45 L SMA 3 5 Sendiri 1,5 Milik Sendiri 350 850 

25. 63 L SD 0 5 Sendiri 1 Milik Sendiri 300 7.000 

26. 28 L SMA 2 5 Sendiri 1 Milik Sendiri 300 6.500 

27. 51 L SMA 3 4 Sendiri 1 Milik Sendiri 300 850 

28. 49 L SD 3 5 Sendiri 1 Milik Sendiri 300 850 

29. 58 L SMA 5 4 Sendiri 2 Milik Sendiri 300 1.500 

30. 59 L SMA 4 5 Sendiri 2 Milik Sendiri 300 1.500 
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Lampiran 3. Identitas Pedagang Pengumpul Jeruk Gerga di Kecamatan Dempo Utara  

No. Usia 
Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah Tanggungan 

(Orang) 

Lama Melakukan 

Usaha (Tahun) 
Sumber Modal 

Sumber Perolehan 

Produk 
 

1. 40 P SMA 3 2 Sendiri Petani  

2. 38 P SMA 4 5 Sendiri Petani  

3. 26 P SMA 1 4 Sendiri Petani  

4. 49 P SMP 2 1 Sendiri Petani  

5. 36 P SMP 3 3 Sendiri Petani  

6. 27 P SMA 2 3 Sendiri Petani  
7. 33 P S1 2 1 Sendiri Petani  
8. 35 P SMA 3 3 Sendiri Petani  
9. 37 P S1 2 4 Sendiri Petani  

10. 22 P S1 - 3 Sendiri Petani  
11. 43 L SMA 5 9 Sendiri Petani  
12. 33 P S1 2 1 Sendiri Petani  
13. 27 P SMA 2 3 Sendiri Petani  
14. 39 P S1 2 3 Sendiri Petani  
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Lampiran 4. Identitas Pedagang Pengecer Jeruk Gerga di Kecamatan Dempo Utara  

No. Usia Jenis Kelamin 
Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah Tanggungan 

(Orang) 

Lama Melakukan 

Usaha (Tahun) 
Sumber Modal 

Sumber Perolehan 

Produk 
 

1. 35 P SMP 2 1 Sendiri Petani  

2. 50 P SMP 3 4 Sendiri Petani  

3. 23 P SMA 1 1 Sendiri Petani  

4. 21 P SMP 2 1 Sendiri Petani  

5. 34 P SMA 3 3 Sendiri Petani  

6. 30 L SMP - 2 Sendiri Petani  

7. 32 P D3 - 2 Sendiri Petani  

8. 38 P SMA 4 2 Sendiri Petani  

9. 38 P SMA 2 2 Sendiri Petani  

10. 42 P SMA 2 2 Sendiri Petani  
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Lampiran 5. Identitas Konsumen Jeruk Gerga di Kecamatan Dempo Utara  

No. Usia 
Jenis 

Kelamin 

Konsumsi 

Sejak Tahun 
Tempat Pembelian Jenis Grade 

Harga Beli 

(Rp/kg) 

Konsumsi Per 

Bulan (Kg) 
Cara Konsumsi 

1. 21 P 2019 Pedagang Pengecer B 13.000 1 Konsumsi Segar 

2. 21 P 2017 Petani A 14.000 3 Konsumsi Segar 

3. 21 P 2019 Pedagang Pengumpul A 15.000 2 Konsumsi Segar 

4. 32 P 2018 Petani A 15.000 4 Konsumsi Segar 

5. 21 L 2018 Petani B 13.000 2 Konsumsi Segar 

6. 20 P 2020 Pedagang Pengumpul A 15.000 1 Konsumsi Segar 

7. 20 P 2018 Petani A 14.000 2 Konsumsi Segar 

8. 20 P 2020 Petani A 13.000 4 Konsumsi Segar 

9. 48 L 2019 Petani A 14.000 3 Konsumsi Segar 

10. 48 P 2019 Petani A 15.000 4 Konsumsi Segar 

11. 24 L 2020 Petani A 15.000 3 Konsumsi Segar 

12. 22 P 2019 Pedagang Pengecer B 13.000 1 Konsumsi Segar 

13. 21 P 2018 Petani A 13.000 2 Konsumsi Segar 

14. 27 P 2017 Petani A 15.000 3 Konsumsi Segar 

15. 25 P 2017 Petani A 14.000 3 Konsumsi Segar 

16. 23 P 2019 Petani A 14.000 2 Konsumsi Segar 

17. 21 P 2020 Petani A 15.000 1 Konsumsi Segar 

18. 21 L 2019 Pedagang Pengecer A 15.000 2 Konsumsi Segar 

19. 21 P 2017 Petani A 15.000 2 Konsumsi Segar 

20. 21 P 2019 Pedagang Pengumpul A 15.000 3 Konsumsi Segar 
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Lampiran 5. (Lanjutan)  

No. Usia 
Jenis 

Kelamin 

Konsumsi 

Sejak Tahun 
Tempat Pembelian Jenis Grade 

Harga Beli  

 (Rp) 

Konsumsi Per 

Bulan (Kg) 
Cara Konsumsi 

21. 44 P 2015 Petani A 15.000 3 Konsumsi Segar 

22. 21 P 2017 Pedagang Pengumpul A 15.000 2 Konsumsi Segar 

23. 21 L 2019 Pedagang Pengecer B 12.500 3 Konsumsi Segar 

24. 24 P 2018 Pedagang Pengumpul A 15.000 2 Konsumsi Segar 

25. 20 P 2016 Pedagang Pengumpul A 15.000 1 Konsumsi Segar 

26. 21 P 2017 Pedagang Pengumpul A 15.000 2 Konsumsi Segar 

27. 26 L 2019 Pedagang Pengecer A 15.000 2 Konsumsi Segar 

28. 64 P 2017 Pedagang Pengecer B 12.500 2 Konsumsi Segar 

29. 65 P 2017 Pedagang Pengumpul A 15.000 1 Konsumsi Segar 

30. 20 P 2019 Pedagang Pengecer A 15.000 1 Konsumsi Segar 
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Lampiran 6. Biaya Tetap Petani Jeruk Gerga Tahun 2023 

No. 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Hand 

Sprayer 

(Rp) 

Steam 

Sprayer 

(Rp) 

Troli (Rp) 
Cangkul 

(Rp) 

Mesin 

Rumput 

(Rp) 

Arit/ 

Parang 

(Rp) 

Keranjang/ 

Kinjar (Rp) 

Gunting 

Buah (Rp) 

Drum Air 

(Rp) 

Selang 

Air (Rp) 

Timbangan 

(Rp) 

Total Biaya 

Tetap 

(Rp/Ha/Th) 

Total Biaya 

Tetap 

(Rp/Lg/Th) 

1. 5 400.000 371.429 800.000 281.250 182.813 236.250 2.560.000 190.400 234.375 225.000 280.000 5.761.516 28.807.580 

2. 1 80.000 212.245 280.000 117.188 121.875 112.500 320.000 34.000 39.063 70.000 240.000 1.626.870 1.626.870 

3. 1 80.000 106.122 160.000 93.750 101.563 90.000 51.200 54.400 46.875 40.000 80.000 903.910 903.910 

4. 1 100.000 159.184 288.000 187.500 81.250 135.000 76.800 40.800 93.750 60.000 120.000 1.342.284 1.342.284 

5. 1 80.000 79.592 72.000 46.875 - 67.500 28.800 20.400 23.438 22.500 60.000 501.104 501.104 

6. 1 60.000 132.653 240.000 78.125 - 84.375 32.000 40.800 31.250 37.500 100.000 836.703 836.703 

7. 1 60.000 106.122 144.000 140.625 101.563 101.250 38.400 81.600 46.875 60.000 180.000 1.060.435 1.060.435 

8. 1 100.000 106.122 288.000 125.000 81.250 112.500 76.800 40.800 46.875 40.000 80.000 1.097.347 1.097.347 

9. 2,5 80.000 132.653 288.000 93.750 - 135.000 96.000 81.600 46.875 60.000 120.000 1.133.878 2.834.695 

10. 2 80.000 - 144.000 93.750 - 135.000 115.200 61.200 46.875 60.000 120.000 856.025 1.712.050 

11. 1 60.000 106.122 192.000 62.500 - 90.000 51.200 27.200 31.250 40.000 80.000 740.272 740.272 

12. 1 40.000 - 192.000 62.500 - 67.500 38.400 40.800 31.250 40.000 120.000 632.450 632.450 

13. 1,5 80.000 106.122 120.000 78.125 - 56.250 80.000 85.000 19.531 50.000 150.000 825.029 1.237.543 

14. 2 80.000 159.184 288.000 140.625 60.938 101.250 96.000 61.200 46.875 60.000 60.000 1.154.071 2.308.142 

15. 2,4 60.000 159.184 144.000 93.750 81.250 67.500 230.400 122.400 117.188 60.000 120.000 1.255.671 3.013.611 

16. 3 80.000 159.184 144.000 93.750 101.563 67.500 192.000 122.400 46.875 60.000 60.000 1.127.271 3.381.814 

17. 1 80.000 132.653 120.000 78.125 - 84.375 96.000 68.000 - 50.000 100.000 809.153 809.153 

18. 1,5 - 132.653 120.000 117.188 101.563 56.250 96.000 51.000 39.063 50.000 100.000 863.716 1.295.573 

19. 2 80.000 132.653 120.000 78.125 - 112.500 64.000 85.000 - 50.000 100.000 822.278 1.644.556 

20. 2 20.000 - 144.000 93.750 81.250 67.500 57.600 81.600 - 45.000 60.000 650.700 1.301.400 

21. 1 60.000 - 144.000 140.625 60.938 101.250 57.600 61.200 46.875 60.000 120.000 852.488 852.488 

22. 1 80.000 159.184 288.000 93.750 81.250 67.500 115.200 81.600 46.875 60.000 60.000 1.133.359 1.133.359 

23. 2 100.000 159.184 144.000 93.750 40.625 101.250 115.200 102.000 23.438 60.000 120.000 1.059.446 2.118.892 

24. 1,5 40.000 132.653 240.000 78.125 60.938 112.500 80.000 68.000 39.063 50.000 100.000 1.001.278 1.501.917 

25. 1 60.000 132.653 240.000 78.125 81.250 84.375 160.000 51.000 39.063 50.000 100.000 1.076.466 1.076.466 

26. 1 60.000 132.653 120.000 78.125 - 84.375 80.000 51.000 19.531 50.000 100.000 775.684 775.684 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 

No. 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Hand 

Sprayer 

(Rp) 

Steam 

Sprayer 

(Rp) 

Troli (Rp) 
Cangkul 

(Rp) 

Mesin 

Rumput 

(Rp) 

Arit/ 

Parang 

(Rp) 

Keranjang/ 

Kinjar (Rp) 

Gunting 

Buah (Rp) 

Drum Air 

(Rp) 

Selang 

Air (Rp) 

Timbangan 

(Rp) 

Total Biaya 

Tetap 

(Rp/Ha/Th) 

Total Biaya 

Tetap 

(Rp/Lg/Th) 

27. 1 60.000 106.122 96.000 62.500 - 67.500 64.000 54.400 15.625 40.000 40.000 606.147 606.147 

28. 1 100.000 132.653 240.000 117.188 - 56.250 80.000 51.000 39.063 50.000 100.000 966.153 966.153 

29. 2 80.000 106.122 96.000 62.500 - 90.000 38.400 54.400 - 40.000 80.000 647.422 1.294.845 

30. 2 60.000 - 120.000 78.125 - 56.250 96.000 85.000 39.063 50.000 100.000 684.438 1.368.875 

Jumlah 32.803.565 68.782.319 

Rata-rata 1.093.452 2.292.744 
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Lampiran 7. Biaya Variabel Petani Jeruk Gerga Tahun 2023 

 

No. 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Pupuk 

Kandang 

(Rp/Th) 

Urea 

(Rp/Th) 

NPK 

(Rp/Th) 

KCL 

(Rp/Th) 

Round 

Up 

(Rp/Th) 

Mestafen 

(Rp/Th) 

Starkal 

(Rp/Th) 

Pemupukan 

(Rp/Th) 

Pengendalian 

HPT (Rp/Th) 

Panen 

(Rp/Th) 

Total Biaya 

Variabel 

(Rp/Ha/Th) 

Total Biaya 

Variabel 

(Rp/Lg/Th) 

1. 5 2.250.000 1.250.000 2.400.000 3.000.000 540.000 340.000 360.000 2.000.000 1.500.000 3.600.000 17.240.000 86.200.000 

2. 1 1.350.000 1.250.000 1.800.000 1.875.000 360.000 340.000 270.000 1.120.000 600.000 2.400.000 11.365.000 11.365.000 

3. 1 1.350.000 1.250.000 1.800.000 2.250.000 360.000 340.000 360.000 1.200.000 600.000 1.200.000 10.710.000 10.710.000 

4. 1 1.575.000 1.000.000 1.200.000 1.500.000 360.000 340.000 360.000 - - 1.200.000 7.535.000 7.535.000 

5. 1 900.000 1.000.000 900.000 750.000 - 255.000 - - - 1.000.000 4.805.000 4.805.000 

6. 1 900.000 1.000.000 900.000 750.000 - 255.000 - - - 800.000 4.605.000 4.605.000 

7. 1 1.125.000 750.000 1.200.000 1.125.000 360.000 340.000 360.000 1.200.000 700.000 700.000 7.860.000 7.860.000 

8. 1 900.000 1.000.000 1.200.000 1.500.000 360.000 255.000 270.000 - - 600.000 6.085.000 6.085.000 

9. 2,5 1.575.000 1.000.000 1.800.000 1.875.000 360.000 340.000 270.000 1.200.000 - 1.000.000 9.420.000 23.550.000 

10. 2 1.125.000 1.000.000 1.470.000 750.000 - 340.000 - 1.200.000 - 1.000.000 6.885.000 13.770.000 

11. 1 675.000 750.000 900.000 750.000 - 170.000 - - - 600.000 3.845.000 3.845.000 

12. 1 1.125.000 1.000.000 900.000 750.000 - 340.000 360.000 1.200.000 - 1.200.000 6.875.000 6.875.000 

13. 1,5 900.000 1.000.000 900.000 1.125.000 360.000 255.000 - - - 1.200.000 5.740.000 8.610.000 

14. 2 900.000 1.250.000 1.200.000 1.500.000 360.000 255.000 360.000 750.000 - 960.000 7.535.000 15.070.000 

15. 2,4 900.000 1.250.000 1.200.000 1.500.000 360.000 255.000 - - - 1.000.000 6.465.000 15.516.000 

16. 3 1.575.000 1.250.000 1.440.000 1.500.000 360.000 340.000 360.000 1.000.000 - 800.000 8.625.000 25.875.000 

17. 1 1.575.000 750.000 1.200.000 1.125.000 360.000 340.000 360.000 600.000 600.000 600.000 7.510.000 7.510.000 

18. 1,5 900.000 750.000 1.500.000 1.500.000 360.000 255.000 270.000 840.000 - 700.000 7.075.000 10.612.500 

19. 2 900.000 1.000.000 1.500.000 1.500.000 270.000 340.000 360.000 800.000 600.000 600.000 7.870.000 15.740.000 

20. 2 900.000 750.000 1.200.000 1.125.000 - 255.000 270.000 800.000 1.200.000 1.200.000 7.700.000 15.400.000 

21. 1 900.000 500.000 900.000 750.000 - 170.000 270.000 500.000 - 600.000 4.590.000 4.590.000 

22. 1 900.000 750.000 900.000 1.125.000 270.000 340.000 360.000 - - 600.000 5.245.000 5.245.000 

23. 2 1.125.000 1.000.000 600.000 1.125.000 270.000 340.000 360.000 500.000 1.200.000 600.000 7.120.000 14.240.000 

24. 1,5 900.000 1.000.000 1.200.000 1.875.000 - 255.000 360.000 - - 600.000 6.190.000 9.285.000 

25. 1 1.125.000 1.000.000 900.000 2.250.000 360.000 340.000 360.000 - - 700.000 7.035.000 7.035.000 

26. 1 1.125.000 1.000.000 1.500.000 2.250.000 360.000 340.000 270.000 - - 600.000 7.445.000 7.445.000 
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Lampiran 7. (Lanjutan) 

 

No. 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Pupuk 

Kandang 

(Rp/Th) 

Urea 

(Rp/Th) 

NPK 

(Rp/Th) 

KCL 

(Rp/Th) 

Round 

Up 

(Rp/Th) 

Mestafen 

(Rp/Th) 

Starkal 

(Rp/Th) 

Pemupukan 

(Rp/Th) 

Pengendalian 

HPT (Rp/Th) 

Panen 

(Rp/Th) 

Total Biaya 

Variabel 

(Rp/Ha/Th) 

Total Biaya 

Variabel 

(Rp/Lg/Th) 

27. 5 900.000 750.000 1.500.000 1.125.000 270.000 255.000 - 800.000 - 600.000 6.200.000 6.200.000 

28. 1 900.000 1.000.000 1.200.000 750.000 360.000 255.000 - 600.000 - 1.120.000 6.185.000 6.185.000 

29. 1 900.000 1.000.000 1.500.000 1.500.000 360.000 340.000 360.000 600.000 - 960.000 7.520.000 15.040.000 

30. 1 900.000 1.000.000 1.500.000 1.500.000 - 340.000 360.000 840.000 600.000 1.200.000 8.240.000 16.480.000 

Jumlah 221.520.000 393.283.500 

Rata-rata 7.384.000 13.109.450 
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Lampiran 8. Total Biaya Produksi Petani Jeruk Gerga Tahun 2023 

No. 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Total Biaya 

Tetap 

(Rp/Ha/Th) 

Total Biaya 

Variabel 

(Rp/Ha/Th) 

Total Biaya 

Produksi 

(Rp/Ha/Th) 

Total Biaya 

Produksi 

(Rp/Lg/Th) 

1. 5 5.761.516 17.240.000 23.001.516 115.007.580 

2. 1 1.626.870 11.365.000 12.991.870 12.991.870 

3. 1 903.910 10.710.000 11.613.910 11.613.910 

4. 1 1.342.284 7.535.000 8.877.284 8.877.284 

5. 1 501.104 4.805.000 5.306.104 5.306.104 

6. 1 836.703 4.605.000 5.441.703 5.441.703 

7. 1 1.060.435 7.860.000 8.920.435 8.920.435 

8. 1 1.097.347 6.085.000 7.182.347 7.182.347 

9. 2,5 1.133.878 9.420.000 10.553.878 26.384.695 

10. 2 856.025 6.885.000 7.741.025 15.482.050 

11. 1 740.272 3.845.000 4.585.272 4.585.272 

12. 1 632.450 6.875.000 7.507.450 7.507.450 

13. 1,5 825.029 5.740.000 6.565.029 9.847.543 

14. 2 1.154.071 7.535.000 8.689.071 17.378.142 

15. 2,4 1.255.671 6.465.000 7.720.671 18.529.611 

16. 3 1.127.271 8.625.000 9.752.271 29.256.814 

17. 1 809.153 7.510.000 8.319.153 8.319.153 

18. 1,5 863.716 7.075.000 7.938.716 11.908.073 

19. 2 822.278 7.870.000 8.692.278 17.384.556 

20. 2 650.700 7.700.000 8.350.700 16.701.400 

21. 1 852.488 4.590.000 5.442.488 5.442.488 

22. 1 1.133.359 5.245.000 6.378.359 6.378.359 

23. 2 1.059.446 7.120.000 8.179.446 16.358.892 

24. 1,5 1.001.278 6.190.000 7.191.278 10.786.917 

25. 1 1.076.466 7.035.000 8.111.466 8.111.466 

26. 1 775.684 7.445.000 8.220.684 8.220.684 

27. 1 606.147 6.200.000 6.806.147 6.806.147 

28. 1 966.153 6.185.000 7.151.153 7.151.153 

29. 2 647.422 7.520.000 8.167.422 16.334.845 

30. 2 684.438 8.240.000 8.924.438 17.848.875 

Jumlah 32.803.565 221.520.000 254.323.565 462.065.819 

Rata-rata 1.093.452 7.384.000 8.477.452 15.402.194 
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Lampiran 9. Penerimaan Petani Jeruk Gerga Tahun 2023 

No. 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Produksi/Tahun Harga Jual (Rp/Kg) 
Penerimaan 

(Rp/Ha/Th) 

Penerimaan 

(Rp/Ha/Lg) 
Produksi 

(Kg/Ha) 

Produksi 

(Kg/Lg) 
A B C 

1. 5 15.000 75.000 14.000 10.000 8.000 140.583.333 702.916.667 

2. 1 10.000 10.000 13.000 10.000 7.000 93.722.222 93.722.222 

3. 1 10.000 10.000 10.000 8.000 5.000 93.722.222 93.722.222 

4. 1 6.000 6.000 10.000 8.000 5.000 56.233.333 56.233.333 

5. 1 320 320 10.000 8.000 5.000 2.999.111 2.999.111 

6. 1 400 400 10.000 8.000 5.000 3.748.889 3.748.889 

7. 1 7.000 7.000 10.000 8.000 5.000 65.605.556 65.605.556 

8. 1 5.000 5.000 13.000 10.000 8.000 46.861.111 46.861.111 

9. 2,5 10.000 25.000 14.000 10.000 7.000 93.722.222 234.305.556 

10. 2 1.500 3.000 12.000 10.000 8.000 14.058.333 28.116.667 

11. 1 300 300 12.000 9.000 5.000 2.811.667 2.811.667 

12. 1 850 850 12.000 9.000 5.000 7.966.389 7.966.389 

13. 1,5 850 1.275 14.000 10.000 7.000 7.966.389 11.949.583 

14. 2 1.500 3.000 12.000 10.000 8.000 14.058.333 28.116.667 

15. 2,4 2.000 4.800 10.000 7.000 5.000 18.744.444 44.986.667 

16. 3 2.500 7.500 13.000 10.000 8.000 23.430.556 70.291.667 

17. 1 850 850 10.000 7.000 5.000 7.966.389 7.966.389 

18. 1,5 900 1.350 12.000 8.000 5.000 8.435.000 12.652.500 

19. 2 1.500 3.000 13.000 10.000 7.000 14.058.333 28.116.667 

20. 2 950 1.900 12.500 8.000 8.000 8.903.611 17.807.222 

21. 1 850 850 12.000 8.000 5.000 7.966.389 7.966.389 

22. 1 800 800 13.000 10.000 7.000 7.497.778 7.497.778 

23. 2 1.500 3.000 12.000 10.000 8.000 14.058.333 28.116.667 

24. 1,5 850 1.275 12.000 10.000 7.000 7.966.389 11.949.583 

25. 1 7.000 7.000 15.000 12.500 10.000 65.605.556 65.605.556 

26. 1 6.500 6.500 15.000 12.500 10.000 60.919.444 60.919.444 

27. 1 850 850 12.000 9.000 7.000 7.966.389 7.966.389 

28. 1 850 850 13.000 10.000 7.000 7.966.389 7.966.389 

29. 2 1.500 3.000 12.000 9.000 5.000 14.058.333 28.116.667 

30. 2 1.500 3.000 13.000 10.000 7.000 14.058.333 28.116.667 

Jumlah 99.620 193.670 365.500 279.000 199.000 933.660.778 1.815.118.278 

Rata-rata 3.321 6.456 12.183 9.300 6.633 31.122.026 60.503.943 
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Lampiran 10. Pendapatan Petani Jeruk Gerga Tahun 2023 

No. 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Penerimaan 

(Rp/Ha/Th) 

Penerimaan 

(Rp/Lg/Th) 

Total Biaya 

Produksi 

(Rp/Ha/Th) 

Total Biaya 

Produksi 

(Rp/Lg/Th) 

Pendapatan 

(Rp/Ha/Th) 

Pendapatan 

(Rp/Lg/Th) 

1. 5 140.583.333 702.916.667 23.001.516 115.007.580 117.581.817 587.909.086 

2. 1 93.722.222 93.722.222 12.991.870 12.991.870 80.730.352 80.730.352 

3. 1 93.722.222 93.722.222 11.613.910 11.613.910 82.108.312 82.108.312 

4. 1 56.233.333 56.233.333 8.877.284 8.877.284 47.356.050 47.356.050 

5. 1 2.999.111 2.999.111 5.306.104 5.306.104 -2.306.993 -2.306.993 

6. 1 3.748.889 3.748.889 5.441.703 5.441.703 -1.692.814 -1.692.814 

7. 1 65.605.556 65.605.556 8.920.435 8.920.435 56.685.121 56.685.121 

8. 1 46.861.111 46.861.111 7.182.347 7.182.347 39.678.764 39.678.764 

9. 2,5 93.722.222 234.305.556 10.553.878 26.384.695 83.168.344 207.920.860 

10. 2 14.058.333 28.116.667 7.741.025 15.482.050 6.317.308 12.634.617 

11. 1 2.811.667 2.811.667 4.585.272 4.585.272 -1.773.606 -1.773.606 

12. 1 7.966.389 7.966.389 7.507.450 7.507.450 458.939 458.939 

13. 1,5 7.966.389 11.949.583 6.565.029 9.847.543 1.401.360 2.102.040 

14. 2 14.058.333 28.116.667 8.689.071 17.378.142 5.369.262 10.738.524 

15. 2,4 18.744.444 44.986.667 7.720.671 18.529.611 11.023.773 26.457.056 

16. 3 23.430.556 70.291.667 9.752.271 29.256.814 13.678.284 41.034.853 

17. 1 7.966.389 7.966.389 8.319.153 8.319.153 -352.764 -352.764 

18. 1,5 8.435.000 12.652.500 7.938.716 11.908.073 496.284 744.427 

19. 2 14.058.333 28.116.667 8.692.278 17.384.556 5.366.055 10.732.111 

20. 2 8.903.611 17.807.222 8.350.700 16.701.400 552.911 1.105.822 

21. 1 7.966.389 7.966.389 5.442.488 5.442.488 2.523.901 2.523.901 

22. 1 7.497.778 7.497.778 6.378.359 6.378.359 1.119.419 1.119.419 

23. 2 14.058.333 28.116.667 8.179.446 16.358.892 5.878.887 11.757.774 

24. 1,5 7.966.389 11.949.583 7.191.278 10.786.917 775.111 1.162.666 

25. 1 65.605.556 65.605.556 8.111.466 8.111.466 57.494.090 57.494.090 

26. 1 60.919.444 60.919.444 8.220.684 8.220.684 52.698.760 52.698.760 

27. 1 7.966.389 7.966.389 6.806.147 6.806.147 1.160.241 1.160.241 

28. 1 7.966.389 7.966.389 7.151.153 7.151.153 815.236 815.236 

29. 2 14.058.333 28.116.667 8.167.422 16.334.845 5.890.911 11.781.822 

30. 2 14.058.333 28.116.667 8.924.438 17.848.875 5.133.896 10.267.792 

Jumlah 933.660.778 1.815.118.278 254.323.565 462.065.819 679.337.213 1.353.052.458 

Rata-rata 31.122.026 60.503.943 8.477.452 15.402.194 22.644.574 45.101.749 



        

 

Lampiran 11. Harga Beli, Volume Pembelian, dan Biaya Pemasaran Pedagang Pengumpul Tahun 2023 

No. 
Harga Beli (Rp/Kg Volume Pembelian 

(Kg/Th) 

Biaya Pemasaran (Rp/Th) Jumlah Biaya 

Pemasaran A B C Pengangkutan Pengemasan Penyusutan Alat 

1. 12.000 9.000 7.000 12.000 600.000 4.575.000 79.494 5.254.494 

2. 13.000 10.000 7.000 4.800 - 2.725.000 116.924 2.841.924 

3. 12.000 9.000 5.000 6.000 - 3.190.000 154.544 3.344.544 

4 13.000 10.000 7.000 2.400 - 1.870.000 22.274 1.892.274 

5. 12.000 9.000 5.000 24.000 Rp600.000 6.275.000 106.688 6.981.688 

6. 12.000 9.000 7.500 7.200 - 3.190.000 66.821 3.256.821 

7. 12.000 8.000 5.000 9.600 - 3.825.000 22.274 3.847.274 

8. 10.000 7.000 5.000 6.000 - 2.470.000 52.421 2.522.421 

9. 12.000 8.000 7.000 12.000 Rp900.000 4.750.000 90.900 5.740.900 

10. 12.000 10.000 7.000 7.200 - 3.190.000 34.688 3.224.688 

11. 12.000 9.000 5.000 24.000 Rp900.000 5.685.000 201.325 6.786.325 

12. 12.000 9.000 8.000 4.800 Rp600.000 1.875.000 12.674 2.487.674 

13. 12.000 10.000 7.000 14.400 1.200.000 3.975.000 104.842 5.279.842 

14. 12.000 10.000 7.000 15.600 1.200.000 5.270.000 90.442 6.560.442 

Jumlah 168.000 127.000 89.500 150.000 6.000.000 52.865.000 1.156.308 60.021.308 

Rata-rata 12.000 9.071 6.393 10.714 857.143 3.776.071 154.174 4.787.388 
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Lampiran 12. Harga Beli, Volume Pembelian, dan Biaya Pemasaran Pedagang Pengecer Tahun 2023 

No. 
Harga Beli (Rp/Kg Volume Pembelian 

(Kg/Th) 

Biaya Pemasaran (Rp/Th) Jumlah Biaya 

Pemasaran A B C Pengangkutan Pengemasan Penyusutan Alat 

1. 12.000 7.000 5.000 2.400 300.000 1.670.000 22.274 1.992.274 

2. 12.500 8.000 8.000 1.200 300.000 1.515.000 65.450 1.880.450 

3. 12.000 10.000 7.000 3.000 600.000 2.190.000 27.074 2.817.074 

4 12.000 10.000 7.000 1.200 300.000 1.630.000 16.363 1.946.363 

5. 12.000 10.000 7.000 2.400 600.000 1.430.000 66.821 2.096.821 

6. 12.000 9.000 5.000 3.000 450.000 2.240.000 23.125 2.713.125 

7. 12.000 10.000 7.000 2.400 600.000 1.825.000 23.125 2.448.125 

8. 12.000 10.000 7.000 4.200 300.000 2.560.000 23.125 2.883.125 

9. 12.000 10.000 8.000 960 600.000 1.065.000 23.125 1.688.125 

10. 12.000 10.000 8.000 960 600.000 1.065.000 32.725 1.697.725 

Jumlah 120.500 94.000 69.000 21.720 4.650.000 17.190.000 323.206 22.163.207 

Rata-rata 12.050 9.400 6.900 2.172 465.000 1.719.000 32.321 2.216.321 
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Lampiran 13. Penerimaan Pedagang Pengumpul Jeruk Gerga Tahun 2023 

No. Volume Penjualan Harga Jual (Rp/Kg) Penerimaan 

(Rp/Th) Kg/Bulan Kg/Tahun Grade A Grade B Grade C 

1. 1.000 12.000 15.000 12.500 10.000 150.571.429 

2. 400 4.800 15.000 12.000 10.000 60.228.571 

3. 500 6.000 15.000 12.500 10.000 75.285.714 

4 200 2.400 15.000 15.000 10.000 30.114.286 

5. 2.000 24.000 15.000 12.500 10.000 301.142.857 

6. 600 7.200 15.000 12.500 10.000 90.342.857 

7. 800 9.600 15.000 12.500 10.000 120.457.143 

8. 500 6.000 15.000 12.500 10.000 75.285.714 

9. 1.000 12.000 15.000 12.500 10.000 150.571.429 

10. 600 7.200 15.000 12.500 10.000 90.342.857 

11. 2.000 24.000 15.000 12.500 10.000 301.142.857 

12. 400 4.800 15.000 12.500 10.000 60.228.571 

13. 1.200 14.400 15.000 12.500 10.000 180.685.714 

14. 1.300 15.600 15.000 12.500 10.000 195.742.857 

Jumlah 12.500 150.000 210.000 177.000 140.000 1.882.142.857 

Rata-rata 893 10.714 15.000 12.643 10.000 134.438.776 
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Lampiran 14. Pendapatan Pedagang Pengumpul Jeruk Gerga Tahun 2023 

No. Penerimaan (Rp/Th) Total Biaya (Rp/Th) Pendapatan (Rp/Th) 

1. 150.571.429 115.111.637 35.459.791 

2. 60.228.571 46.784.781 13.443.791 

3. 75.285.714 58.273.116 17.012.598 

4 30.114.286 23.863.702 6.250.584 

5. 301.142.857 226.695.973 74.446.884 

6. 90.342.857 69.171.107 21.171.751 

7. 120.457.143 91.732.988 28.724.155 

8. 75.285.714 57.450.992 17.834.722 

9. 150.571.429 115.598.043 34.973.386 

10. 90.342.857 69.138.973 21.203.884 

11. 301.142.857 226.500.611 74.642.246 

12. 60.228.571 46.430.531 13.798.041 

13. 180.685.714 137.108.413 43.577.301 

14. 195.742.857 149.374.727 46.368.130 

Jumlah 1.882.142.857 1.433.235.594 448.907.263 

Rata-rata 134.438.776 102.373.971 32.064.805 
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Lampiran 15. Penerimaan Pedagang Pengecer Jeruk Gerga Tahun 2023 

No. 
Volume Penjualan Harga Jual (Rp/Kg) Penerimaan 

(Rp/Th) Kg/Bulan Kg/Tahun Grade A Grade B Grade C 

1. 200 2.400 15.000 13.000 10.000 30.080.000 

2. 100 1.200 15.000 12.500 10.000 15.040.000 

3. 250 3.000 15.000 13.000 10.000 37.600.000 

4. 100 1.200 15.000 12.500 10.000 15.040.000 

5. 200 2.400 15.000 12.500 10.000 30.080.000 

6. 250 3.000 15.000 12.500 10.000 37.600.000 

7. 200 2.400 15.000 12.500 10.000 30.080.000 

8. 350 4.200 15.000 12.500 10.000 52.640.000 

9. 80 960 15.000 12.500 10.000 12.032.000 

10. 80 960 15.000 12.500 10.000 12.032.000 

Jumlah 1.810 21.720 150.000 126.000 100.000 272.224.000 

Rata-rata 181 2.172 15.000 12.600 10.000 27.222.400 
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Lampiran 16. Pendapatan Pedagang Pengecer Jeruk Gerga Tahun 2023 

No. Penerimaan (Rp/Th) Total Biaya (Rp/Th) Pendapatan (Rp/Th) 

1. 30.080.000 24.672.274 5.407.726 

2. 15.040.000 13.220.450 1.819.550 

3. 37.600.000 31.167.074 6.432.926 

4. 15.040.000 13.286.363 1.753.638 

5. 30.080.000 24.776.821 5.303.179 

6. 37.600.000 31.063.125 6.536.875 

7. 30.080.000 25.128.125 4.951.875 

8. 52.640.000 42.573.125 10.066.875 

9. 12.032.000 10.760.125 1.271.875 

10. 12.032.000 10.769.725 1.262.275 

Jumlah 272.224.000 227.417.206 44.806.794 

Rata-rata 27.222.400 22.741.721 4.480.679 
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian 

 
 

Lahan Pertama Penanaman Jeruk Gerga di Kelurahan Agung Lawangan 

Kecamatan Dempo Utara 

 

 

 
 

Kios Pedagang Jeruk Gerga di Kecamatan Dempo Utara 
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Lampiran 17. (Lanjutan) 

 
 

Jeruk Gerga Siap Panen  

 

 

 
 

Hasil Produksi Jeruk Gerga Oleh Petani 
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Lampiran 17. (Lanjutan) 

 
 

Wawancara Terhadap Petani Jeruk Gerga  

 

 

 
 

Wawancara Terhadap Pedagang Jeruk Gerga
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Lampiran 17. (Lanjutan) 

 
 

Jeruk Gerga Grade A 

 

 

 
 

Gudang Penyimpanan Jeruk Gerga dan Pusat Pelatihan Pertanian dan  

Pedesaan Swadaya (P4S) di Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam 
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